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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMP NEGERI 1 BATANGHARI

Oleh:

MUHAMMAD DIAN HAKIKI
NPM. 2001011072

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari
yang pasif/tidak aktif dalam proses pembelajaran. Rendahnya keaktifan siswa
kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari dalam pelajaran PAI dapat di dibuktikan
dari adanya nilai keaktifan siswa dalam pelajaran PAI di semester genap. Nilai
keaktifan siswa yang memiliki kriteria belum aktif sebanyak 64%, sedangkan
siswa yang memenuhi Kkriteria aktif hanya 36%. Hasil tersebut memberikan
gambaran bahwa kondisi keaktifan siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari
dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sangat rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti,
hal tersebut dikarenakan pembelajaran masih bersifat konvensional serta
penggunaan metode yang kurang efektif.  Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajara PAI dengan menerapkan
metode card sort. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Subjeknya adalah siswa kelas V111 1 SMP Negeri 1 Batanghari yang berjumlah 33
siswa. Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus (setiap siklusnya
terdiri dari tiga pertemuan), dimana setiap siklus terdiri dari: (1) perencanaan
(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi
(reflecting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode card sort pada mata
pelajaran PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari dapat meningkatkan
keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai keaktifan siswa pada
siklus | yaitu mencapai 51,49%, sedangkan rata-rata nilai keaktifan siswa pada
siklus Il mencapai 71,23%. Hal itu menunjukkan adanya peningkatan dari siklus |
ke siklus Il yaitu sebesar 19,74%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan metode card sort pada mata pelajaran PAI klas VIII 1 dapat
dikatakan berhasil.

Kata Kunci: Keaktifan siswa, Metode card sort, PAI

Vi



ORISINILITAS PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Muhammad Dian Hakiki

NPM : 2001011072

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan asli hasil penelitian saya kecuali
bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan disebutkan dalam daftar

pustaka.

Sekampung, 31 Januari 2024

Yang menyatakan,

Muhammad Dian Hakiki
NPM. 2001011072

vii



MOTTO

& .o s o 2% - . %,%
T ) e /)Hﬂ-“ aa O

Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (Q.S Al-
insyirah: 94/5)

viii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Penuh rasa syukur atas kehadirat Allah SWT, keberhasilan skripsi ini
penulis persembahkan kepada :

1. Orang tua tercinta, Bapak Abdul Kadir (alm). Ibu Siti Rokayah yang
senantiasa memberikan motivasi, memberikan kasih sayang do’a yang tak
pernah henti demi keberhasilan saya menyelesaikan studi di IAIN Metro.

2. Kakak saya Siti Kalimah, Sumadi, Nur Hayati, Wahyudi, Eli Triani, dan
Sayid Maulana yang selalu memberikan semangat, serta perhatian.

3. Kepada keluarga besarku yang selalu memberi nasihat agar segera
terselesaikannya skripsi ini. Terkhususnya Bibi Tusinah dan Paman
Suparman yang telah memberikan dukungan dan jasa nya selama saya
menempuh perguruan tinggi S1 di IAIN Metro.

4. Kepada dosen pembimbing skripsi Bapak Muhammad Badaruddin, M.Pd.I
yang telah membimbing dengan sabar membantu dalam penyusunan
skripsi ini.

5. Kepada keponakanku Puji, Irfan, Dika, Zahra, Naufal, Fina, dan Hafizh
yang selalu mensuport agar terselesaikannya skripsi ini.

6. Kepada sahabtku Vincent, Ferdian, Ghani, Dian, Yuni, Yuli, Halimah, dan
Andria yang selalu memberikan motivasi, dukungan dan semangat agar
terselesaikannya skripsi ini.

7. Almamater IAIN Metro.



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kita panjatkan, atas rahmat dan hidayahnya kepada
Allah SWT, karena penulis masih diberikan kesempatan serta karunia-Nya untuk
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penggunaan Metode Card Sort Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di

SMP Negeri 1 Batanghari .

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mendapat bantuan dan bimbingan
dari berbagai pihak. Dengan ini Penulis mengucapkan terimakasih kepada Prof.
Dr. Siti Nurjanah, M.Ag. PIA selaku Rektor IAIN Metro, Dr. Zuhairi, M.Pd
selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro, Muhammad
Ali;, M.Pd selaku ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Metro,
Novita Herawati, M.Pd selaku sekertaris Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Muhammad Badaruddin, M.Pd.l selaku pembimbing yang selalu memotivasi,
membimbing, serta mengarahkan penulis dalam penyusunan Skripsi. Ibu Susi
Nawanti S.Pd guru PAI SMP Negeri 1 Batanghari dan seluruh tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan serta semua pihak yang terlibat dalam penyusunan
skripsi ini.

Segala kritik dan saran untuk perbaikan skripsi ini akan kami terima
dengan senang hati.

Sekampung, 20 Juni 2023

Muhanimad Disn Hiiki
NPM. 2001011072




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL .....oooviiiiiiesieeeeee e i
HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN NOTA DINAS ...t i
HALAMAN PERSETUJUAN ..o iv
HALAMAN PENGESAHAN ..ot vV
ABSTRAK bbb vi
HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN ..o viii
HALAMAN MOTO ..o viii
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot iX
KATA PENGANTAR ..ot X
DAFTAR TSI oo Xi
DAFTAR TABEL ..o xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ..ot XV
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ... 1
B. Identifikasi Masalah ............c.ccccooiiiiiiiiiic e 10
C. Batasan Masalah ...........cccccoviieiieiccc e 11
D. Rumusan Masalah ...........ccccccovieiiiiiniee e 11
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccooeiiiiiiiieninci e 11
F. Penelitian yang Relefan ..o 12
BAB Il LANDASAN TEORI
A, KeaKLITaN ....oooveiiee 16
B. Metode Card SOIt .......cccveieiieiiee e 22
C. Pendidikan Agama ISlam .........c.ccceviiiiiicie i 28
D. Metode card sort dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa ............ 32
E. Hipotesis Penelitian ..........cccvvveieiiieiiieesie e 33

BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian............cccccoeiiiiiicii i 35
B. Definisi Operasional Variabel ............ccccooooviiiiciiiiccee, 35
C. LOKaSi PENEIITIAN .....ocveieeieiie e 37
D. Subjek dan Objek Penelitian ...........cccocviiiiiiiiiiii 37
E. Rencana Tindakan ... 38

Xi



. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccoeeriiiniiinieeeee e

F
G. Instrumen Pengumpulan Data ............ccocooiniiinininnencieneneias
H

. Teknik Analisis Data ...

I. Indikator Keberhasilan

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian ............

1. Deskripsi Lokasi Penelitian ...........ccccvevevveveiiiesiecie e
a. Sejarah SMP Negeri 1 Batanghari .......c...cccccoevevveennne.
b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Batanghari .....................
c. Data Guru SMP Negeri 1 Batanghari ...........cc.ccooennenne.
d. Data Siswa SMP Negeri 1 Batanghari ............c..c.........

e. Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Batanghatri .........

f. Denah Lokasi

2. Deskripsi Data .......

a. Kondisi Awal

b. Pelaksanaan S

c. Pelaksanaan S

B. Pembahasan Hasil Penel

SMP Negeri 1 Batanghari .....................

KIUS | oo,
KIUS T1 oo

AN oo

BAB KESIMPULAN DAN SARAN

xii

44
47
47
49

50
50
50
52
53
55
56
S7
S7
58
68
81
94

102
103

104

106

239



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Data Prasurvey Nilai Keaktifan Siswa kelas VIl 1 Semester Genap

di SMP Negeri 1 Batanghari .........ccccccoovveviieiieeie e, 5
Tabel 1.2 Persentase Nilai Keaktifan SISWa ..........ccccooeieiiiineniniiiceens 5
Tabel 1.3 Perbedaan Skripsi Dahulu dengan Skripsi Peneliti ......................... 14
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian ............cccoovviiiniiiiiniicssceee,s 47
Tabel 4.1 Nama-nama Kepala Sekolah .............ccccooiiiiiinineen 57
Tabel 4.2 Nama-nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 1

Batanghari ........cccoooeiieiiccce e 53
Tabel 4.3 Data Jumlah Siswa TA 2023/2024 ..o 55
Tabel 4.4 Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Batanghari ................. 56

Tabel 4.5 Data Informan Guru dan Siswa Kelas VIII 1 SMP Negeri 1

Batanghari .......ooveoeiiiie e 60
Tabel 4.6 Nilai Rata-rata Aktivitas GUIU S | ..., 78
Tabel 4.7 Nilai Rata-rata Keaktifan Siswa S | ........ccccooviiiininniiicn, 79
Tabel 4.8 Nilai Rata-rata Aktivitas GUIU S 11 ..o, 91
Tabel 4.9 Nilai Rata-rata Keaktifan Siswa S 1l ..........ccocoiiiiiiniiiicien, 92
Tabel 4.10 Peningkatan Aktivitas Guru pada Setiap SikIus .........c.ccocvoveienne. 95
Tabel 4.11 Persentase keaktifan siswa SiKIUS | ..o, 97
Tabel 4.12 Persentase keaktifan siswa SikIUS 11 ..........cccoeiiiiiiiiiiiiiicn, 98

Tabel 4.13 Peningkatan Nilai Keaktifan Siswa pada Setiap Siklus Idan Il ... 99

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan oleh Suharsimi Arikunto

Gambar 4.1 Denah Lokasi SMP Negeri 1 Batanghari ..................

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

OULIINE <.t b bbbt 108
Program TahUNAN ........ccccceiieieic e 110
Program SEMESTET ......ccuiiiiiieiiiie sttt be e e snee e 119
Alur Tujuan Pembelajaran ... 125
oo [V 1N - T USSR 129
Alat Pengumpulan Data .........cccooveieieieieeeeeese e 168
Lembar Hasil WaWANCAI .........cccooiiirieieiese e 185
Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus Tdan 1l ... 189
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Idan Il ... 195
[ZIN PTASUIVEY ...ttt sttt taen e ne e re e e e e e nne s 201
Surat Balasan PraSUIVEY .........cccccuciieieiieie ettt 202
Surat BIMBINgan SKIPST ......ooviiiiiiiieieiesiesie e 203
SUrat 1ZiN RESEAICHN ......c.oiviiiiiiiicse e 204
SUFAE TUGAS ittt 205
Bukti Bebas Pustaka Prodi PAL ..o 206
Bukti Bebas Pustaka Perpustakaan ............cccccevveieiieieeic e 207
Buku Konsultasi BiImbingan SKIPST ... 208
Dokumentasi Kegiatan Penelitian ............cccccooveviiiiiiiiecc e 210

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses belajar yang bermutu dapat dikenali dari interaksi guru dengan
siswa, yang melahirkan perubahan-perubahan perilaku positif. Perubahan-
perubahan perilaku siswa tersebut mengarah pada tujuan pembelajaran yang
akan dicapai. Pembelajaran yang berkualitas dapat dilihat dari dua aspek
yakni, proses pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hal itu
dibuktikan dengan adanya kegiatan di dalam kelas yang ideal, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung secara aktif, efektif dan kreatif.
Pembelajaran yang bermutu akan mendukung siswa dalam membangun
karakter, mental, dan pengetahuannya.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan perkara krusial yang
harus disadari oleh setiap guru. Dengan belajar yang aktif, siswa diminta agar
berpartisipasi dalam proses pembelajaran baik secara fisik maupun mental.
Secara fisik, siswa melakukan gerak anggota tubuhnya dalam proses
pembelajaran, seperti berjalan, memperagakan peran, dan mencontohkan
suatu gerakan. Secara mental siswa akan berpikir, seperti bertanya, menjawab
pertanyaan dan mengungkapkan argumentasinya. Selain itu, belajar aktif juga
meminta adanya hubungan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa,
dan juga siswa dengan sumber belajar atau media belajar.

Guru merupakan salah satu aspek yang berdampak dalam

mensukseskan pembelajaran. Guru sebagai pengevaluasi pembelajaran,



dimohon agar berdedikasi secara terus-menerus dalam membangun serta
meningkatkan kualitas pembelajaran yang maksimal. Fakta yang di dapatkan
melalui evaluasi ini merupakan feedback dari kegiatan belajar mengajar pada
tingkat selanjutnya. Dengan hal itu, kualitas pembelajaran yang akan
ditumbuhkan terus-menerus yang bertujuan pada tercapainya proses
pembelajaran yang maksimal, yakni pembelajaran yang aktif, efektif dan
kreatif.! Oleh sebab itu, guru harus bisa lebih kreatif dalam memilah dan
memilih metode yang akurat, yakni sesuai dengan kebutuhan materi yang
hendak di sampaikan dan juga sesuai dengan siswanya, sehingga siswa akan
tertarik dalam kegiatan belajar mengajar dan memahami materi yang di
sampaikan menjadi lebih mudah.

Keaktifan siswa dalam belajar merupakan kegiatan yang bersifat fisik
maupun mental, yakni berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan.? Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak
lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka
hadapi dalam kegiatan pembelajaran.® Siswa di sekolah tidak hanya sekedar
mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi turut mengemukakan pendapat nya

saat diskusi, mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru, serta ikut

! Agus Pahrudin, Strategi Belajar Mengajar Pendekatan Agama Islam Di Madrasah
(Bandar Lampung: Pusaka Media, 2017), 47.

2 Sardiman A.M., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), 98.

% Ellana Yunitha Seran, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Metode Inkuiri
Pada Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas VV C SD Negeri 18 Ladang Sintang Tahun Pelajaran
2013/2014,” Vox Edukasi, 4, no. 2 (2013): 80-81.



terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran. Berikut merupakan 7 aktivitas
belajar sebagai indikator keaktifan siswa:

a. Visual Activities, yaitu aktivitas visual seperti membaca,
memperhatikan gambar, dan percobaan.

b. Oral Activities, yaitu aktivitas oral atau pengucapan, terdiri
dari mengucapkan, memusatkan, bertanya, mengeluarkan
pendapat, wawancara dan diskusi.

c. Listening Activities, yaitu aktivitas mendengarkan, seperti
mendengarkan percakapan, medengarkan diskusi,
mendengarkan musik, dan mendengarkan pidato.

d. Writing Activities, yaitu aktivitas menulis, seperti menulis
cerita, karangan, laporan, angket dan menyalin/meresume.

e. Motor Activities, yaitu aktivitas gerak, seperti melakukan
percobaan, membuat konstruksi dan bermain.

f.  Mental Activities, yaitu aktivitas mental, seperti menanggapi,
mengingat, memecahkan persoalan, menganalisa dan
mengambil keputusan.*

Keaktifan siswa dapat diukur melalui keterlibatan siswa selama
pembelajaran, yakni siswa memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru (visual activity dan listening activity), kemampuan
bertanya (oral activity), siswa merangkum/mencatat apa yang dijelaskan oleh
guru (writing activity), tampil di depan kelas/mencontohkan suatu gerakan
(motor activity), dan memecahkan masalah (mental activity).’

Hubungan antara guru dengan siswa seharusnya tidak bersifat satu arah
saja, yakni berupa penyampaian materi atau informasi dari guru kepada
siswa. Proses belajar mengajar justru lebih baik jika dilakukan secara aktif

olenh keduanya. Namun pada kenyataannya, masih kerap dijumpai dalam

* Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 101.
® Kezia Rikawati dan Debora Sitinjak, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan
Penggunaan Metode Ceramah Interaktif,” Journal of Educational Chemistry 2, no. 2 (2020): 45.



proses pembelajaran guru menggunakan pembelajaran konvensional.® Realita
seperti inilah yang peneliti jumpai. Saat menyampaikan materi, guru
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, sehingga dalam
pembelajaran siswa merasa bosan dan bersifat pasif. Dalam keadaan itu,
siswa akan lebih cenderung hanya mendengarkan saja.

Persoalan di atas merupakan hal yang lumrah dalam sebuah instansi.
Namun, perihal tersebut jangan sampai terus-menerus tumbuh dengan seiring
bertambahnya zaman. Persoalan tersebut harus segera di tanggulangi karena
hal tersebut akan berimbas pada siswa. Sebagai seorang guru, harus bisa
menguasai metode pembelajaran yang bervariasi dan efektif, karena dalam
penyampaian materi, tidak semua bisa menggunakan metode yang sama.
Maka dari itu, penanggulangan dari permasalahan diatas, seorang guru harus
bisa memilah dan memilih metode pembelajaran yang pas agar sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.

Berikut merupakan data prasurvey yang telah diperoleh peneliti
mengenai nilai keaktifan siswa dalam proses pembelajaran siswa kelas VII 2
pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun (semester

genap), SMP Negeri 1 Batanghari sebagai berikut:

® Yunitha Seran, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Metode Inkuiri Pada
Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas V C SD Negeri 18 Ladang Sintang Tahun Pelajaran
2013/2014,” 79



Tabel. 1.1
Data Prasurvey Nilai Keaktifan Siswa kelas VIl 1 Semester Genap

di SMP Negeri 1 Batanghari

No Nama Jenis Aktivitas Jumlah
A B © D Skor
1 |AHR v v 40
2 |AJA v v v v 100
3 |[ANR v v 20
4 |APA 4 4 60
5 |AN v v 60
6 |AF v 20
7 |AAA 4 v 4 80
8 |[AEAP v v 20
9 [ARO v v 20
10 | DWD v v v 80
11 [DVP v v 20
12 | DRP v 20
13 DA v 20
14 |DRH v 20
15 |DO v 20
16 (EJ v 20
17 |FDS v v 40
18 |FR v v v v 100
19 HMN v v v 4 100
20 | HTA v v 4 60
21 [JNHS v v 20
22 |MA v v 40
23 |MAA v v 60
24 |MFT v v v 80




25 IMHF v v 40
26 | MRR v v v 60
27 INVM v 20
28 |[RRA v 20
29 |[SEZ v v v 60
30 [SFI v 20
31 [VFA v 20
32 [VAA v 20
33 |YAA v v 0
Jumlah 32 5 21 9 1520
Persentase 96,96 | 15,15 | 63,63 | 27,27 | 27,27 | 46,06

Sumber: Data nilai keaktifan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Batanghari

Keterangan:

A : Menyalin/meresume

B : Diskusi

C : Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari

D : Bertanya/menjawab pertanyaan

E : Membaca Al-Qur’an’

Tabel 1.2
Persentase Nilai Keaktifan Siswa
No Nilai Kategori Jumlah siswa | Persentase
1 <60 Tidak aktif 21 64%
2 >61 Aktif 12 36%
Jumlah 33 100%

Sumber: Data nilai keaktifan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Batanghari

" Susi, Guru PAI, Wawancara, (Batanghari, 30 Mei 2023. Pukul 10.00 WIB).




Tabel diatas menunjukkan bahwa persentase siswa yang tidak aktif
cukup tinggi. Siswa bisa dikatakan aktif apabila, telah memenuhi minimal 3
indikator keaktifan diatas (60%), dan siswa dikatakan tidak aktif karena siswa
hanya memenuhi 1 atau 2 indikator saja, yakni sebesar (20%-40%). Data
diatas diperoleh dari slah satu guru Pendidikan Agama Islam pada materi
Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun yang ada di SMP Negeri 1
Batanghari.

Hasil prasurvey yang telah diperoleh peneliti dari salah satu guru mata
pelajaran PAI, pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun.
Guru mempunyai kendala pada proses pembelajaran PAI di kelas yakni
dalam hal minimnya keaktifan siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Salah satu kendala yang dimaksud yakni keaktifan bertanya, menjawab
pertanyaan, aktif saat diskusi dan sebagainya. Proses pembelajaran belum
menyertakan siswa secara aktif, sehingga feedback antara guru dengan siswa
belum terbangun. Metode yang digunakan guru tepatnya pada materi
Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun adalah metode ceramah dan
tanya jawab. Dengan menggunakan metode tersebut siswa belum ikut terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran. Kendala pada proses
pembelajaran tersebut tidak luput dari faktor pemicu terjadinya keaktifan
siswa yang kurang maksimal. Banyak faktor yang menyebabkan minimnya
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Salah-satu penyebab minimnya

kekatifan siswa dalam proses pembelajaran adalah penentuan metode



pembelajaran yang kurang efektif. Guru mengakui bahwa metode
pembelajaran yang dipilih belum menarik perhatian siswa sehingga siswa
belum terlibat secara maksimal dalam proses pembelajaran.

Permasalahan tersebut harus segera dituntaskan, karena proses
pembelajaran akan terasa mudah apabila Guru dan siswa sama-sama dapat
berinteraksi dengan baik, sihingga menciptakan feedback dan menghidupkan
suasana pembelajaran. Hal yang mendasar untuk penuntasan permasalahan
tersebut terletak pada guru. Guru harus pandai memilah dan memilih metode
pembelajaran untuk menyesuaikan materi yang hendak disampaikan,
terutama penggunaan metode guna membangun keaktifan siswa.

Banyak metode yang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan kekatifan
siswa, seperti metode make a match, metode Snowball Throwing, Problem
Based Learning, metode card sort dan sebagainya. Dari banyaknya metode
yang bisa di aplikasikan dalam upaya meningkatkan keaktifan siswa, peneliti
memilih menggunakan metode card sort. Peneliti memilih menggunakan
metode card sort karena metode card sort merupakan suatu metode
pembelajaran yang mengajak siswa agar belajar aktif, baik aktif secara
jasmani maupun rohani. Yang tujuannya adalah agar siswa mempunyai jiwa
kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya kreativitas siswa
sehingga mampu melahirkan inovasi dan merealisasian ketrampilannya dalam
proses pembelajaran. Di kuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mursidah, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yang berjudul

Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Pada mata pelajaran



PAI Materi Pokok Pemahaman Puasa Ramadhan Melalui Penerapan Metode
Card Sort (Studi PTK pada Siswa Kelas V SDN 2 Trompo Kendal Tahun
Pelajaran 2011/2012), dengan hasil penelitian bahwa metode card sort dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Dengan dasar itulah peneliti
memilih menggunakan metode card sort. karena metode ini adalah metode
yang mengaplikasian antara kektifan fisik dan juga keaktifan mental. Selain
itu materi pelajaran yang akan disampaikan yakni Meyakini Nabi dan Rasul
Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter, cocok disampaikan
menggunakan metode card sort. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan
metode card sort.

Metode card sort merupakan suatu pembelajaran dengan memakai
kartu indeks. Teknik pembelajaran ini merupakan gabungan antara teknik
pembelajaran aktif individual dengan teknik pembelajaran kolaboratif atau
teknik pembelajaran kooperatif.® Metode card sort ini melibatkan peran siswa
secara inklusif. Gerakan fisik yang ada pada proses penggunaan metode card
sort dapat menolong menghilangkan kejenuhan siswa selama kegiatan
pembelajaran. Dengan itu, siswa tidak merasa jenuh selama proses
pembelajaran dan siswa akan ikut aktif dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Belajar tidak hanya sekedar menuangkan materi atau informasi ke

dalam diri siswa. Belajar membutuhkan keterkaitan mental, pola pikir dan

8 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori Dan Asesmen (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 47.
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usaha siswa itu sendiri. Jika hanya sekedar penjelasan, proses pembelajaran
kurang efektif sehingga siswa kurang maksimal dalam menerima materi yang
diajarkan. Proses pembelajaran yang maksimal di hasilkan dari pola belajar
yang tepat dan akurat, yakni seperti kegiatan belajar aktif. Kegiatan
pembelajaran menjadi aktif apabila siswa banyak berpikir dan berinteraksi
sehingga siswa dapat menyatakan argumentasinya. Siswa harus
mengaplikasikan akalnya untuk berpikir kritis seperti mengkaji gagasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari.

Dari beberapa uraian di atas, menyatakan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran rendah karena penggunaan metode yang kurang tepat, sehingga
siswa belum turut aktif dalam proses pembelajaran dan merasa bosan untuk
mengikuti pembelajaran. Dalam hal itu, peneliti akan menggunakan metode
card sort dalam pembelajaran PAI pada materi Meyakini Nabi dan Rasul
Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter guna meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode
card sort akan memancing siswa turut aktif dan andil dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa tidak merasa bosan dan feedback antara guru
dengan siswa akan terbangun serta siswa akan maksimal dalam menerima dan
memahami materi yang diajarkan.

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) ini difokuskan agar keaktifan belajar siswa meningkat dengan

menggunakan metode card sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
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materi Mawas Diri dan Introspeksi Dalam Menjalani Kehidupan kelas VIII
di SMP Negeri 1 Batanghari.
. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis dapat
mengidentifikasi masalah yang timbul dalam penelitian ini, yakni sebagai
berikut:
1. Suasana belajar yang tidak kondusif
2. Siswa pasif dalam pembelajaran
3. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang efektif
. Batasan Masalah

Untuk meminimalisir kemungkinan melebarnya permasalahan yang
akan dikaji, serta agar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tidak menyeleweng
dari permasalahan utama, maka penulis membatasi permasalah yakni pada
pengujian terhadap penggunaan metode card sort pada mata pelajaran PAI
kelas VIII, pada materi Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi
Digital yang Berkarakter.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:

Apakah penggunaan metode card sort dapat meningkatkan keaktifan
siswa Kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi
Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter.

di SMP Negeri 1 Batanghari?
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

Metode card sort dapat meningkatkan keatifan siswa Kelas VIII
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Meyakini Nabi dan
Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter. di SMP Negeri
1 Batanghari.

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Siswa, memudahkan pemahaman dan mengembangkan
kecakapan siswa dalam memahami materi yang diajarkan oleh Guru.
b. Bagi Guru, untuk memahami serta menguasai macam-macam metode
pembelajaran, dan mengetahui siswa mealui metode yang digunakan.
c. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekolah, baik
input maupun outputnya.
F. Penelitian yang Relevan
Penelitian dengan menggunakan metode Card sort ini sudah diterapkan
sebelumnya oleh Diana Febriany Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN
Bengkulu pada tahun 2014 dengan judul “Penerapan Pembelajaran Metode
Card sort Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI Kelas VV Di SD Negeri 74
Kota Bengkulu”.
Penelitian menunjukkan presentase ketuntasan belajar dan persentase
siswa yang belum mencapai ketuntasan pada pra siklus, siklus I dan siklus II.

Nilai rata-rata hasil belajar pra siklus sebesar 50% dengan presentase
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ketuntasan belajar siswa sebesar 32,43% dan siswa yang belum mencapai
ketuntasan sebesar 67,57%, nilai tersebut meningkat pada siklus | dengan
rata-rata 68,91 dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat
sebesar 70,27% dan siswa yang belum tuntas mengalami penuruan sebesar
29,73%. Kemudian siklus Il mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata
74,05 dan presentase ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 86,48% dan siswa yang belum tuntas mengalami penuruan sebesar
13,52%. Dapat dikatakan hasil penelitian ini sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan dengan target ketuntasan siswa diatas 85%.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Di SD Negeri 74 Kota Bengkulu
dapat ditingkatan dengan menggunakan metode pembelajaran Card sort.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Imelda Parolwati, Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro Lampung. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penggunaan metode Card sort pada mata pelajaran IPS di
kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata presentase angka ketuntasan hasil belajar pada
siklus | sebesar 52% dengan rata-rata nilai 46,6 dan pada siklus Il sebesar
88,8% dengan rata-rata nilai 80. Hal itu menujukkan adanya peningkatan
sebesar 36,8%. Dengan demikian penerapan metode Card sort mengalami
peningkatan pada mata pelajaran IPS kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat.

Dikuatkan oleh penelitian Mursidah, Fakultas Tarbiyah [AIN

Walisongo Semarang yang berjudul “Upaya Peningkatan Keaktifan Dan
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Hasil Belajar Siswa Pada mata pelajaran PAI Materi Pokok Pemahaman
Puasa Ramadhan Melalui Penerapan Metode Card sort (Studi PTK pada
Siswa Kelas VV SDN 2 Trompo Kendal Tahun Pelajaran 2011/2012).

Permasalahan tersebut dikaji dengan menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (classroom action research) yang terdiri dari dua siklus.
Metode pengumpulan data memakai teknik dokumentasi, observasi, dan tes.
Penelitian menunjukkan adanya peningkatan bahwa setelah diterapkannya
metode Card sort dalam pembelajaran PAI materi pokok pemahaman puasa.
Perubahan yang terjadi yaitu sebagaimana urain berikut. Pada pra siklus
keaktifan yang terekam dalam data senilai 54.20%, siklus | yaitu 60.34%,
adapun pada siklus Il berhasil meningkat drastis sebesar 85.70%. Pada tahap
pra siklus jumlah siswa yang tuntas KKM hanya 7 anak atau 23,33%, pada
siklus | yang mampu lulus yaitu 17 anak atau 56,66%, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 27 anak yang lulus KKM atau 90% dari total siswa.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keaktifan dan hasil belajar
mata pelajaran PAIl materi pokok pemahaman puasa Ramadhan kelas V SD
Negeri 2 Trompo Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2010/2011 dapat

ditingkatkan dengan menggunakan metode pembelajaran Card sort.
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Tabel. 1.3

Perbedaan Skripsi Dahulu dengan Skripsi Peneliti

. Nama Vi V% Mata Objek Materi
Peneliti Pelajaran | Penelitian | Penelitian
1 | Diana Metode | Hasil PAI SD Negeri | Surah  At-
Febriany Card belajar 74  Kota | Tin dan Al-
sort Bengkulu | Ma’un
2 | Imelda Metode | Hasil IPS SD Negeri | Tema 8
Parolwati Card belajar 6  Metro | Lingkungan
sort Barat Sahabat Kita
3 | Mursidah Metode | Peningkat PAI SD Negeri | Pemahaman
Card an 2 Trompo | Puasa
sort Keaktifan Kabupaten | Ramadhan
Dan Hasil Kendal
Belajar
4 | Muhammad | Metode | Keaktifan PAI SMP Meyakini
Dian Hakiki | Card belajar Negeri 1| Nabi dan
sort siswa Batanghari | Rasul
Allah:
Menjadi
Generasi
Digital
yang
Berkarakter

Sumber: Dokumentasi Skripsi

Dari tinjauan penelitian yang relevan, maka peneliti dapat melihat

persamaan dan perbedaan. Persamaan nya terdapat pada variabel bebasnya
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yakni metode card sort. Perbedaan nya ada tiga hal yang membedakan skripsi
peneliti ini dengan skripsi-skripsi sebelumnya, yakni: 1) Variabel terikat
yakni hasil belajar, 2) Mata pelajaran, 3) Materi yang diajarkan, dan 4) Objek
penelitian. Peneliti juga membatasi variabel bebas nya hanya dengan
menggunakan metode pembelajaran card sort saja. Dimana penelitian ini
tentang penggunaan metode card sort untuk meningkatkan keaktifan siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Menjadi Pribadi yang
Dapat Dipercaya serta Terhindar dari Riba dalam Jual Beli dan Hutang

Piutang kelas VI1II di SMP Negeri 1 Batanghari.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Keaktifan

1. Pengertian Keaktifan

Keaktifan merupakan unsur yang sangat mendasar demi terapainya
keberhasilan dalam proses pembelajaran yang maksimal. Keaktifan yang
dimaksud pada penelitian ini yakni keaktifan siswa pada proses
pembelajaran. Keaktifan berperan penting dalam pencapaian tujuan dan
hasil belajar yang diinginkan dalam proses belajar mengajar. Keaktifan
belajar merupakan kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yakni
berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan.! Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak lain
adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Siswa aktif
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka

hadapi dalam kegiatan pembelajaran.’
“Keaktifan merupakan asas yang terpenting dalam proses belajar
mengajar. Keaktifan dibagi menjadi dua, yaitu keaktifan jasmani
dan rohani. Dan kedua-duanya harus berhubungan. Dapat
dikatakan begitu, karena belajar itu sendiri merupakan suatu
keaktifan, tanpa keaktifan tak mungkin seorang mengalami
belajar. Bukan hanya fisiknya yang melakukan keaktifan, akan

tetapi jiwanya juga harus ikut melaksanakan keaktifan belajar.
Kedua keaktifan tersebut tidak bisa berdiri sendiri.””

! Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 98.

2 Yunitha Seran, “Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Dengan Metode Inkuiri Pada
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V C SD Negeri 18 Ladang Sintang Tahun Pelajaran
2013/2014,” 80-81.

¥S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 88.

17
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Seorang anak berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan, anak
tidak berpikir. Agar anak berpikir sendiri, ia harus diberi kesempatan
untuk berbuat sendiri.* Jika siswa berbuat maka efek yang diperoleh
adalah berpikir. Namun, ada pula siswa yang berbuat dahulu baru
berpikir. Dengan hal itu, guru harus mencari jalan untuk mengatasi
bagaimana siswa berbuat dan berpikir. Pada saat berbuat anak akan
mengolah peristiwa dan di jadikan pengalaman yang tertanam dalam
benak siswa. Inilah yang dinamakan berpikir, dan berbuat merupakan
suatu keaktifan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan
merupakan segenap rangkaian kegiatan atau perbuatan yang dilakukan
seseorang secara sadar baik secara fisik maupun mental selama proses
pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Indikator Keaktifan

Siswa di sekolah tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru
tetapi turut mengemukakan argumentasinya saat diskusi, mengerjakan
tugas yang telah diberikan oleh guru, serta ikut terlibat aktif dalam
aktivitas pembelajaran. Berikut merupakan 7 indikator keaktifan siswa:

a. Visual Activities, memperhatikan guru
b. Oral Activities, bertanya
c. Listening Activities, mendengarkan

d. Writing Activities, menulis

*S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, 89.
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e. Motor Activities, tampil
f. Mental Activities, memecahkan masalah.®

Keaktifan siswa dapat diukur melalui keterlibatan siswa selama
pembelajaran, yakni siswa memperhatikan penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru (visual activity dan listening activity),
kemampuan bertanya (oral activity), siswa merangkum/mencatat apa
yang dijelaskan oleh guru (writing activity), tampil di depan
kelas/mencontohkan suatu gerakan (motor activity), dan memecahkan
masalah (mental activity). Adapun indikator yang digunakan guru dalam
mengukur keaktifan siswa didalam pembelajaran diantaranya:

a. Menyalin/meresume

b. Keterlibatan dalam diskusi

c. Menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari
d. Bertanya/menjawab pertanyaan

e. Membaca Al-Qur’an®

Dari penjelasan di atas, siswa beraktifitas sesuai apa yang terjadi
dalam proses pembelajaran. Dari hal itu, maka guru harus memancing
agar siswa dapat berperan aktif sebagaimana mestinya. Dari adanya
interaksi antara guru dengan siswa maka akan menciptakan tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Keduanya berproses dalam mensukseskan
pembelajaran serta membangun feedback demi proses pembelajaran yang

aktif. Dari hal itu dapat diketahui bahwa, keaktifan siswa dapat diukur

® Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 101.
® Susi, Guru PAI, Wawancara, (Batanghari, 30 Mei 2023. Pukul 10.00 WIB).
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melalui keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa dapat dikatakan
aktif apabila siswa mampu melakukan aktifitas-aktifitas yang melibatkan
fisik maupun mentalnya, yang dimana aktifitas tersebut sesuai dengan
prosedur yang telah dibuat oleh guru.’
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan kemampuan dan minat yang dimilikinya, siswa/siswi
juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping itu dapat
diupayakan oleh guru dengan merancang pembelajaran yang sistematis,
sehingga merangsang keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat
digolongkan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal (faktor dari dalam
siswa), faktor eksternal (faktor dari luar siswa), dan faktor pendekatan
belajar (approach to learning). Secara sederhana faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
a. Faktor internal siswa, merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa itu sendiri, yang meliputi:
1) Aspek Fisiologis, yakni kondisi umum jasmani atau fisik yang

menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-

" M. Dahlan R. dan Fatya Rahayu, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Pembalajaran Jarak Jauh,” 23.
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sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran.

Aspek Psikologis, belajar pada hakikatnya adalah proses
psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi
psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Adapun
faktor psikologis siswa Yyang mempengaruhi keaktifan
belajarnya adalah sebagai berikut:

a) Inteligensi, tingkat kecerdasan atau inteligensi (1Q) siswa
tidak dapat diragukan lagi dalam menentukan keaktifan
dan keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna bahwa
semakin tinggi tingkat inteligensinya maka semakin besar
peluangnya untuk meraih sukses, begitu juga sebaliknya.

b) Sikap, adalah gejala internal yang berdimensi afektif
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,
barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif.

c) Bakat, adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa
sejak lahir yang berguna untuk mencapai prestasi sampai
ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing.

d) Minat, adalah kecenderungan atau kegairahan yang tinggi

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
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e) Motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi belajar
adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk belajar.

b. Faktor Eksternal, merupakan faktor dari luar siswa yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa. Berikut merupakan yang termasuk
dalam faktor ekstrenal diantaranya:

1) Lingkungan sosial, yang meliputi: para guru, para staf
administrasi, dan teman-teman sekelas; serta

2) Lingkungan non sosial, yang meliputi: gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya,
alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang
digunakan siswa.

c. Faktor Pendekatan Belajar, merupakan segala cara atau strategi
yang digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi
proses pembelajaran materi tertentu.®

Dari uraian di atas menggambarkan bahwa kegiatan pembelajaran yang

berkualitas dapat diketahui dari interaksi multi arah, baik antara guru dengan
siswa maupun siswa dengan siswa yang menghasilkan perubahan-perubahan
perilaku positif pada siswa terkait suatu materi pembelajaran. Dengan
demikian, guru tidak dapat mendominasi melainkan harus menerapkan

prinsip keaktifan siswa agar kegiatan pembelajaran di kelas lebih berkualitas.

® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 146.
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Dalam pembelajaran siswa akan aktif apabila ada pemicu untuk melakukan
sebuah aktifitas. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran tidak luput dari
adanya pemantik, baik itu pertanyaan, argumentasi, ataupun pemecahan
sebuah permasalahan. Jadi, keaktifan siswa merupakan keterlibatan siswa
pada pembelajaran baik secara abstrak maupun konkret.’

Keaktifan siswa yang konkret biasanya berhubungan dengan kerja otot
atau psikomotorik, seperti mendengar, menulis, membaca, menyanyi,
menggambar, dan berlatih, sedangkan keaktifan siswa yang abstrak berupa
kegiatan psikis, seperti menggunakan khazanah pengetahuan untuk
memecahkan permasalahan, membandingkan konsep, menyimpulkan hasil
pengamatan, dan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, keaktifan siswa sebagai
keterlibatan intelektual emosional siswa pada proses pembelajaran melalui
asimilasi dan akomodasi kognitif untuk mengembangkan pengetahuan,
tindakan, serta pengalaman langsung dalam upaya membentuk keterampilan
(motorik, kognitif, dan sosial), penghayatan maupun internalisasi nilai-nilai
dalam pembentukan sikap.*

B. Metode Card Sort
1. Pengertian Metode Card Sort
Pembelajaran ini menggunakan sebuah kartu indeks. Teknik ini
sebenarnya merupakan gabungan antara teknik pembelajaran aktif

individual dengan teknik pembelajaran kolaboratif atau teknik

% Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-
Ruz Media, 2013), 100-101.
10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 137.
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pembelajaran  kooperatif bergantung kepada keinginan guru.'
Pembelajaran aktif merupakan istilah payung bagi berbagai model
pembelajaran yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab
belajar. Semula memang istilah pembelajaran aktif dipergunakan baik
bagi pembelajaran aktif yang individual mandiri, maupun pembelajaran
aktif yang bersifat kolaboratif. Namun akhir-akhir ini semakin
mengerucut kecenderungan memaknai pembelajaran aktif hanya sebagai
pembelajaran aktif yang kolaboratif.*

Metode Card sort (kartu sortir) yakni suatu metode pembelajaran
yang mengajak siswa agar belajar aktif yang bertujuan agar peserta didik
mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar serta menumbuhkan daya
kreatifitas siswa sehingga mampu melahirkan inovasi dan merealisasikan
ketrampilannya dalam proses pembelajaran.

“Card sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengerjakan konsep, penggolongan sifat, fakta
tentang suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik

yang diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada
kelas yang telah letih.”*®

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode card sort
merupakan cara pembelajaran yang menitikberatkan pada keaktifan siswa
dalam menemukan konsep dan fakta, dengan hal ini siswa dapat

menerima dan memahami materi pembelajaran dengan mudah.

1 Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi, 47.
12 H
Ibid, 5
3 Mel Silberman, Active Learning 101 Srategi Pembelajaran Aktif Diterjemahkan Oleh
Sarjuli, Adzfar Ammar, Sutrisno, Zainal Arifin Ahmad, Mugowim, Dari Judul Asli Active Learning
101 Srategies to Teach Any Subject (Yogyakarta: Yappendes, 2001), 149
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Dalam penerapan metode ini, masing-masing siswa diberikan kartu
indeks yang berisi materi pelajaran. Kartu indeks dibuat berpasangan
berdasarkankan definisi, kategori/kelompok. Kegiatan pembelajaran
melalui permainan dapat menciptakan suasana yang kondusif. Dengan
bermain anak memperoleh pelajaran yang mengandung aspek kognitif,
sosial, emosi dan perkembangan fisik. Melalui permainan anak
dirangsang untuk berkembang secara umum, baik perkembangan berfikir,
emosi, maupun sosial.

2. Langkah-langkah Metode Card sort

Dalam pembelajaran menggunakan metode card sort agar
mencapai kompetensi yang diharapkan harus memperhatikan langkah-
langkahnya. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas.

b. Guru membagi kartu indeks kepada semua siswa yang berisikan
materi atau kategori yang telah dipersiapkan sesuai materi.

c. Guru menyuruh siswa untuk mencari jawaban yang sesuai dengan
definisi atau kategori (berpasangan).

d. Guru menyuruh siswa bersama pasangannya masuk menjadi
kelompok besar.

e. Guru menunjuk salah seorang siswa untuk mewakili kelompoknya
mempresentasikan hasil musyawarah materi kelompoknya.

f. Seiring dengan presentasi berjalan, Guru dapat menulis poin-poin
penting terkait materi pelajaran.

g. Guru memberi evaluasi pembelajaran.**

4 Mel Silberman, Active Learning 101 Srategi Pembelajaran Aktif Diterjemahkan Oleh
Sarjuli, Adzfar Ammar, Sutrisno, Zainal Arifin Ahmad, Mugowim, Dari Judul Asli Active Learning
101 Srategies to Teach Any Subject 150.
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Metode card sort merupakan metode pembelajaran aktif yang mana
setiap siswa di beri kartu oleh guru di dalamnya terdapat
definisi/kategori, dan masing-masing siswa harus mencari jawaban atau
pasangan definisi kategori tersebut, setelah siswa bersama pasangannya,
mereka akan masuk menjadi kelompok besar, dan salah seorang siswa
mewakili kelompoknya untuk menjelaskan materi kelompoknya, guru
dapat menulis catatan penting di papan tulis saat prosesi berlangsung.
Metode pembelajaran ini menekankan keaktifan siswa untuk menemukan
konsep dan fakta dengan hal itu siswa dapat menerima dan memahami

materi pembelajaran dengan mudah.

Kelebihan dan Kelemahan Metode Cord Sort
Ada banyak metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam
proses pembelajaran, mulai dari yang sederhana sampai dengan yang
rumit. Semua jenis metode pembelajaran masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Sama seperti halnya
metode Card sort yang memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya
sebagai berikut:
a. Kelebihan Metode Card sort
Adapun kelebihan metode Card sort yakni sebagai berikut:

1) Mudah dilaksanakan

2) Dapat diikuti oleh siswa yang jumlahnya banyak

3) Mudah menyiapkannya

4) Guru mudah menerangkan dengan baik

5) Siswa lebih mudah mengerti tentang materi yang diajarkan

daripada dengan menggunakan metode ceramah
6) Siswa lebih antusias dalam pembelajaran
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7) Sosialisasi antara siswa lebih terbangun yakni antara siswa
dengan siswa lebih akrab.”

b. Kelemahan Metode Card Sort

Kelemahan dari metode card sort ini yakni, banyak menyita
waktu karena menyiapkan model pembelajaran terlebih dahulu.
Selain itu, adanya kemungkinanan dalam kelas bisa mengalami
kegaduhan jika kelas tidak di kontrol dengan baik dan memerlukan
banyak waktu dalam penerapannya.

Adapun cara untuk mengatasi kelemahan metode ini adalah
peran Guru dalam pengelolaan kelas. Dapat diketahui bahwa
pengelolaan kelas merupakan salah satu keterampilan Guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal, serta
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar
mengajar.® Dengan kata lain, adalah kegiatan-kegiatan untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal dalam
proses belajar mengajar.

4. Tujuan Metode Pembelajaran Card Sort
Tujuan dari metode pembelajaran card sort ini adalah untuk
memperkuat daya ingat atau recall terhadap materi pelajaran yang telah
dipelajari siswa serta mengaktifkan setiap individu sekaligus membangun

kerjasama kelompok dalam belajar.’’” Dengan itu siswa akan lebih

> Nilam Sari, “Peningkatkan Hasil Belajar PKn Melalui Metode Card Sort Pada Siswa
SD Negeri 050748 Pangkalan Berandan Tahun Ajaran 2016-2017,” Jurnal Tabularasa PPS
UNIMED, 15, no. 1 (2018): 91.

16 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 173.

Y |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang:
RaSAIL Media Group, 2008), 89.



28

memahami dan mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru. Ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam prosedur penggunaan

metode card sort yakni sebagai berikut:

a.

b.

Kartu-kartu tersebut jangan diberi nomor urut.

Kartu-kartu tersebut dibuat dalam ukuran yang sama.

Jangan memberi “tanda kode” apapun pada kode-kode tersebut.
Kartu-kartu tersebut terdiri dari “beberapa bahasan” dan dibuat dalam
jumlah yang banyak atau sesuai dengan jumlah sesuai.

Materi yang ditulis dalam kartu-kartu tersebut, telah diajarkan dan
telah dipelajari oleh siswa. Metode ini dapat mengaktifkan siswa
yang kelelahan. Metode dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa
dala m mempelajari materi yang bersifat konsep, karakteristik,
klasifikasi, fakta dan mereview materi.

Dalam metode pembelajaran card sort siswa ditujukan agar belajar

aktif yang bertujuan agar peserta didik mempunyai jiwa kemandirian

dalam belajar. Selain itu, siswa diharapkan dapat menumbuhkan daya

kreatifitasnya sehingga mampu melahirkan inovasi dan merealisasikan

ketrampilannya dalam proses pembelajaran.

C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana

dalam menyiapkan peserta didik dalam menyakini, memahami,

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
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pengajaran dan pelatihan. Maka secara garis besar (umum) tujuan
pendidikan agama islam ialah untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa terhadap ajaran agama
Islam, sehingga menjadi manusia yang muslim yang bertakwa kepada
Allah SWT, serta berakhlak mulia baik dalam kehidupan pribadi,
masyarakat, bangsa dan bernegara.

Pengertian kurikulum pendidikan agama Islam sebenarnya tidak
jauh berbeda dengan kurikulum secara umum, perbedaan hanya terletak
pada sumber pelajarannya saja. Kurikulum Pendidikan Agama Islam
adalah rumusan tentang tujuan, materi, metode dan evaluasi pendidikan
dan evaluasi pendidikan yang bersumber pada ajaran agama Islam.*®

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani ajaran Islam, diikuti dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.™

Peran pendidikan Islam di kalangan umat Islam merupakan salah
satu bentuk manifestasi dan cita-cita hidup Islam untuk melestarikan,
mentransformasikan dan menginternalisasi nilai Islam tersebut kepasa

generasi penerusnya, sehingga nilai cultural religious yang dicita-citakan

8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 74
9 Ibid, 130
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dapat tetap berfngsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke

waktu.

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam
merupakan suatu upaya untuk membina, mengasuh serta mendidik siswa
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara utuh dan
menyeluruh.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam yakni sesuatu yang diharapkan
akan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Jika Kita
melihat kembali pengertian pendidikan agama Islam, akan terlihat
dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami
pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang
membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola tagwa. Insan kamil
artinya manusia utuh rohani dan dapat hidup dan berkembang secara
wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Dalam hal ini ada
beberapa tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu:

a. Tujuan umum (institusional) ialah tujuan yang akan dicapai dengan
semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan
cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan.
Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus dapat tergambar pada

pribadi seseorang yang sudah dididik.
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b. Tujuan akhir Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka
tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir
pula. Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan pola tagwa
dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam
perjalanan hidup seseorang. Karena itulah pendidikan Islam itu
berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk,
mengembangkan, memelihara, dan mempertahankan tujuan
pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir Pendidikan Agama
Islam akan dapat lebih dipahami dalam firman Allah SWT:

Gyt 215 ) 3 ¥y i (5 50 il ol
102. Wabhai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati
kecuali dalam keadaan muslim. (Q.S Ali ‘Imran: 102)®

c. Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah seseorang
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam
suatu kurikulum pendidikan formal.

d. Tujuan Operasinal adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan
bahan bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan
mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. Dalam tujuan

operasional ini lebih banyak dituntut dari seseorang didik suatu

2 Qur’an Kemenag, (Q.S Ali ‘Imran: 102)
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kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih

ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian.?

Pembelajaran PAl di Sekolah/Madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman
peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia (muslim)
yang terus berkembang dalan hal keimanan, ketagwaan, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang

lebih tinggi.

Tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut merupakan turunan dari
tujuan pendidikan nasional dalam UUSPN (UU No 20 Tahun 2003),
berbunyi “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yanga Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung

jawab.?

L Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi

Konsep Dan Implementasi Kurikulum KBK 2004, (h. 135 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),

135-136

22 1hid, 138
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D. Metode Card Sort dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Proses
Pembelajaran

Metode card sort ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengerjakan konsep, penggolongan sifat, fakta tentang
suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang diutamakan dapat
membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah letih. Metode card
sort merupakan cara pembelajaran yang menitikberatkan pada keaktifan
siswa dalam menemukan konsep dan fakta, dengan hal ini siswa dapat
menerima dan memahami materi pembelajaran dengan mudah.

Dalam pelaksanaanya metode card sort banyak melibatkan siswa aktif
untuk bergerak, yang di dalamnya mengandung aspek kognitif, sosial, emosi
dan perkembangan fisik. Melalui metode ini anak dirangsang untuk
berkembang secara umum, baik perkembangan berfikir, emosi, maupun
sosial. Berdasarkan pengalaman Guru merasa bahwa dengan implementasi
dari metode card sort tersebut minat dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran cukup baik.®

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode card sort
merupakan pembelajaran yang menekankan pada aspek keaktifan siswa.
Dalam hal itu siswa diminta agar dapat menemukan konsep, penggolongan
sifat, fakta tentang suatu objek, atau mengulangi informasi dari materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Keaktifan siswa dalam kegiatan

pembelajaran tidak lain adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa

2 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori Dan Asesmen, 11.
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sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala
sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan pembelajaran. Maka dari itu
penggunaan metode card sort ini akan memperbaiki dan menumbuhkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah
penelitian yang perlu diuji kebenarannya melalui pengumpulan dan analisis
data.”* Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, penulis mengungkapan
hipotesis sebagai berikut: “Metode card sort dapat meningkatkan keaktifan
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Meyakini Nabi
dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter kelas VIII di

SMP Negeri 1 Batanghari.

* Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009), 72.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Ada 3
pengertian yang dapat diterangkan, yakni:

1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan siswa.

3. Kelas, yaitu sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerima
pelajaran yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama
pula. Kelas disini bukan terbatas pada sebuah ruangan kelas, tetapi
dimanapun tempatnya, yang penting terdapat sekelompok anak yang

sedang belajar.*

Secara sederhana, penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) atau PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang
didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan

tindakan (planing), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan (observation)

! Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:
Bumi Aksara, 2019), 2.

35
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dan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan

yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).

B. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel merupakan definisi mengenai variabel
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik suatu variabel yang
hendak diamati.? Variabel merupakan suatu atribut seseorang, atau obyek,
yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau suatu obyek
dengan obyek yang lain.> Dapat dipahami definisi operasional variabel
merupakan pengamatan terhadap suatu hal dengan lebih konkrit terhadap
sesuatu yang dijadikan sebagai objek penelitian serta dijabarkan lebih lanjut.
Variabel yang terdapat dalam penelitian yakni variabel bebas (X) dan variabel
terikat (), yakni sebagai berikut:

1. Variabel Independen / Metode Card Sort
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan
antacdent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode
pembelajaran card sort. Metode card sort merupakan metode
pembelajaran aktif yang mana guru menyiapkan kartu berisi tentang
materi pokok susuai KI/KD mapel (catatan: perkirakan jumlah kartu

sama dengan jumlah siswa dikelas, isi kartu terdiri dari kartu induk/topik

2 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 74.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), 60.
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utama dan Kkartu rincian). Seluruh Kkartu diacak/dikocok agar bercampur
lalu bagikan kartu kepada siswa dan pastikan masing-masing
memperoleh satu. Selanjutnya perintahkan setiap siswa bergerak
mencari Kkartu induknya dengan mencocokan kepada kawan-kawan
sekelasnya. Setelah kartu induk beserta seluruh kartu rinciannya
ketemu, perintahkan masing-masing membentuk kelompok dan
menempelkan hasilnya dikertas karton secara urut. Lakukan koreksi
bersama setelah semua kelompok menempelkan hasilnya. Mintalah
salah satu penanggung jawab kelompok untuk menjelaskan hasil
sortiran kartunya, kemudian mintalah komentar dari kelompok lainnya.
Berikan apresiasi  setiap hasil kerja siswa. Lakukan Klarifikasi

penyimpulan dan tindak lanjut.

Dari penjelasan di atas, metode card sort yang menekankan
keaktifan dalam pembelajaran diharapkan siswa lebih mudah memahami
konsep dan fakta yang ada. Berkembang secara umum, baik
perkembangan berfikir, emosi, maupun sosial serta dengan hal itu siswa

dapat menerima dan memahami materi pembelajaran dengan mudah.

. Variabel Dependen / Keaktifan

Variabel dependen merupakan variabel yang di pengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Berdasarkan
pengertian tersebut yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini
adalah keaktifan. Keaktifan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dapat diukur



38

melalui  keterlibatan siswa selama pembelajaran, yakni siswa
memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru (visual
activity dan listening activity), kemampuan bertanya (oral activity), siswa
merangkum/mencatat apa yang dijelaskan oleh guru (writing activity),
tampil di depan kelas/mencontohkan suatu gerakan (motor activity), dan
memecahkan masalah (mental activity).” Keaktifan siswa diukur melalui
keterlibatan siswa selama pembelajaran, dapat berupa diskusi kelas,
kemampuan bertanya, kemampuan menjawab, dan juga berani tampil

dalam kelas.’

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di laksanakan di SMP Negeri 1 Batanghari, yang
terletak di JL. Kapten Harun 46 Banarjoyo, Batanghari Lampung Timur, No.

telpon (0725)46892, e-mail: smpnlbth@yahoo.co.id. Jumlah Guru

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Batanghari ada 4 Guru. Fasilitas
sekolah berupa ruang kelas, lapangan olahraga, masjid, laboratorium
komputer, masjid dan lain-lain.
D. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Batanghari tepatnya kelas VIII 1 yang berjumlah 33 siswa. Alasan
memilih kelas VIII sebagai subjek penelitian adalah karena; 1) Peserta didik
kelas VIII berada pada posisi pertengahan, tingkat adaptasi yang stabil. Hal

ini dikarenakan kelas VIII masih dalam taraf penyesuaian diri, masa transisi

* Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 101.
® Kurniawati, Santosa, dan Isnaeni, “Pengaruh Guided Inquiry Berbasis Proyek Terhadap
Aktivitas Dan Hasil Belajar,” 37.
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terhadap lingkungan dan proses belajar; 2) Metode yang digunakan guru

dalam mengajar kurang efektif, maka dari itu membuat peserta didik bosan

dan tidak ikut andil dalam pembelajaran.

Objek Penelitian tindakan kelas ini merupakan sasaran atau tujuan

utama dalam penelitian. Objek penelitian yang diteliti adalah Penggunaan

Metode Card Sort Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata

Pelajaran PAI di Kelas VIII SMP Negeri 1 Batanghari.

E. Rencana Tindakan

Gambar. 3.1

Siklus Penelitian Tindakan oleh Suharsimi Arikunto

Perencanaan i
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
L Pengamatan <)J
— Perencanaan i
Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan
Pengamatan <}J

i

Model di atas adalah model penelitian tindakan kelas yang

dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto.® Secara lebih rinci prosedur

penelitian tiap siklusnya adalah sebagai berikut:

® Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, 16.
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SIKLUS |
1. Perencanaan
Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian
tindakan kelas. Kegiatan utama pada kegiatan ini yakni menyusun
rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam proses
pembelajaran.” Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini shb:
1) Menentukan materi pokok pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Modul ajar.
3) Menyiapkan media dan bahan ajar yang mendukung penerapan
model pembelajaran card sort.
4) Menyiapkan alat (instrumen) seperti lembar observasi, lembar
penilaian baik bagi peserta didik maupun bagi kolaborator.
5) Menyiapkan rencana refleksi untuk membenahi koreksi pertemuan
sebelumnya.
2. Pelaksanaan
Tahap ini merupakan pelaksanaan yang merupakan implemtasi atau
penerapan isi rancangan, yakni menggunakan tindakan kelas.
1) Kegiatan Awal
Kegiatan awal atau pendahuluan pada dasarnya merupakan

kegiatan pembuka yang harus ditempuh guru dan siswa pada setiap

" Suharsimi Arikunto, Suharjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, 17
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kali pembelajaran tematik. Kegiatan yang yang dilakukan dalam

pendahuluan antara lain:

a)
b)
c)
d)

Membuka pelajaran dengan salam dan do’a.

Apersepsi.

Memberikan pengarahan.

Memotivasi siswa terkait tujuan atau kompetensi yang akan di
capai dalam pembelajaran.

Menjelaskan prosedur pelajaran dengan menggunakan metode

card sort.

2. Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru menyampaikan materi Meyakini Nabi dan Rasul Allah:
Menjadi Generasi Digital yang Berkarakter.

Guru membagi kartu indeks kepada siswa, yang di dalamnya
berisikan materi malaikat beseta tugasnya, hikmah beriman
kepada malaikat, dan mewujudkan perilaku beriman kepada
malaikat.

Guru menyuruh siswa untuk mencari jawaban yang sesuai
dengan topik utama/induk materi atau kartu rincian.

Guru menyuruh siswa bersama pasangannya masuk menjadi
kelompok besar.

Guru menunjuk salah seorang siswa untuk mewakili
kelompoknya mempresentasikan hasil musyawarah materi

kelompoknya.
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f) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, guru
dapat menulis di papan tulis poin-poin penting terkait materi
pelajaran.

g) Guru memberi evaluasi.

3. Kegiatan Penutup

a) Guru bersama-sama dengan siswa mengadakan refleksi terhadap
proses belajar yang telah dilaksanakan.

b) Authentic assesment, (lakukan penilaian yang sebenarnya
dengan berbagai cara) memberikan pertanyaan secara lisan
terkait materi Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi
Generasi Digital yang Berkarakter.

c) Penutup.

3. Pengamatan
Pengamatan mencakup prosedur perekaman data mengenai proses
dan realisasi tindakan yang dilakukan.® Kegiatan ini dilakukan selama
proses pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang
lebih mendasar dan komprehensif tentang proses pembelajaran yang
dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran.

Pelaksanaan pengamatan atau observasi di lakukan oleh guru juga

peneliti dengan menggunakan lembar observasi. Hal-hal yang di catat

yang diamati dalam lembar observasi di antaranya:

8 E Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), 71.
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a) Hasil pengamatan keaktifan siswa kelas VIII di SMP Negeri |

Batanghari, yang meliputi:

1)

()

(3)

(4)

(5)

Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi
pembelajaran

Kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat.

Siswa mampu membaca ayat-ayat Al-qur’an

Siswa mampu menempelkan informasi sesuai kategori/definisi
yang tepat

Siswa mampu mempresentasikan tugas yang diberikan guru

b) Penggunaan metode card sort dalam proses pembelajaran.

4. Refleksi

Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah

mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh

guru maupun siswa.’ Pada tahap ini hasil yang diperoleh pada tahap

observasi akan di evaluasi dan dianalisis. Kemudian peneliti bersama

guru dan juga siswa mengadakan refleksi diri dengan melihat data

observasi, apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran khususnya keaktifan siswa. Perlu di ingat bahwa, refleksi

adalah koreksi atas kegiatan tindakan, jadi peran guru dan siswa sangat

membantu keberhasilan peneltian. Dari hasil refleksi bersama akan

diperoleh kelemahan dan cara memperbaikinya guna diterapkan pada

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), 19.
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siklus berikutnya. Setelah mengetahui isi dari setiap siklus, maka akan
dibahas tentang prosedur rincinya.

Penelitian tidak perlu dilakukan lagi pada siklus berikutnya jika
hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan sesuai
dengan indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan. Adapun
indikator keaktifan belajar diantaranya:

a. Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi pembelajaran

b. Kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat.

c. Siswa mampu membaca ayat-ayat Al-qur’an

d. Siswa mampu menempelkan informasi sesuai kategori/definisi
yang tepat

e. Siswa mampu mempresentasikan tugas yang diberikan guru

Indikator di atas merupakan acuan peneliti dan kolaborator dalam
menilai bahwa siswa bisa dikatakan aktif apabila, telah memenuhi
minimal 3 indikator keaktifan diatas, dan siswa dikatakan tidak aktif
karena siswa belum memenuhi dari kriteria tersebut. Dari hasil observasi
dapat dilakukan analisis untuk menentukan kemajuan dan kemunduran
yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran sebagai dasar perbaikan siklus-

siklus berikutnya.
SIKLUS 11

Pelaksanaan siklus Il dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1.
Hasil observasi pada siklus | dijadikan acuan perbaikan pada siklus 1. Apabila

pada siklus | proses pembelajaran dirasa kurang memuaskan maka dilanjutkan
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pada siklus II. Siklus Il dilaksanakan untuk mempebaiki kelemahan-kelemahan

pada siklus I.

F. Teknik Pengumpulan Data
Langkah awal bagi peneliti dalam memperoleh data yakni dengan
melakukan prasurvei. Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam
penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan instrumen untuk mengamati kegiatan peserta
didik yang meliputi aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran, baik didalam kelas maupun luar kelas.”® Observasi
merpakan suatu kompres yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam penerapannya
observasi di lakukan untuk pengamatan situasi dan kondisi belajar,
sehingga dapat menjadi bahaan pengambilan data.

Jenis observasi terdiri dari participant observation, jenis observasi
ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan
oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi

partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan

19°Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D,
203
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sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak.**

Selanjutnya ada observasi nonparticipant, dalam observasi
nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat
membuat kesimpulan tentang perilaku masyarakat. Pengumpulan data
dengan observasi nonpartisipan ini tidak akan mendapatkan data yang
mendalam, dan tidak sampai pada tingkat makna. Makna adalah nilai-
nilai di balik perilaku yang tampak, yang terucapkan dan yang tertulis.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis observasi participant
observation, karena peneliti tidak terlibat langsung dalam proses

pembelajaran berlangsung.

. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
responden yang lebih sedikit.* Wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh
pewawancara kepada responden, dan jawaban akan dictatat atau direkam

menggunakan android.

204,

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D,

12 1hid., 194.
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Wawancara terdiri dari dua jenis yakni, wawancara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh.
Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula,
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai
pengumpul data.*®

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di
mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Dalam praktiknya, peneliti menggunakan wawancara terstruktur,
karena peneliti sudah merencanakan, dan menyiapkan pertanyaan

wawancara secara sistematis yakni sebagai teknik pengumpulan data.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang

bertujuan untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber

195.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D,
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tertulis atau dokumen yang ada responden atau tempat, seperti buku-

buku, dokumen, catatan harian dan sebagainya.** Dokumentasi dalam

penelitian untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, guru dan sejarah

berdirinya SMP Negeri 1 Batanghari.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penilaian adalah alat yang dapat digunakan untuk

mengumpulkan data penelitian. Karena alat atau instrumen ini mencerminkan

juga cara pelaksanaannya, maka sering juga disebut dengan teknik

penelitian.'®
Tabel. 3.1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
No Metode Instrumen
1 | Observasi Peneliti membuat lembar observasi dalam bentuk

ceklist (v). Sebelumnya penulis membuat kriteria
yang akan di observasi, sehingga dalam
pelaksanaannya peneliti hanya memberikan tanda

ceklis (v) pada setiap kriteria

2 | Wawancara

Permasalahan ~ yang  dialami  pada  proses
pembelajaran

3 | Dokumentasi

Untuk mendapat data sejarah berdirinya SMP Negeri
1 Batanghari, lokasi, keadaan Guru dan siswa

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

kuantitatif dan kualitatif. Data aktivitas belajar siswa yang akan

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D,

203

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 231
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dideskripsikan setelah melalui pengelolaan data. Analisis data dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Teknik Analisis Data Kuantitaif

a. Rumus untuk menghitung rata-rata keaktifan peserta didik

Keterangan :

X = Nilai rata-rata kelas
Y. X = Jumlah semua nilai
N = Jumlah data

b. Untuk menghitung presentase keaktifan peserta didik,'® menggunakan

rumus:
_XX
P = 7100 Y%
Keterangan :
P = Presentase
X = Jumlah semua nilai
n = Jumlah data

2. Teknik Analisis Data Kualitatif

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat hasil belajar siswa selama

proses pembelajaran denganpengamatan atau observasi hasil belajar siswa.

44,

16 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
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Hasil perolehan data dicatat dalam instrumen yang telah disediakan,

kemudian data yang terkumpul dianalisis dalam bentuk persentase (%).

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yakni, adanya peningkatan
keaktifan dalam belajar Pendidikan Agama Islam. Kriteria keberhasilan
penelitian ini berpacu pada indikator penilaian keaktifan yang dibuat oleh
guru yang bersangkutan yakni, 1) Menyalin/meresume; 2) Keterlibatan saat
diskusi; 3) Menghubungkan materi dengan kehidupan; 4) Bertanya/menjawab
pertanyaan; 5) Membaca Al-Qur’an. Siswa bisa dikatakan aktif apabila, telah
memenuhi minimal 3 indikator keaktifan diatas (60%), dan siswa dikatakan
tidak aktif karena siswa hanya memenuhi 1 atau 2 indikator saja, yakni
sebesar (20%-40%). Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila nilai
keaktifan peserta didik meningkat dari sebelumnya. Standar yang menjadi
pedoman peneliti dalam mengetahui apakah penelitian ini berhasil atau tidak

yakni keaktifan siswa minimal meningkat sebesar 70%.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Batanghari

Dari data dokumentasi SMP Negeri 1 Batanghari, hasil yang
didapat tentang sejarah singkat berdirinya SMP Negeri 1 Batanghari
yaitu, SMP Negeri | batanghari terletak di jl. Kapten Harun 46 B
desa Banarjoyo kecamatan Batanghari, tepatnya 100 M dari kantor
kecamatan Batanghari ke arah Selatan. Pada mulanya, SMP Negeri |
Batanghari bernama SMP persiapan yang di dirikan pada tanggal 2
April 1981. Panitia pendiri ada tiga orang yaitu Bapak R. Subarjo,
Bapak Rohim dan Bapak Supeno. Oleh para pendiri untuk pimpinan
sekolah dipercayakan kepada Bapak Drs. Baharudin Harahap. Pada
awal berdirinya sekolah ini, menampung sebanyak 19 orang murid,
yang di didik dua guru, yaitu: Bapak Baharudin Harahap dan Rubijo.

Setelah melalui perjuangan panjang, mulai tanggal 1 Agustus
1983 sekolah ini mendapat status sekolah negeri bernama SMP
Negeri 1 Batanghari dengan SK  Mendikbud, Nomor:
17/UKK.3/1968, Tanggal 21 Februari dan mendapatkan nomor
urutan 21. Pada bulan Februari 1983 sekolah ini mendapat bantuan
guru sebanyak dua orang. Kini makin kokoh lah kedudukan sekolah

ini sebagai sekolah negeri. Gedung sekolah yang selama ini di idam-

51
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idamkan kini sudah berdiri kokoh diatas lahan 2.200 M2 dengan luas
bangunan 5000 M2, jalan lingkaran 140 M2, parkir 300 M2, lapangan
upacara 1.500 M2, dan lapangan olahraga 8.700 M2 milik sendiri
yang siap menghantarkan putra-putri anak negeri untuk menggapai
cita citanya. Dengan semakin lengkapnya sarana dan prasarana di
SMP Negeri 1 Batanghari Insya Allah akan membantu tercapainya
Visi dan Misi. Sebagaimana harapan dari Pemerintah.

Kepercayaan dan antusias warga pun didalam menyekolahkan
putra putrinya di sekolah ini cukup tinggi terbukti pada tahun
pertama pendaftaran saja sudah mencapai 375 pendaftar baik yang
berasal dari dalam kecamatan batanghari maupun luar kecamatan
batanghari yang siap untuk berkompetisi.

Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin di SMP N 1
Batanghari diantaranya:

Tabel 4.1
Nama-nama Kepala Sekolah

No Nama Periode

1 | Drs. Baharudin Harahap Tahun 1983-1990
2 | Drs.Hasan Basri Tahun 1990-1997
3 | Drs. Edi Sutrisno, MM Tahun 1997-2006
4 | Drs. Sugeng, S.Pd Tahun 2006-2007
5 | Drs. M Ngadenan Tahun 2007-2009
6 | Drs. Sunardi M.Pd Tahun 2009-2010
7 | Drs. Hi. Budi Santoso, M.Pd Tahun 2010-2013
8 | Hj. Ngatemi S.Pd., M.M Tahun 2014-2023
9 | Ahmad Saidi, S.Pd., M.M Tahun 2024 - sekarang

Sumber: data kepala sekolah SMP Negeri 1 Batanghari pelajaran
2023/2024
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b. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Batanghari
1) Visi SMP Negeri 1 Batanghari

Adapun visi SMP Negeri 1 Batanghari yakni:

a) Menjadikan SMP Negeri 1 Batanghari terdepan dalam
Iptek, Olahraga, dan Seni budaya berdasarkan Imtag.

b) Terwujudnya sekolah yang hijau, asri dan sejuk dengan
berwawasan lingkungan.

Indikator:

1. Terdepan dalam prestasi bidang akademik

2. Terdepan dalam prestasi non akademik yang meliputi:
e Bidang olahraga
e Bidang seni budaya
e Bidang keagamaan
e Bidang pramuka
e Bidang UKS
e Bidang lingkungan

2) Misi SMP Negeri 1 Batanghari

Adapun visi SMP Negeri 1 Batanghari yakni:

a) Membimbing siswa dalam bidang karya llmiah, Iptek, dan
pembelajaran secara terprogram, terpadu, dan kontekstual

b) Mengembangkan potensi siswa dalam bidang olahraga

c) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang seni

budaya
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d) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengamalkan ajaran
agama
e) Mengembangkan bakat dan minat di bidang pramuka
f) Menumbuhkembangkan kesadaran siswa pada bidang
kesehatan
g) Menumbuhkembangkan kesadaran siswa dalam mengelola
lingkungan sekitar sekolah
c. Data Guru SMP Negeri 1 Batanghari
Proses belajar mengajar di SMP Negeri 1 Batanghari tidak
lepas dari adanya tenaga pendidik serta dibantu oleh pengelola
administrasi, keadaan jumlah tenaga guru dan karyawan sebanyak 44
yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 32 orang perempuan. Adapun
data tenaga pendidik dan kependidikan SMP Negeri 1 Batanghari
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Nama-nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP
Negeri 1 Batanghari

No Nama Guru Mata Pelajaran
1 | Ahmad Saidi, S.Pd., M.M Kepala sekolah

2 | Ratnaningsih, S.Pd IPS Terpadu

3 | Drs. Joko Mursito, S.Pd IPA Terpadu

4 | Mahfian Yani, S.Pd IPA Terpadu

5 | Sudarsih, S.Pd PKn

6 | Safitri, S.Pd PKn

7 | Drs. Hi. Sismadi IPA Terpadu

8 | Suwarjo, S.Pd IPA Terpadu
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9 | Siti Rupiah, S.Pd IPA Terpadu

10 | Ermawati, S.Pd Bahasa Indonesia
11 | Suprapto, S.Pd Bahasa Indonesia
12 | Nurnaningsih, S.Pd Bahasa Indonesia
13 | Agustina Prabandari, S.Pd Bahasa Indonesia
14 | Rimadona Ayu, S.Pd Bahasa Indonesia
15 | Drs. M. Nasir, M.Pd.I Pend. Agama Islam
16 | Susi Nawanti, S.Pd Pend. Agama Islam
17 | Roisatul Aminah, S.Pd Matematika

18 | Widi Astuti, S.Pd IPS Terpadu

19 | Sri Sumansani, S.Pd IPS Terpadu

20 | Laras Wiraswesti, S.Pd Bahasa Inggris

21 | Setiti Ernawati, S.Pd Bahasa Inggris

22 | Insiyah, S.Pd Informatika

23 | Nurmauli Sitorus, S.Pd Seni Budaya

24 | Agus Pramono, S.Pd Seni Budaya

25 | Muhyar, S.Pd Penjaskes

26 | Sri Wahyuningsih, S.Pd Penjaskes

27 | Erna Budiyanti, S.Pd Penjaskes

28 | Siti Aisyah, S.Pd B. Lampung

29 | Nurbaiti, S.Pd IPA + B. Lampung
30 | Dinda Saraswati, S.Pd IPA + PAK

31 | Indrian Saputri, S.Pd BK

32 | Rizqi Puji Evan Bintoro, S.Pd | BK

33 | Lin Yunisa, S.Pd BK

34 | Nurul Chidayati, S.Pd Matematika

35 | Siti Rahma Azahra, S.Pd Matematika

36 | Arum Saraswati, S.Pd Matematika

37 | Ana Kurnia Windari, S.Pd Matematika + IPS
38 | Aldila Ghina Salsabila, S.Pd Seni Budaya




39 | Hanif Miftahudin, S.Pd Bahasa Inggris

40 | Siti Hasanah, S.Pd Bahasa Inggris

41 | Afifah Maylina, S.Pd PAI + PAK

42 | Nur Wasilatul M, S.Pd PAI + PAK

43 | Rosalia Dewi Sinta, S.Pd TIK dan Non Muslim
44 | Fatrohul Mubaroq, S.Pd Bahasa Indonesia

Sumber: Data guru SMP Negeri 1 Batanghari

d. Data Siswa SMP Negeri 1 Batanghari

Tabel 4.3
Data Jumlah Siswa TA 2023/2024
No Kelas Jumlah
1 Vil 36
VIl 2 36
VII 3 36
Vil 4 36
VIS 36
VIl 6 36
VIL7 36
VII 8 36
Jumlah 288
2 Vil 1 33
VI 2 32
VIl 3 32
VIl 4 31
VIII 5 31
VIII 6 31
VI 7 31
VIII 8 30
Jumlah 251
3 IX1 32
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IX2 32
IX3 31
IX4 31
IX5 31
IX6 30
IX7 30
IX8 30
Jumlah 247
Total 786

Sumber: Data siswa SMP Negeri 1 Batanghari TA 2023/2024

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Batanghari

Sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Batanghari

cukup lengkap. Sarana dan prasarana digunakan sebagai penunjang

kegiatan belajar. Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMP

Negeri 1 Batanghari sebagai berikut:

Tabel 4.4
Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Batanghari

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Ruang belajar 24 Baik
2 | Perpustakaan 1 Baik
3 | Laboratorium Komputer 1 Baik
4 | Laboratorium IPA 1 Baik
5 | Ruang fasilitas olahraga 1 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
7 | Ruang BK 1 Baik
8 | Ruang kepala sekolah 1 Baik
9 | Ruang guru 2 Baik
10 | Ruang OSIS 1 Baik
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11 | Ruang tata usaha 1 Baik
12 | Koperasi sekolah 1 Baik
13 | Kantin 6 Baik
14 | Toilet 14 Baik
f. Denah Lokasi SMP Negeri 1 Batanghari
Gambar 4.1
Denah Lokasi SMP Negeri 1 Batanghari
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Sumber: Data Sekolah
2. Deskripsi Data
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK),

tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa

kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari tahun ajaran 2023/2024. Seperti

yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah bahwa, dalam proses

pembelajaran yakni pendidik, belum menemukan metode yang tepat agar

siswa aktif dan turut andil dalam proses pembelajaran yakni pada mata
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pelajaran Pendidikan Agama Islam. Melihat permasalahan tersebut
peneliti mencoba mengatasi dengan menerapkan metode card sort.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri
dari 3 kali pertemuan. Data keaktifan siswa diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan pada setiap pertemuan. Data aktivitas peserta didik
diambil dengan lembar tes observasi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung.
a. Kondisi Awal
Kondisi awal dilakukan sebelum pelaksanaan siklus | yaitu
pada tanggal 31 Mei 2023 dengan subjek penelitian adalah siswa
kelas VIII 1 dan guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di
kelas VIII 1. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan
observasi dan wawancara. Penelitian diawali dengan meminta izin
kepada kepala sekolah dan guru untuk melakukan observasi atau
pengamatan mengenai proses pembelajaran di kelas VIII 1 SMP
Negeri 1 Batanghari. Pada hari tersebut, peneliti meminta data nilai
keaktifan siswa kepada guru PAI kelas VIII 1 (Data prasurvei nilai
keaktifan pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan
Tabayun pada lampiran 1) sekaligus melakukan wawancara dengan
guru PAI yang mengajar di kelas VII1 1 SMP Negeri 1 Batanghari.
Berdasarkan data dan hasil wawancara yang didapatkan oleh

peneliti, diketahui bahwa masih banyak siswa yang kurang aktif dan
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belum turut andil dalam pembelajaran yang disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya:
1) Pembelajaran bersifat konvensional
2) Penggunaan metode yang kurang efektif
Hal ini dapat dilihat dari nilai keaktifan yang diberikan oleh
guru saat proses pembelajaran berlangsung. Dari 33 siswa kelas VIII
1, sebanyak 21 siswa atau 64 % yang belum mencapai standar nilai
keaktifan yang dibuat oleh guru. Dan sebanyak 12 siswa atau 36%
sudah aktif saat proses pembelajaran. Standar yang diberikan guru
untuk nilai keaktifan adalah apabila siswa mampu melampaui
minimal 3 dari 5 indikator atau minimal siswa mampu membawa
nilai 60 maka siswa dapat dikatakan aktif.
Kesepakatan antara guru Pendidikan Agama Islam dan peneliti
bahwa nilai kondisi awal siswa di ambil dari rata-rata nilai keaktifan
siswa pada materi Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun

pada semester genap.

. Wawancara Sebelum Pelaksanaan

Agar dapat mengetahui perbandingan/perbedaan sebelum dan
sesudah penggunaan metode card sort, pengetahuan tentang metode
card sort, kendala dalam penggunaan metode card sort, dan
kelebihan/kelebihan metode card sort serta keaktifan siswa di kelas
VIIlI 1 SMP Negeri 1 Batanghari perlu dilakukannya penelitian yang

mendalam, dari segi ini peneliti akan menjabarkan dengan
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menggunakan metode wawancara yang melibatkan 4 informan,

diantaranya sebagai berikut:

Tabel 4.5
Data Informan Guru dan Siswa Kelas V111 1 SMP Negeri 1
Batanghari
No Nama Status
1 Susi Nawanti, S.Pd Guru
2 Delva Vinesya Putri Siswa
3 Danish Willy Destama Siswa
4 Havifa Tyas Aryaningrum Siswa

Berikut merupakan data hasil wawancara dengan guru dan

siswa;

1)

Wawancara dengan Guru PAI Kelas VIII 1

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru PAI
khusnya kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu pada 4
Januari 2024, tentang metode card sort dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran, wawancara ini dilakukan sebelum
pelaksanaan tindakan, beliau mengatakan bahwasanya:

“Saya belum pernah menggunakan metode card sort.
Metode yang saya gunakan sudah bervariasi, namun hanya
seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan hafalan dan metode
yang saya gunakan belum 100% sesuai dengan materi. Dalam
proses pembelajaran siswa belum teerlibat 100%, hanya 3-4

siswa saja yang aktif. Faktor yang mempengaruhi keaktifan
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ada beberapa, salahsatunya adalah penggunaan metode.
Indikator yang saya gunakan untuk mengukur keaktifan siswa
ada 5, diantaranya: (1) Memperhatikan guru; (2) bertanya,
diskusi, dan berpendapat; (3) mencatat materi yang telah
disampaikan  guru; (4) Membaca Al-Qur’an; (5)
Menghubungkan materi dengan kehidupan. Siswa dapat
dikatakan aktif apabila melampaui minimal 3 indikator, jika
hanya 2/1 indikator yang dilampaui maka siswa belum bisa
dikatakan aktif . (W.01.F.1-6.G.1.Sb.P 4 Januari 2024)
Menurut guru PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari
menyatakan bahwa, beliau belum pernah menggunakan
metode card sort, beliau baru pertama kali mendengar metode
ini. Beliau mengatakan sudah menggunakan metode yang
bervariasi namun belum update dengan adanya metode-metode
yang terbaru sehingga metode yang digunakan kurang efektif.
Dalam proses pembelajaran hanya 3-4 siswa yang aktif. Hal itu
merupakan permasalahan yang harus diselesaikan sehingga
feedback dalam pembelajaran akan terbangun menjadikan
pembelajaran yang berkualitas. Faktor yang mempengaruhi
keaktifan siswa salah satunya adalah penggunaan metode yang
tepat. Untuk mengatasi permasalahn tersebut dapat digunakan
pembelajaran seperti active learning salah satunya adalah

penggunaan metode card sort. Guru mengukur keaktifan siswa



63

dengan menggunakan 5 indikator, siswa dikatakan aktif
apabila melampaui minimal 3 indikator yang dibuat oleh guru.
Selanjutnya, berdasarkan dari hasil wawancara dengan
guru PAI khusnya kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu
pada 15 Januari 2024, tentang metode card sort dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran, wawancara ini dilakukan sesudah
pelaksanaan tindakan, beliau mengatakan bahwasanya:
“Kendala yang saya alami selama menggunakan metode
card sort yaitu seperti dalam menyiapkan kartu yang berisikan
informasi/materi sangat menyita waktu, kewalahan saat
mengkondisikan siswa, saat pertama kali menggunakan
metode card sort, dan menkondisikan siswa untuk membentuk
kelompok. Namun ketiga hal tersebut seiring dengan
berjalannya waktu perlahan mulai terbiasa. Saya sudah
berusaha semaksimal mungkin dalam menggunakan metode
ini, namun hasilnya belum maksimal. Dalam proses
pembelajaran metode card sort mempermudah dalam
menyampaikan materi pembelajaran, sehingga siswa lebih
mudah dalam menerima pelajaran yang disampaikan.
Keaktifan siswa juga terbangun karena alur pelaksanaan
metode card sort menekankan siswa agar bergerak bebas
mencari informasi dan melakukan persentasi.” (W.02.F.1-

6.G.1.Sd.P 15 Januari 2024)
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Menurut guru PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari
menyatakan bahwa, ada beberapa kendala yang dialami saat
menggunakan metode card sort seperti sangat menyita waktu
dalam menyiapkan metode pembelajaran dan  sulit
mengkondisikan siswa dalam mengarahkan alur penggunaan
metode card sort. Dalam pelaksanaannya guru sudah
melakukukan pembelajar dengan menggunakan metode card
sort secara maksimal. Metode card sort mempermudah dalam
menyampaikan materi karena metode card sort menyenangkan
dan siswa lebih cepat dan mudah dalam memahami materi.

Metode card sort berpengaruh dalam meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PAI. Bisa
dikatakan seperti itu karena, proses dalam penerapan metode
card sort menitikberatkan agar siswa aktif dalam
melaksanakan prosedur metode yang berlaku.

2) Wawancara dengan Siswa Kelas VIII 1

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan siswa kelas
VIIl 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu pada 5 Januari 2024,
tentang metode card sort dan Kkeaktifan siswa dalam
pembelajaran, wawancara ini dilakukan sebelum pelaksanaan
tindakan, yaitu sebagai berikut:

“Guru belum pernah menggunakan metode card sort.

metode yang digunakan guru seperti tanya jawab, ceramah,
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diskusi dan menghafal. Metode yang digunakan guru sudah
bervariasi, namun belum ada inovasi dari metode yang
digunakan, maka dari itu dalam pembelajaran sangat
membosankan. Saya tidak aktif dalam pembelajaran karena
malu dan kurang percaya diri. Padahal guru sudah memancing
dan memberikan kesempatan untuk bertanya.” (W.0L.F.1-
6.S.1.Sb.P 4 Januari 2024)

Saudara Danish Willy Destama juga mengatakan “guru
belum pernah menerapkan metode card sort. metode yang
digunakan oleh guru seperti ceramah, diskusi, hafalan dan
tanya jawab. Metode yang digunakan dalam pembelajaran
sudah bervariasi hanya belum muncul inovasi agar metode
lebih update. Saya tidak aktif karena jika ingin bertanya
bingung dengan apa yang ingin ditanyakan. Guru sebenarnya
sudah memancing dan memberikan kesempatan untuk
bertanya. (W.01.F.1-6.S.2.Sb.P 4 Januari 2024)

Sama halnya dengan Havifa Tyas Aryaningrung yang
mengatakan bahwa “guru belum pernah menggunakan metode
card sort. Metode yang guru terapkan pada pelajaran PAI
seperti ceramah, diskusi, tanya jawab dan hafalan. Metode
tersebut merupakan metode yang sudah umum digunakan,
maka dari itu saya merasa bosan dalam pembelajaran. Saya

tidak aktif karena malu, jadi lebih baik diam saja, guru sudah
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memberikan kesempatan untuk bertanya. (W.01.F.1-6.S.3.Sh.P
4 Januari 2024)

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa, guru
belum pernah menerapkan metode card sort. metode yang
digunakan guru sudah bervariasi, seperti ceramah, tanya jawab,
diskusi dan hafalan. Dalam pelaksanaannya, guru hanya
menggunakan metode tersebut, sehingga belum ada pembaruan
dari pembelajaran  PAIL  Inovasi diharapkan untuk
menanggulangi  permasalahan yang ada pada siswa.
Penggunaan metode yang sesuai dengan perkembangan zaman
adalah kebutuhan dari siswa. Siswa akan lebih semangat
apabila dalam pemebelajaran ada inovasi-inovasi yang
modern. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya namun
mereka berkata malu. Dari hal tersebut, apabila dalam
pembelajaran metode yang digunakan yakni menitikbertakan
pada keaktifan siswa maka keaktifan tersebut akan terbangun.

Metode merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas belajar kita. Dengan kita banyak mempelajari metode
di zaman modern maka kita akan lebih mudah menyesuaikan
materi dan objek kita. Siswa belum turut andil dalam
pembelajaran dikarenakan malu, jadi siswa cenderung diam
saja. Selain itu, penggunaan metode guru dalam pembelajaran

cenderung membosankan.
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Selanjutnya, berdasarkan dari hasil wawancara dengan
siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari yaitu pada 15
Januari 2024, tentang metode card sort dan keaktifan siswa
dalam pembelajaran, wawancara ini dilakukan sesudah
pelaksanaan tindakan, bahwasanya:

“Guru dalam menggunakan metode card sort pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sudah maksimal. Karena
saya lebih mudah dan cepat menerima materi daripada
biasanya. Metode card sort sangat mempermudah dalam
pembelajaran, karena belajar sambil bermain. Penggunaan
metode ini sesuai dengan materi yang diajarkan. Saya aktif
dalam pembelajaran karena dalam menerapkan metode card
sort ini saya harus bergerak aktif mencari informasi, saya
bertanya, dan melakukan persentasi.” (W.02.F.1-6.5.1.Sd.P 15
Januari 2024)

Saudara Danish Willy Destama juga mengatakan “Guru
dalam menggunakan metode card sort pada mata pelajaran
PAI sudah sangat maksimal. Dibuktikan dengan saya dapat
menerima materi yang diajar dengan baik. Metode card sort
asik dan menyenangkan, karena disini kita harus mencari
informasi dan kelompok Kkita serta kita harus persentasi.
Dengan itu saya menjadi aktif dalam proses pembelajaran”.

(W.02.F.1-6.5.2.5d.P 15 Januari 2024)
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Sama halnya dengan yang dikatakan Havifa Tyas
Aryaningrum bahwa “guru dalam menyampaikan materi
menggunakan metode card sort sudah maksimal. Dengan itu
saya dalam mencerna materi menjadi lebih enjoy. Metode card
sort sangat menyenangkan sehingga mempermudah dalam
memahami materi. Dengan metode card sort saya menjadi
lebih aktif karena prosedur dalam pelaksanaannya menekankan
kita untuk aktif.” (W.03.F.1-6.5.3.5d.P 15 Januari 2024)

Dari pembahasan diatas maka dapat dipahami bahwa,
guru dalam menerapkan metode card sort pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sudah maksimal. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai keaktifan para
siswa. Metode ini mempermudah dalam memahami materi
yang diajarkan oleh guru. Selain itu metode ini juga
merupakan metode yang menitikberatkan pada keaktifan
siswa. Prosedur/tahapannya lah yang memberikan motivasi
kepada siswa untuk aktif, seperti siswa harus merangkum,
bertanya, diskusi, berpendapat dan persentasi.

c. Pelaksanaan Siklus I
Pada pelaksanaan siklus I, kegiatan pembelajaran dilakukan
sebnyak 3 kali tatp muka. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Kamis, 4 Januari 2024, Jum’at 5 Januari 2024, dan Senin, 8 Januari

2024. Adapun tahapan yang perlu dilakukan pada siklus I antara lain:
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(1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap
observasi, dan (4) tahap refleksi.
1) Tahap Perencanaan Siklus I
Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan
dengan menerapkan pembelajaran active learning yaitu metode

Card Sort dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan

dalam perencanaan sebagai berikut:

a) Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan
sebagai objek penelitian adalah peserta didik kelas VIII 1
yang terdiri dari 33 siswa, 14 lakik-laki dan 19 perempuan

b) Menentukan pokok bahasan materi yang akan di bahas

c) Menyiapkan sumber belajar

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran (modul ajar)

e) Menyiapkan media pembelajaran (card sort)

f) Membuat alat pengumpulan data (APD) yaitu berupa
lembar observasi aktivitas guru dalam  proses
pembelajaran, aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran, dan lembar interview guru dan siswa.

2) Tahap Pelaksanaan Siklus |
Sebelum pelaksanaan pertemuan pertama, peneliti
melakukan wawancara dengan guru dan siswa. Dengan hasil

wawancara sebagai berikut:
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Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dilaksanakan

sebanyak 3 kali tatap muka, sebagai berikut:

a) Pertemuan I (Pertama)

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 5

Januari 2024 selama 3 jam pelajaran (3 x 40 menit).

Materi pokok pada pertemuan pertama adalah Meyakini

Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang

Berkarakter. Adapun langkah-langkah penerapan metode

card sort sebagai berikut:

1)

()

Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran  dengan
mengucap salam dilanjutkan dengan do’a yang
dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek
kehadiran siswa, dari 33 siswa, seluruh siswa kelas
VIIIl 1 hadir dan dilanjutkan  dengan
mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar.
Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan
meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu
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metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru

melanjutkan dengan:

(@)

(b)

(©)

Membagi kartu kepada semua siswa yang di
dalam nya berisiskan informasi yang
tercakup dalam materi pembahasan

Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan
atau jawaban, guru mengumumkan kategori-
kategori kertas yang telah ditulis di kertas
karton.

Guru  meminta siswa bergerak dan
berkeliling untuk mencari kartu dengan
kategori yang sama, pada saat guru meminta
siswa berkeliling, terlihat masih banyak
siswa yang bingung terkait informasi yang
ada pada kartu dan bertanya kepada guru,
setelah menerima pertanyaan dari siswa guru
mengarahkan jawaban nya sesuai dengan
kategori yang dicarinya. Pada saat siswa
bergerak  berkeliling  kelas, suasana
pembelajaran di kelas siswa terlihat
bersemangat tetapi kelas menjadi tidak

kondusif
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(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar
bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai
dengan kategorinya

() Guru meminta salah satu siswa untuk
mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan,
dan guru menulis poin-poin penting seiring
berjalannya persentasi serta guru
memberikan penjelasan terkait materi yang
dipresentasikan

() Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir
persentasi tiap-tiap kelompok

Penutup
Pada kegiatan akhir, guru memberikan

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru

bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic
assesment yakni dengan memberikan pertanyaan
secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do’a
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian

ditutup oleh guru dengan mengucap salam.
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b) Pertemuan Kedua Siklus I

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 5

Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).

Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi

Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort sebagai berikut:

1)

@)

Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran  dengan
mengucap salam dilanjutkan dengan do’a yang
dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek
kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII
1 yang tidak hadir dan dilanjutkan dengan
mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar.
Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan
meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu
metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru

melanjutkan dengan:
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Membagi kartu kepada semua siswa yang di
dalam nya berisiskan informasi yang
tercakup dalam materi pembahasan

Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan
atau jawaban, guru mengumumkan kategori-
kategori kertas yang telah ditulis di kertas
karton.

Guru  meminta siswa bergerak dan
berkeliling untuk mencari kartu dengan
kategori yang sama, pada saat guru meminta
siswa berkeliling, terlihat masih banyak
siswa yang bingung terkait informasi yang
ada pada kartu dan bertanya kepada guru,
setelah menerima pertanyaan dari siswa guru
mengarahkan jawaban nya sesuai dengan
kategori yang dicarinya. Pada saat siswa
bergerak  berkeliling  kelas,  suasana
pembelajaran di kelas siswa terlihat
bersemangat tetapi kelas menjadi tidak
kondusif

Guru meminta kepada seluruh siswa agar
bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai

dengan kategorinya
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() Guru meminta salah satu siswa untuk
mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan,
dan guru menulis poin-poin penting seiring
berjalannya persentasi serta guru
memberikan penjelasan terkait materi yang
dipresentasikan

() Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir
persentasi tiap-tiap kelompok

(3) Penutup
Pada kegiatan akhir, guru memberikan
penguatan terkait materi pelajaran, dan guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic
assesment yakni dengan memberikan pertanyaan
secara  lisan. Kemudian guru  menutup
pembelajaran dengan mengucap salam.
c) Pertemuan Ketiga Siklus I
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 8
Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).
Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi
Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort sebagai berikut:
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Pendahuluan
Guru mengawali pembelajaran  dengan

mengucap salam dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek

kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII

1 tidak hadir dan dilanjutkan  dengan

mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar.

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan

meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu
metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru
melanjutkan dengan:

(@ Membagi kartu kepada semua siswa yang di
dalam nya berisiskan informasi yang
tercakup dalam materi pembahasan

(b)  Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan
atau jawaban, guru mengumumkan kategori-
kategori kertas yang telah ditulis di kertas

karton.
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Guru  meminta siswa bergerak dan
berkeliling untuk mencari kartu dengan
kategori yang sama, pada saat guru meminta
siswa berkeliling, terlihat masih banyak
siswa yang bingung terkait informasi yang
ada pada kartu dan bertanya kepada guru,
setelah menerima pertanyaan dari siswa guru
mengarahkan jawaban nya sesuai dengan
kategori yang dicarinya. Pada saat siswa
bergerak  berkeliling  kelas,  suasana
pembelajaran di  kelas siswa terlihat
bersemangat tetapi kelas menjadi tidak
kondusif

Guru meminta kepada seluruh siswa agar
bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai
dengan kategorinya

Guru meminta salah satu siswa untuk
mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan,
dan guru menulis poin-poin penting seiring
berjalannya persentasi serta guru
memberikan penjelasan terkait materi yang

dipresentasikan
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() Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir
persentasi tiap-tiap kelompok
(3) Penutup
Pada kegiatan akhir, guru memberikan
penguatan terkait materi pelajaran, dan guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic
assesment yakni dengan memberikan pertanyaan
secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do’a
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian
ditutup oleh guru dengan mengucap salam.
3) Tahap Pengamatan Siklus |
Setelah tahapan pelaksanaan tindakan, tahapan yang
selanjutnya adalah tahapan pengamatan. Pada tahap ini
dilakukan observasi secara langsung dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disusun. Observasi ini dilakukan
oleh mahasiswa Muhammad Dian Hakiki sebagai peneliti.
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai aktivitas pendidik saat proses pembelajaran

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Nilai Rata-rata Aktivitas Guru Siklus |

No

Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas guru

1

Pertemuan | 67,76%

2

Pertemuan 11 70,84%

3

Pertemuan 111 72,69%

Jumlah 211,29%

Rata-rata siklus | 70,43%

b)

Diketahui bahwa aktivitas guru pada proses
pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami
peningkatan. Pada pertemuan | ke pertemuan 11, rata-rata
aktivitas pendidik meningkat sebesar 3,08. Pertemuan Il
ke pertemuan Ill, rata-rata aktivitas pendidik mengalami
meningkat sebesar 1,85. Peningkatan tersebut dapat
dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada
setiap pertemuan/tatap muka mengalami peningkatan,
meskipun belum meningkat secara maksimal.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti

mengenai aktivitas siswa saat proses pembelajaran dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
Nilai Rata-rata Keaktifan Siswa Siklus I

No Pertemuan Nilai rata-rata keaktifan siswa

1 Pertemuan | 49,36%

2 Pertemuan I 50,48%

3 Pertemuan 11 54,63%
Jumlah 154,47%
Rata-rata siklus | 51,49%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa,
nilai rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan pertama
yaitu 49,36%, pada pertemuan kedua yaitu 50,48%, pada
pertemuan ketiga yaitu 54,63%, sehingga dapat dihitung
rata-ratanya adalah 51,49%.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa,
hasil observasi peserta didik mengalami peningkatan
disetiap pertemuannya. Sehingga dapat diketahui bahwa,
hasil rata-rata observasi aktivitas belajar peserta didik
pada siklus | adalah 51,49%. Pada siklus I ini masih
banyak siswa yang belum mencapai indikator yang telah
ditentukan oleh peneliti diantaranya yaitu siswa masih
belum memahami materi yang diberikan oleh guru, siswa
kurang memperhatikan guru saat menerapkan metode
card sort, masih banyak siswa yang bingung dalam

menentukan kategori yang sesuai dengan materi yang
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diajarkan. Dan siswa belum paham dalam penerapan

metode card sort sehingga siswa masih banyak yang

belum aktif dalam kegiatan pembelajaran.
4) Tahap Refleksi Siklus |

Pada tahap akhir siklus I, maka dilaksanakan lah tahap
refleksi, tahap ini adalah tahap untuk menganalisis dan
menelaah kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dan
akan dilaksanakan perbaikan pada pelaksanaan siklus II.
Kegiatan releksi ini dilakukan oleh peneliti dan guru yang
bersangkutan. Pada akhir siklus | diperoleh data bahwa hasil
dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran belum
memenuhi Kriteria keberhasilan yang diharapkan dan harus
dilakukan perbaikan pada siklus II.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai
aktivitas guru dalam penerapan metode card sort diketahui
bahwa:

a) Dalam penerapan metode card sort, guru belum
maksimal dalam mengelola kelas sehingga banyak siswa
yang gaduh dan tidak memperhatikan penjelasan guru
dalam menggunakan metode card sort

b) Guru belum maksimal dalam menjelaskan materi pada

saat penerapan metode card sort kepada siswa
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti mengenai
aktivitas belajar siswa dalam penerapan metode card sort
diketahui bahwa:

a) Masih banyak siswa yang tidak meperhatikan guru saat
menjelaskan materi, seperti mengobrol dan bermain

b) Siswa belum maksimal dalam mencari informasi
kategori yang ada dalam kartu

c) Beberapa siswa telah mampu memberikan feedback
terhadap guru sehingga harus ditingkatkan agar kondisi
pembelajaran terasa hidup

Berdasarkan refleksi pada siklus I, perbaikan yang akan
dilakukan pada siklus Il sebagai berikut:

a) Guru lebih maksimal dalam menguasai kelas, agar siswa
lebih memperhatikan dan tertarik dengan penjelasan guru
b) Guru menjelaskan kembali penerapan metode card sort
sehingga siswa memahami dan dapat menempelkan
informasi/katogori yang sesuai dengan materi
d. Pelaksanaan Siklus Il
Penelitian pada siklus Il ini dilakukan sebanyak 3 kali tatap
muka atau pertemuan, yaitu pada Kamis, 11 Januari 2024, Jum’at 12
Januari 2024, dan Senin 15 Januari 2024. Adapun tahapan yang

perlu dilakukan pada siklus 11, antara lain; (1) tahap perencanaan; (2)
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tahap pelaksanaan tindakan; (3) tahap observasi dan (4) tahap
refleksi.
1) Tahap Perencanaan Siklus Il
Pada tahap ini peneliti merencanakan pelaksanaan
dengan menerapkan pembelajaran active learning yaitu metode

Card Sort dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan

dalam perencanaan sebagai berikut:

a) Menetapkan objek penelitian, adapun kelas yang dijadikan
sebagai objek penelitian adalah peserta didik kelas VIII 1
yang terdiri dari 33 siswa, 14 lakik-laki dan 19 perempuan

b) Menentukan pokok bahasan materi yang akan di bahas

c) Menyiapkan sumber belajar

d) Menyiapkan perangkat pembelajaran (modul ajar)

e) Menyiapkan media pembelajaran (card sort)

f) Membuat alat pengumpulan data (APD) yaitu berupa
lembar observasi aktivitas guru dalam  proses
pembelajaran, aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran, dan lembar interview guru dan siswa.

2) Tahap Pelaksanaan Siklus |1
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dilaksanakan

sebanyak 3 kali tatap muka, sebagai berikut:
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a) Pertemuan Pertama Siklus 11

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis,

11 Januari 2024 selama 3 jam pelajaran (3 x 40 menit).

Materi pokok pada pertemuan pertama adalah Meyakini

Nabi dan Rasul Allah: Menjadi Generasi Digital yang

Berkarakter. Adapun langkah-langkah penerapan metode

card sort sebagai berikut:

1)

@)

Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran  dengan
mengucap salam dilanjutkan dengan do’a yang
dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek
kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII
1 yang tidak hadir, dan dilanjutkan dengan
mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar.
Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan
dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan
meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu
metode card sort. Setelah selesai menjelaskan,

guru melanjutkan dengan:
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Membagi kartu kepada semua siswa yang
di dalam nya berisiskan informasi yang
tercakup dalam materi pembahasan
Sebelum  siswa berkeliling  mencari
pasangan atau jawaban, guru
mengumumkan  kategori-kategori  kertas
yang telah ditulis di kertas karton.

Guru meminta siswa bergerak dan
berkeliling untuk mencari kartu dengan
kategori yang sama, pada saat guru
meminta siswa berkeliling, terlihat masih
banyak siswa yang bingung terkait
informasi yang ada pada kartu dan bertanya
kepada guru, setelah menerima pertanyaan
dari siswa guru mengarahkan jawaban nya
sesuai dengan kategori yang dicarinya. Pada
saat siswa bergerak berkeliling kelas,
suasana pembelajaran di kelas siswa terlihat
bersemangat tetapi kelas menjadi tidak
kondusif

Guru meminta kepada seluruh siswa agar
bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai

dengan kategorinya
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() Guru meminta salah satu siswa untuk
mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan,
dan guru menulis poin-poin penting seiring
berjalannya  persentasi serta  guru
memberikan penjelasan terkait materi yang
dipresentasikan

()  Guru melakukan tanya jawab, di setiap
akhir persentasi tiap-tiap kelompok

(3) Penutup
Pada kegiatan akhir, guru memberikan
penguatan terkait materi pelajaran, dan guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic
assesment yakni dengan memberikan pertanyaan
secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do’a
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian
ditutup oleh guru dengan mengucap salam.
b) Pertemuan Kedua Siklus Il
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jum’at, 12
Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).

Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi
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Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort sebagai berikut:

1)

@)

Pendahuluan
Guru mengawali pembelajaran  dengan

mengucap salam dilanjutkan dengan do’a yang

dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek

kehadiran siswa, dari 33 siswa, siswa kelas VIII 1

hadir dan dilanjutkan dengan mengkondisikan

siswa agar siap untuk belajar. Selanjutnya guru
melakukan  apersepsi  dilanjutkan  dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan

meyampaikan materi dengan menggunakan metode
ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode
yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu
metode card sort. Setelah selesai menjelaskan,
guru melanjutkan dengan:

(@ Membagi kartu kepada semua siswa yang di
dalam nya Dberisiskan informasi yang
tercakup dalam materi pembahasan

(b)  Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan

atau jawaban, guru mengumumkan kategori-
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kategori kertas yang telah ditulis di kertas
karton.

Guru  meminta siswa bergerak dan
berkeliling untuk mencari kartu dengan
kategori yang sama, pada saat guru meminta
siswa berkeliling, terlihat masih banyak
siswa yang bingung terkait informasi yang
ada pada kartu dan bertanya kepada guru,
setelah menerima pertanyaan dari siswa guru
mengarahkan jawaban nya sesuai dengan
kategori yang dicarinya. Pada saat siswa
bergerak  berkeliling  kelas,  suasana
pembelajaran di kelas siswa terlihat
bersemangat tetapi kelas menjadi tidak
kondusif

Guru meminta kepada seluruh siswa agar
bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai
dengan kategorinya

Guru meminta salah satu siswa untuk
mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan,
dan guru menulis poin-poin penting seiring

berjalannya persentasi serta guru
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memberikan penjelasan terkait materi yang
dipresentasikan
() Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir
persentasi tiap-tiap kelompok
Penutup
Pada kegiatan akhir, guru memberikan
penguatan terkait materi pelajaran, dan guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic
assesment yakni dengan memberikan pertanyaan
secara  lisan. Kemudian guru  menutup

pembelajaran dengan mengucap salam.

c) Pertemuan Ketiga Siklus 11

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 15

Januari 2024 selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit).

Materi pokok Meyakini Nabi dan Rasul Allah: Menjadi

Generasi Digital yang Berkarakter. Adapun langkah-

langkah penerapan metode card sort sebagai berikut:

1)

Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran dengan
mengucap salam dilanjutkan dengan do’a yang
dipimpin oleh ketua kelas. Guru mengecek

kehadiran siswa, dari 33 siswa, 1 siswa kelas VIII
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tidak hadir dan dilanjutkan  dengan

mengkondisikan siswa agar siap untuk belajar.

Selanjutnya guru melakukan apersepsi dilanjutkan

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti, guru mengawali dengan

meyampaikan materi dengan menggunakan metode

ceramah. Selanjutnya guru menjelaskan metode

yang selanjutnya yang akan digunakan yaitu

metode cars sort. Setelah selesai menjelaskan, guru

melanjutkan dengan:

(@)

(b)

(©)

Membagi kartu kepada semua siswa yang di
dalam nya berisiskan informasi yang
tercakup dalam materi pembahasan

Sebelum siswa berkeliling mencari pasangan
atau jawaban, guru mengumumkan kategori-
kategori kertas yang telah ditulis di kertas
karton.

Guru meminta siswa bergerak dan
berkeliling untuk mencari kartu dengan
kategori yang sama, pada saat guru meminta
siswa berkeliling, terlihat masih banyak

siswa yang bingung terkait informasi yang
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ada pada kartu dan bertanya kepada guru,
setelah menerima pertanyaan dari siswa guru
mengarahkan jawaban nya sesuai dengan
kategori yang dicarinya. Pada saat siswa
bergerak  berkeliling  kelas,  suasana
pembelajaran di  kelas siswa terlihat
bersemangat tetapi kelas menjadi tidak
kondusif

(d) Guru meminta kepada seluruh siswa agar
bergabung menjadi sebuah kelompok sesuai
dengan kategorinya

() Guru meminta salah satu siswa untuk
mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan materi yang didapatkan,
dan guru menulis poin-poin penting seiring
berjalannya persentasi serta guru
memberikan penjelasan terkait materi yang
dipresentasikan

() Guru melakukan tanya jawab, di setiap akhir
persentasi tiap-tiap kelompok

(3) Penutup

Pada kegiatan akhir, guru memberikan

penguatan terkait materi pelajaran, dan guru
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bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
disampaikan. Guru mengadakan evaluasi authentic
assesment yakni dengan memberikan pertanyaan
secara lisan. Pembelajaran diakhiri dengan do’a
bersama yang dipimpin oleh ketua kelas kemudian

ditutup oleh guru dengan mengucap salam.

3) Tahap Pengamatan Siklus I1

Setelah tahapan pelaksanaan tindakan, tahapan yang

selanjutnya adalah tahapan pengamatan. Pada tahap ini

dilakukan observasi secara langsung dengan menggunakan

lembar observasi yang telah disusun. Observasi ini dilakukan

oleh mahasiswa sebagai observer:

a) Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai aktivitas guru saat proses pembelajaran dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Nilai Rata-rata Aktivitas Guru Siklus 11

No Pertemuan Nilai rata-rata aktivitas guru

1 Pertemuan | 74,15%

2 Pertemuan 11 77,84%

3 Pertemuan 111 84,38%
Jumlah 236,37%
Rata-rata siklus 11 78,79%
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Diketahui bahwa aktivitas guru pada proses
pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami
peningkatan. Pada pertemuan | ke pertemuan II, rata-rata
aktivitas guru meningkat sebesar 3,69. Pertemuan Il ke
pertemuan Ill, rata-rata aktivitas guru mengalami
peningkatan sebesar 6,54. Peningkatan tersebut dapat
dikatakan bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada
setiap pertemuan/tatap muka mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut dapat dimaknai bahwa aktivitas
yang dilakukan pendidik pada setiap pertemuan semakin
baik dan meningkat.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai aktivitas siswa saat proses pembelajaran dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Nilai Rata-rata Keaktifan Siswa Siklus 11

No Pertemuan Nilai rata-rata keaktifan siswa
1 | Pertemuan | 60,42%
2 | Pertemuan Il 70,51%
3 | Pertemuan IlI 82,78%
Jumlah 213,71%
Rata-rata siklus 11 71,23%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa,
nilai rata-rata keaktifan siswa pada pertemuan pertama
yaitu 60,42%, pada pertemuan kedua yaitu 70,51%, pada
pertemuan ketiga yaitu 82,78%, sehingga dapat dihitung
rata-ratanya adalah 71,23%.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa,
hasil observasi peserta didik mengalami peningkatan
disetiap pertemuannya. Sehingga diketahui bahwa, hasil
rata-rata observasi aktivitas belajar peserta didik pada
siklus 1l adalah 71,23%. Pada siklus Il ini peserta didik
sudah banyak yang memperhatikan guru, peserta didik
lebih aktif dan memahami penggunaan metode card sort
pada proses pembelajaran.

4) Tahap Refleksi Sikus 11

Hasil penelitian siklus 1l dapat diketahui bahwa, dengan
menggunakan metode card sort dalam meningkatkan keaktifan
siswa dengan baik dibandingkan dengan siklus 1, maka dapat
disimpulkan secara umum  pelaksanaan siklus [l tidak
ditemukan kendala yang serius, karena pelaksanaan siklus Il
merupakan perbaikan pada siklus 1. Peneliti bersama guru
menerapkan cara yang lebih efektif yaitu menerapkan perbaikan
dari siklus I. Pada siklus Il perbaikannya dari tahap menjelaskan

kembali penerapan metode card sort sehingga siswa paham
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prosedur penggunaan metode card sort. Selain itu siswa dapat
mengelompokkan dan menempelkan informasi/katogori yang
sesuai dengan materi yang diajarkan.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dengan menerapkan metode card sort pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari, keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat ditingkatkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
peningkatan keaktifan siswa pada setiap siklus penelitian tindakan kelas.
Berikut gambaran hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
pada siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari dengan menerapkan
metode card sort.
1. Analisis Peningkatan Aktivitas Guru dalam Menerapkan Metode
Card Sort pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Peningkatan aktivitas guru selama pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas V111 SMP Negeri 1 Batanghari.
Pada siklus | pertemuan pertama, nilai aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan metode card sort mencapai 67,76%.
Pada pertemuan kedua nilai aktivitas guru sebesar 70.84%. Pada
pertemuan Kketiga nilai aktivitas guru sebesar 72,69. Peningkatan pada
pertemuan | ke pertemuan Il, rata-rata aktivitas pendidik meningkat
sebesar 3,08%. Pertemuan Il ke pertemuan Ill, rata-rata aktivitas

pendidik mengalami peningkatan sebesar 1,85%. Sedangkan rata-rata
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nilai aktivitas guru pada siklus I mencapai 70,43% dengan kategori
“Baik”.

Pada siklus Il pertemuan pertama, nilai aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan metode card sort mencapai 74,15%,
pada pertemuan kedua yaitu 77,84%, pada pertemuan ketiga yaitu
84,38%. Peningkatan pada pertemuan | ke pertemuan Il, rata-rata
aktivitas pendidik meningkat sebesar 3,69. Peningkatan pada pertemuan
Il ke pertemuan Ill, rata-rata aktivitas pendidik mengalami peningkatan
sebesar 6,54 Sedangkan rata-rata nilai aktivitas guru pada siklus 11
mencapai 78,79% dengan kategori “Baik”. Jika dibandingkan dengan
rata-rata nilai aktivitas guru pada siklus I, dengan rata-rata nilai aktivitas

guru siklus Il mengalami peningkatan sebesar 8,36%.

Tabel 4.10
Peningkatan Aktivitas Guru pada Setiap Siklus
No Siklus Rata-rata
1 | Siklus| 70,43%
2 | Siklus 1l 78,79%

Berdasarkan keterangan dan tabel di atas dapat dipahami bahwa
aktivitas guru meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak

baik pada keaktifan siswa pada proses pembelajaran.
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2. Analisis Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari keaktifan belajar
mata pelajaran PAI siswa kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari pada
siklus I menunjukkan ada peningkatan dalam setiap pertemuan.
Pertemuan pertama dengan jumlah persentase sebesar 49,36%,
pertemuan kedua sebesar 50,48%, dan pertemuan ketiga sebesar 54,63%.
Pada pertemuan | ke pertemuan I1l, rata-rata keaktifan siswa meningkat
sebesar 1,12. Pertemuan Il ke pertemuan Ill, rata-rata keaktifan siswa
mengalami peningkatan sebesar 4,15. Sedangkan rata-rata nilai keaktifan
siswa pada siklus | mencapai 51,49% dengan kategori “Kurang”.

Pada siklus Il pertemuan pertama, nilai keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran mencapai 60,42%, pada pertemuan kedua yaitu
70,51%, pada pertemuan Kketiga yaitu 82,78%. Peningkatan pada
pertemuan | ke pertemuan Il, rata-rata aktivitas pendidik meningkat
sebesar 10,09. Peningkatan pada pertemuan Il ke pertemuan Ill, rata-rata
aktivitas pendidik mengalami peningkatan sebesar 12,27. Sedangkan
rata-rata nilai keaktifan siswa pada siklus Il mencapai 71,23% dengan
kategori “Baik”. Jika dibandingkan dengan rata-rata nilai keaktifan siswa
pada siklus I, dengan rata-rata nilai keaktifan siswa siklus Il mengalami

peningkatan sebesar 19,74%.
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Tabel 4.13

Peningkatan Nilai Keaktifan Siswa pada Siklus | dan Il

No Siklus Rata-rata
Siklus 1 51,49%
Siklus 11 71,23%

Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami nilai keaktifan
siswa meningkat setiap siklusnya sehingga, dapat berdampak baik pada
proses pembelajaran. Selain itu, siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan keaktifan siswa pada proses pembelajaran akan
maksimal.

Kegiatan-kegiatan yang ada di dalam metode card sort tersebut
dapat memunculkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dikarenakan
secara ringkas langkah-langkah pada metode card sort terdapat kegiatan
yang melibatkan siswa berfikir untuk memilah dan memilih kartu yang
berkategori sama, mendiskusikan kartu yang diperoleh, menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru, mempresentasikan hasil yang telah
dikerjakan sehingga menumbuhkan interaksi antara siswa dengan siswa
ataupun siswa dengan guru dalam kegiatan membahas materi. Sehingga
keaktifan dan feedback antara guru dengan siswa terbangun.

Dalam pelaksanaan penelitian menggunakan metode card sort
terdapat beberapa kesulitan dalam pembelajarannya, yaitu sewaktu

proses mencari jawaban dan pasangan kelompok, suasana kelas menjadi
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ribut, namun guru dapat mengantisipasi permasalahan tersebut dengan
cara membuat kesepakatan bersama antara guru dan siswa bahwa yang
ribut akan mendapatkan hukuman yaitu untuk menyebutkan kembali
materi yang telah dipelajarai dan jaga berdiri di depan untuk bernyanyi
lagu kebangsaan.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
metode card sort dalam pembelajaran PAI kelas VIII 1 SMP Negeri 1
Batanghari dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal tersebut terjadi
karena, dalam pembelajaran melibatkan siswa untuk berfikir, memilah
dan memilih kartu yang berkategori sama, mendiskusikan kartu yang
diperoleh, menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru,
mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan sehingga menumbuhkan
interaksi antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru dalam
kegiatan membahas materi. Sehingga keaktifan dan feedback antara guru
dengan siswa terbangun membuat pembelajaran lebih bermakna.

Pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa dalam pembelajaran
bertujuan untuk menjadikan siswa lebih mudah memahami materi dan
juga pembelajaran bersifat menyenangkan yang pada akhirnya
mendapatkan hasil maksimum.

Dalam penelitian ini, perbaikan yang dilakukan guru selama
tindakan dapat terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa setiap
siklusnya. Dari 33 siswa ada 30 siswa yang sudah mencapai kriteria aktif,

dan terdapat 3 siswa yang masih belum mencapai kriteria aktif sesuai
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ketentuan. Dengan adanya yang belum tuntas dikarenakan sering
mengobrol, bermain, dan tidak mendengarkan guru saat menjelaskan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diperoleh informasi
bahwa faktor daya serap terhadap materi masih rendah dibandingkan
dengan siswa yang lain dan menyebabkan siswa tersebut belum tuntas.
Menurut guru kelas, hal itu terjadi tidak hanya pada pelajaran PAI saja,
melainkan hampir pada semua mata pelajaran. Selanjutnya siswa yang
masih belum mencapai kriteria aktif yang diinginkan akan ditangani
secara khusus oleh guru kelas dengan cara memberi perhatian kepada
siswa tersebut agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga

nantinya nilai keaktifan tercapai secara maksimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dari pembahasan
yang telah dipaparkan, rata-rata keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
pada mata pelajaran PAI dengan menggunakan metode card sort pada siklus |
menunjukkan ada peningkatan dalam setiap pertemuan. Pertemuan pertama
dengan jumlah persentase sebesar 49,36%, pertemuan kedua sebesar 50,48%,
dan pertemuan ketiga sebesar 54,63%. Pada pertemuan | ke pertemuan II,
rata-rata keaktifan siswa meningkat sebesar 1,12. Pertemuan Il ke pertemuan
I11, rata-rata keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 4,15. Sedangkan
rata-rata nilai keaktifan siswa pada siklus I mencapai 51,49 dengan kategori
“Kurang”.

Pada siklus Il pertemuan pertama, nilai keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran mencapai 60,42%, pada pertemuan kedua yaitu 70,51%, pada
pertemuan ketiga yaitu 82,78%. Peningkatan pada pertemuan | ke pertemuan
Il, rata-rata aktivitas pendidik meningkat sebesar 10,09. Peningkatan pada
pertemuan Il ke pertemuan Ill, rata-rata aktivitas pendidik mengalami
peningkatan sebesar 12,27. Sedangkan rata-rata nilai keaktifan siswa pada
siklus 1l mencapai 71,23% dengan kategori “Baik”.

Hal itu menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus Il yaitu

sebesar 19,74%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas dengan
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menerapkan metode card sort pada mata pelajaran PAI klas VIII 1 dapat

dikatakan berhasil.

. Saran

Mengingat adanya kekurangan yang ada dalam penelitian bahwa,
pelaksanaan penelitian ini hanya berjalan dua siklus serta subjek hanya 33
siswa, peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan
yang relatif sama diharapkan dapat melanjutkan penelitian untuk
mendapatkan temuan yang lebih signifikan.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti
memberikan beberapa saran yang bersifat membangun dan meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran PAI pada
siswa SMP Negeri 1 Batanghari adalah guru diharapkan mempelajari dan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih modern dan sesuai dengan

materi yang diajarkan.
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KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMP NEGERI | BATANGHARI

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL,
HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINTLITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBANAN
KATA FENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

. Laur Belakang

. Identifikasi Masaluh

Batasan Masalah

. Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian yang Relevan

TmON®E>

BAB Il LANDASAN TEORI

Keaktifan Siswa

B. Metode Card Sort

Pendidikan Agamao Istam

. Metode Card Sort dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa
Hipotesis Penelitian

>

moo

BAB III METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
B. Definisi Operasional Variabe|
C. Lokasi Penclitian
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. Subjek dan Objek Penelitian
Rencana Tindakan

Teknik Pengumpulan Data

. Instrumen Pengumpulan Data
. Teknlk Anolisis Data
Indikator Keberhasilan

—=aommQo

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penclitian
1. Deskripsi Lokasi Penclition
a. Profil SMP Negeri 1 Batanghari
Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri | Batanghari
Data Guru SMP Negeri | Batanghari
Data Siswa SMP Negeri 1 Batanghari
Sarana dan Prasarana SMP Negeri | Batanghari
. Denah Lokasi SMP Negeri 1 Batanghari
2. Deskripsi Data
a. Kondisi Awal
b. Pelaksanaan Siklus |
e. Pelaksanaan Siklus 1
B. Pembahasan Hasil Penelitian

ol O B &

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
B. Samn

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Sckampung, ¢ Desember 2023
Mauhasiswa,

Hiug) -

INIDN 2014032401 NPM 2001011072




PROGRAM TAHUNAN

PROGRAM TAHUNAN

TAHUN PELAJARAN 2022 /2023

Mata Pelajaran : PAI Fase : D

Kelas/Semester : VIIVGanjil Alokasi Wakto : 3 JP/Minggu

CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pada fese ini, peserta didik mampu:
e Pada clemen Al-Qur'an Hadis peserta didik memahami definisi Al-Quran dan

Hadis Nabi dan posisinya scbagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga
memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan
pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Pescrta didik juga
memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam
elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dalam clomen akhlak,
peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas din
sendiri dari keburukan, Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi
(tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu,
Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi [slam berdasarkan
avat- ayat Al-Qur'an dan Hadis-Hadis Nabi. Peserta didik juga mulsi mengenal
dimensi keindnhan dan seni dalam Jslam termasuk ekspresi-chspresinya. Dalam
elemen ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan
ibadah salat, memahami konsep mu‘Smmalah, riba, rukhsah, serta mengenal
beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai jbadah qurban. Dalam elemen
sejarah, peserta didik mampu menghayati pencrapan akhlak mulia dari kisah-kisah
penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyall, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal
sehagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya [slam ke Indonesia.

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

Elcmen - Capaian Pembelnjaran

Al-Qur'an dan | Peserta didik memabami definisi Al-Qur'an dan Hadis Nabi dan

Hadis posisinyn scbagai sumber ajaran agama Islam, Peserta didik juga
memahami pentingnys pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dalam ajarun Islam. Peserta didik juga mampu
menjelaskan pemahamannyn tentang sikap moderat dalam berapama.
Peserta didik jugs memohami tingginya semangat keilmuan beberapa
intelektual besar Islam.

Akidah Peserta didik mendalami enam rukun Iman.

Akhlak Peserta didik mendalami peran akiivitas salat sebagai bentuk penjagaan

otas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juge memuohami
pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi schingpa dia terhindar dari
kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi
toleransi dalam tradisi Islam berdasarkon ayat-ayat Al-Qur'an dan
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lladis- Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi
keindahan dan seni dalam Islam termasuk ckspresi-ekspresinya.

Fikih

Pesertn didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan
ibadah salat, memnhami konsep mu '@malak, riba, rukhsah, scra
mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah
qurban,

Scjarah
Peradaban [slam

Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlek mulia dari kisah-
kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi
dan Mughal sebagai pengantar untuk memahasmi alur sejarah masuknya
Islam ke Indonesia.

ALOKASI

NO ALUR TULITAN PEMBELAJARAN MATERI WAKTU

1.1 Peserta didik dapat membaca Q.S. Ar-
Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/14: 32 dan Q.S. Az-
Zukhruf/d3: 13,

1.2 Peserta didik dapat menulis Q.S. Ar-Rum/30:
41, Q.S. Ibenhim/14: 32 dan Q.S. Az-
Zukhruf43; 13,

T3 Peseria didik dapat menghafal Q.S. Ar-
Rum/30: 41, Q.S. Ihrahim/14: 32 dan .8, Az-
Zukhruf/d3: 13,

1.4 Peserta didik dapat menjelaskan hukam
bacaan lam jalalah dan ra

1.5 Peserta didik dapat menunjukkan contoh
bacuan dan jolalal dan ra, At din 9P

Pelestarian

1.6 Peserta didik dapat mengimplementasikan ;
bacaan dant jalalal dan ra. Lingkungan

1.7 Peserta didik dapat menjelaskan Isi kandungan
Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Ibrahim/14: 32 dan
Q.S. Az-Zukhruf/43: 13.

1.8 Peserta didik dapat menjelaskan tentang
pelestarian alam dan lingkungan sesuai
kandungan Q.S. Ar-Rum/30: 41, Q.S. Tornhim/
14: 32 dun Q.S. Az-Zukhruft3: 13.

19  Peserta didik dapat menciptakan karya berupa
viden pendek yang mengandung konten
pelestarian alam di lingkungan sekolah atau
rumah masing-masing

2.1 Peserta didik dapat menjclaskan makna Iman
kepada Kitab-kitab Allah Swt.

22  Peserta didik dapat menjelaskan perbedann Mendalami
kitab dan suhul . Iman

2 [23  Pesenn didik dapat menyebutkan kitab-kitab kepada 6JP

‘ yang wajib diimani Kitab-kitab
24  Pesena didik dapnt menjelaskon Isi Pokok Allah Swt
Kitab-kitab Allah Swi.

2.5  Peserta didik dapat menjclaskan Rasul-rasul
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NO ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATER? | ALOKASE
yang mencrima Kitab.
2.6 Peserta didik dapat menjelaskan cara beriman
kepada Kitab-kitab Allah Swi..
2.7  Peserta didik dapat menunjukkan contoh
perbuatan yang mencerminkan Iman kepada
Kitab-kitab Allah Swt
28  Peserta didik dapat mengimplementasikan
cara beriman kepada kitab-Kitab Allah Swit
2.9  Peserta didik dapat menjelaskan cara menjadi
genernsi yang mencintai Al-Qur'an
2.10  Peserta didik dapat menjelaskan ciri-cin
generasi cinta Al-Qur'an
2,11 Peserta didik dapat menyebutkan hikmah
beriman kepada Kitab Allah Swt.
3.1 Pesena didik dapat menjelaskan pengertion
amanah dan dalilnya.
3.2 Peserta didik dapat menjelaskan bentuk-
bentuk amanch .
3.3 Peserta didik dapat menjelaskan pencrapan
sikap amanah dalam kehidupan sehari-hari
4 Peserta didik dapat menjelnskan hikmah sik .
? amanah s ; i l\gqnbz:i'l
3 |33 Pescrla didik dapat menjelaskan pengertian iy -
jujur dan dalilnya, m)': nf ah
3.6  Pesenta didik dapat menjefaskan nilai-nilai dan Jui
) jur
kejujuran .
3,7  Peserta didik dapat menjelaskan bentuk-
bentuk kejujuran
3.8 Peserta didik dapat menjelaskan pencrapan
sikap jujur dalam kehidupan schari-bari
3.9 DPesena didik dapat menjelaskan hikmah sikop
jujur
4.1  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian
salat gerhana dan dalilnya.
4.2 Pesera didik dapat menjelaskan ketentuan
salat gerhana ,
4.3 Pesenta didik dapat menjelaskan tata cara salat
gerhana Salat
44 Peserta didik dapat menjelaskan Hikmah Gerhana,
4 melfaksanakan salat gerhana Salat 9JP
4.5  Pesena didik dapat menjelaskan pengertian Istisqa, dan
salar istisqa dan dalilnya, Snlnth

4.6

Peserta didik dapat menjelaskan ketentuan
salat istisqa .

4.7 Peserta didik dapat menjelaskan tain cara salat
istisqa
4.8 Peserta didik dapat menjelaskan Hikmah
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NO ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATERI | AVORAS!
melaksanakan salat istisga

4.9  Peserta didik dapal menjelaskan pengertian
salat jenazah dan dalilnyn.

4,10 Pesena didik dapat menjelaskan ketentuan
salat jenazah.

4.11  Pesena didik dapat menjelaskan tata cara salat
jenazah,

4.12  Pesena didik dapat menjelaskan [likmah
melaksanakan salat jenazah

5.1  Peserta didik dapat menjelaskan sejurah
herdirinya Daulah Bani Abbasiyah,

5.2 Peserta didik dapat menyebutkan periodesasi
Daulah Bani Abbasivah,

5.3  Peserta didik dapat menyebutkan Khalifoh-
khalifah Bani Abbasivah

54  Peserta didik dapat menjelaskan Bait ai- Peradsban
Hikmeh sebagai pusat studi ilmu pengetahuan Islam pada

5.5  Pesena didik dopat menjelaskan Kemajuan Mk

5 peradaban Islam di bidang Seni puda masa Abbosiyah 61r

Bani Abbagivah (750-125%

5.6 Pesena didik dapat menjelaskan kemajuan M)
peradaban Islam di bidang ilmu pengetshuan
pada masa Bani Abbasiyah

5.7  Peserta didik dapat membunt infogmfis
mengenai scjarah Islam pada masa Davlah
Buni Abbasivah dengan Bair al-Htkmah
sebagai bentuk keharmonisan intelektual
antaraguimiy,

TOTAL ALOKASI WAKTU 3607

Batanghari, 2 Januari 2024

Mengetahui,
Kepala Sekoloh Guru Mata Pelajaran
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Susi Nawanti, S.P
NIP. 19800910 201407 2003
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PROGRAM TAHUNAN
TAHUN PELAJARAN 2023 /2024

Mata Pelajaran : PAI Fase : D

Kelas/Semester : VIII/Genap

Alokasi Waktu : 3 .JP/minggu

A.  CAPAIAN PEMBELAJARAN
Pada fese ini, peserta didik mampu:

Pada clemen Al-Qur'an Hadis peserta didik memahami definisi Al-Qur'an dan
Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ojuran ogama Istam. Peserta didik juga
memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagion yong tidak
terpisahkan  dolam  ajaran Islam, Peseria didik juga mampu menjclaskan
pemohamannya tentang sikap modernt dalam bempama. Pesern didik juga
memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektunl besar Islam. Dalam
elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dalam elemen akhlak,
peserta didik mendalami peran nktivitas sziat sehagai bentuk penjapaan atns diri
sendiri dari keburukan, Peserta didik jugs memahami pentingnya verifikasi
(tabayyun) informasi sehingga dia terhindor don kebohonpan dan berita palsu.
Peserta didik juga memnhami definisi toleransi dalom tradisi [slam berdasarkan
ayat- ayat Al-Qur'an dan Hadis-Hadis Nabi, Peserta didik jupa mulai mengenal
dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ckspresinya. Dalam
elemen ibadah, peserta didik memahami intermalisasi nilai-nilai dakam sujud dan
ibadah salat, memahami konsep mu‘@mmalah, riba, rukhsah, serta mengenal
beberapa mazhab fikih, dan Ketentisn mengenal ibadah qurban. Dalam elemen
scjarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah
penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal
sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.

B. ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

Elemen Capaian Pembelajuran

Al-Qur’an dan Hadis

Peserta didik memahami definisi Al-Que'an dan Hadis
Nabi dan posisinyn scbagai sumber gjaran agama [slam,
Peserta didik juga memahami pentingnya pelestarian alam
dan lingkungan scboagai bagian yang tidak terpisahkan

dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan
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pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama.
Pesenta  didik  juga memahami tingginya scmangat
keilmuan beberapa intelektual besar [slam.

Akidah

Peserta didik mendalami enam rukun Iman.

Akhlak

Peserta didik mendalami peran oktivitas salat sebagai
bentuk penjagann atas diri sendiri dari keburukan, Peserta
didik juga memahami pentingnya verifikasi (rabayyun)
informasi schingga dia terhindar dari kebohongan dan
berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi
toleransi dulum tradisi Islam berdasarkan ayat-ayat Al-
Qur'an dan Hadis- Hadis Nabi, Peserta didik juga mulai
mengenal  dimensi keindohan dan seni dalam  Islam
termasuk ekspresi-ekspresinya.

Fikih

Peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam
sujud dan ibadah salat, memabami konsep mu amealah,
riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan
Ketentuan mengenai ibadah qurban.

Sejarch Peradaban Islam

Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlok mulia
dari kisoh-kisah penting dori Bani Umayyah, Abbasiyyah,
Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengoantar
untuk mcemahami  alur  scjarsh  masuknyn  Islam ke
Indonesin.

NO ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATERI ‘\"‘\’:fl‘ﬁ'

6.1 Pesertu didik dapat membaca Q.S. Al-
Bagarnh/2: 143, S

6.2  Peseria didik dopat menulis Q.S. Al-Baqarah/2:
143.

6.3  Peserta didik dopat menghafal Q.S. Al-
Bagaralv2: 143.

6.4  Peserta didik dapat menjelaskan hukum bacaan
Nun Sukun/Tanwin dan Miim Sukrt

6.5  Peserta didik dapat menunjukkan huruf Nun
Sukun/Tamvin dan Miim Sukun. Modcrat

6 |66  Pesertadidik dapat menunjukkan contoh bacaan dalam 9Jp

Nun Sukun/Tamwin dan Miim Sukun, Beragama

6.7  Peserta didik dopat menerapkan bacaan Nun
Stekun/Tanwin dan Miinm Stikun.

6.8  Pesena didik dapat menjelaskan Moderat dnlam
beragama sesuai kandungan Q.S. Al-Boagarah/2:
143,

6.9  Peserta didik dapat menumbuhkan sikap
wasatiyel atay moderat di tengah masyarokat.

6.10  Peserta didik dapat mencrapkan sikap wasativals
atau moderat dalam kebidupan schari-hari.

7 | 7.0 Pescria didik dapat menjelaskan Pengertian Berimuna 6JP
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NO ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN MATERI ﬁ;‘;’m'
Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah, Swtdan | kepada Nabi
dalifnya dan Rasul

72  Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Nabi
dan Rasul
7.3  Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifar Nabi
dan Rasul Allah Swt.
74 Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan Nobi
dan Rasul
7.5 Peserta didik dapat menjelaskan tugas Rasul
7.6 Peserta didik dapat menunjukkan Rasul Ulul
Armi
1.7 Pescrta didik dapat menyebutkan nama-nama
Nabi dan Rasul yang berjumish 25 orang.
7.8 Pesenadidik dapat menunjukkan contoh
perilaku yang mencermin Kan iman kepada Nabi
dan Rasul Allah Swt.
7.9  Peseradidik dapat menunjukkan contoh
perilaku yang berkaitan dengan tugas Nabi dan
Rasul tertentu,
7.10  Pesertn didik dapat menciptakan infografis
mengenai tugas pora Nabi dun Rasul
711 Peserta didik dapat mengimplementasikan amal
baik dan menjauhi amal buruk
8.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian
B tolerunsi dan daliloya.
82  Pesena didik dapat menjelaskan munculnya
toleransi.
$3  Peserta didik dapat menjelaskan jenis-jenis
toleransi
84  Peserta didik dapat menjelaskan manfaat
toleransi Toleransi dan
8 |85 Peserta didik dapat menjelaskan Pencrapan Menghargai 6P
Toleransi dan Menghargai Perbedaan Perbedaan
86  Peserta didik dapat menjelaskan cara
menumbulikan toleransi
87  Peseria didik dapat menjelaskan menghindari
intoleransi
8.8 Peserta didik dapat cara membiasakan toleransi
dan mengharagni perbedaan datam kehidupan
sehari-hari.
G1  Pescria didik dapat menjelaskan pengertian jual ;
beli dan dalilny. "';;C“:!':iin"'
92  Peserta didik dapat menjelaskan tujuan jual beli, U L
9 [93 :elksau didik dapat menjelaskan syarat dan - m“:‘fc L 6P
un jual beli 5 .
94  Pesertn didik dopat menjelaskan macam-macam Mmg:::dnn

jual beli
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NO

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

MATERI

"ALOKASI
WAKTU

95

Peserta didik dapat menjclaskan praktik jual beli

9.6

Peserta didik dapar menjclaskan pengertinn
utang piutang

9.7

Pescrta didik dapat menjelaskan pengertian riba

9.8

Peserta didik dapat menjelaskan jenis dan
hukum riba dalam Islam

9.9

Peserin didik dapat menjelaskan praktik utang
piutang

9.10

Peserta didik dapat menjelaskan cara
menghindari riba

10.1

Peserta didik dapat menjelaskan para ilmuwan
Muslim pada Masa Bani Abbasiyah beserta
bidang ilmunya.

10.2

Peserta didik dapat menjelaskun ekspresi

103

keindahan dan seni pada masa Bani Abbasiyoh |
Peserta didik dapat menghargai hasil karya seni

104

Peserta didik dapat meneladani scmangat
Ilmuwan muslim menjadi pembelajar sepanjang
hayat.

10.5

10

Peserta didik dapat menjelaskan peran ilmuwan
Muslim Bani Abbasiynh dalam menginspirasi
dunia ilmu pengetahuan dan teknologi

Lahimya
Para llmuwan

10.6

Peserta didik dapat menjelaskan kontribusi
ilmuwan Muslim Bani Abbasiyah untuk
kemanusiaan dan peradabun

Muslim pada
Masa Bani
Abbasiyah

10.7

Peserta didik dapat menjeloskon carn
menjalinkan ajaran agama dalam mencari ilmu
pengetahuan

10.8

Peserta didik dapat meneladani peran ilmowan
Muslim Bani Abbasiyoh

109

Pesera didik dapat membuat infografis
mengenai peran ilmuwan muslim pads masa
Bani Abbasiyah dalam menginspirasi  dunia

ilmu pengetahuan dun teknologi

6Jp

TOTAL ALOKASI WAKTU

agp

i~
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“n. Mengetahui,
~“Kepala Sekolah
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S
3
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S

Batanghari, 2 Januari 2024

Nawanti, S

Guru Mata Pelajaran

d

NIP. 19800910 201407 2003
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PROGRAM SEMESTER

Mata Pelajaran :PAl
: VIII/Genap

Kelas/Semester

6.1 Peserta didik  dapat membaca Q.S Al-
Baqurah/2: 143

2 Peserta didik  dapmt menulis QS Al-
Bagarnh/2:! 143.

6.3 Pesera didik dapat menghafal QS. Al-
Bagarah'2: 143

6.4 Peseria didik dapat  menjelaskan  hukum
bacaan Nun Sukun/Taawin dan Miim Sukun

6.5 Pesena didik dapat menunjukkan huruf Nun
Sukun/Tanwin dan Miim Sukun,

6.6 Peseria didik dapat menunjukkan contoh
bacuan Nun Sukun/Tanwin dan Miim Sukun.

6.7 Pesenta didik dapat mencrapkan baczan Nun
Subun/Tanwin dan Miim Sukun,

0.8 Pesenn didik dapal menjeiaskan Moderat
dalam beragama sesuai kandungun Q.S. Al-

Bagarah/2: 143.

PROGRAM SEMESTER
TAHUN PELAJARAN 2023/2024
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6.9 Peseria didik dapat menumbuhkan sikap
wasativah oo moderat  di  tenpah
masyarnkat.

610 Peserta didik dapat meneraphan sikap
wasatiyoh atau moderat dalam kehidupan
schari-han.

SUMATIF I

7.1 Peserta didik dapat menjelaskan Pengertian
Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah, Swt
dan dalilnva

7.2 Pesenta didik dapat menjelaskan pengertian
Nabi dan Rasul

7.3 Peserta didik dapat menjeluskan sifat-sifut
Nabi dan Rasul Allah Swi.

7.4 Pesen didik dapat menjelaskan perbedaan
Nabi dan Rasul

7.5 Peserta didik dapat menjelaskan tugas Rasul
7.6 Peserta didik dapat menunjukkan Rasul Ulul
Azm)

7.7 Pesena didik dopat menyebutkan  nama-
nama Nabi dan Rasul vang berjumlsh 25
OTIIE.

7.8 Pesenta didik dapat menunjukkan contoh
periluku yang mencermin kan iman kepada
Nabi dan Rasul Allah Swi.

7.9 Pesena didik dapat menunjukkan contoh
perifaku yang berkaitan dengan tugus Nabi

dan Rasul tertentu.
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7.0 Pescrta didik dapat menciplakan
infografis mengenai tugas para Nabi dan
Rasul

—Ts =
¥ '

7.11  Pesenia didik dapal
mengimplementasiken  amal  baik  dan Iy
menjauhi amal buruk 2
UMATIF 2 il

8.1 Pesena didik dapot menjelaskan pengertian
toleransi dan dalilnya.

8.2 Pesena didik dapat menjclaskan munculnya
toleransi.

8.3 Pesenta didik dopat menjelaskan jenis-jenis
tolcransi

8.4 Pesena didik dapat menjelaskan manfaat
toleransi _

=

8.5 Pesenta didik dapat menjelaskan Penerupan
Toleransi  dan Menghargai Perbedaan

8.6 Pesenta  didik dapat menjelaskan cam
menumbuhkan toleransi

|-
i1

8.7 Pesenta didik  dapat  menjelaskan
menghindari intoleransi

8.8 Pesena didik  dapat cara membiasakan
toleransi dan mengharagai perbedaan dalam
kehidupan sehari-hari.

SUMATIF 3

9.1 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian
jual beli dan dalilnva.
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.2 Pesena didik dapat menjelaskan tujuan jual
beli.

9.3 Peserta didik dapat menjelaskan syarat dan
rukun jual beli

9.4 Peserta didih dopat menjclaskan macam-
macam jual beli

9.3 Pesenta didik dapat menjelaskan praktik jual
beli

9.6 Peserta didik dapat menjelaskan pengertian
ulang piutang

6.7 Peserta didik dupat menjelaskan pengertian
riba

9.8 Peserta didik dapat menjelaskan jenis dan
hukum riba dalam Islam

9.9 Peserta didik dapat menjelaskan  praktik
utang piutan,

910 Peserta didik dupat menjelushan cara
menghinduri riba

SUMATIF 3

10

10.]  Peserta didik dapat menjelaskan para
ilmuwan Muslim pada Masa Bani Abbasiyah
beserta bidang ilmunya.

102  Pesena didik dapat  menjelaskan
ckspresi keindahan dan seni pada masa Bani
Abbasiyah

103  Peserta didik dopat  menghurgai hasil
karva scni
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104 Peserta didik  dapat meneladani
semangal  llmuwan  muslim  menjadi
_pembelajar sepanjang havat,

10,5 Peserta didik dapat menjelaskan peran
ilmuwan Muslim Bani Abbasiyah dalam

menginspirasi dunia ilmu pengetahuan dan
teknologi

10.6  Peserta  didik  dupat  menjelaskan
kontribusi ilmuwan Muslim Bani Abbasiyah
untuk kemanusiaan dan peradaban

10.7  Pesenta didik dapat menjelaskan cara
menjalankan ajaran agama dalam mencari
ilmu pengetahuan

menjalankan gjaran agama dalam mencari
ilmu pengetshuan  Peserta didik  dapat
menelodani peran ilmuwan Muslim Bani
Abbasivah

10.8 Peserta didik dapat menjclaskan cora |

109 Peserta didik dapat membuat infografis
mengenai peran ilmuwan muslim pada masa
Bani Abbasivah dalam menginspirasi  dunia
ilmu pengetahuan dan teknologi

SUMATIF 4

CADANGAN

JUMLAH

33
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Keterangan:
>5-_ Semester Genap Tahun Pelajaran 2023-2024
" Penilaian Tengah Scmester 2
c...E. Akhir Sckolah Semester 2
Penilaian AKhir Tahun
Pembagian Raport Semester 2
I 1.ibur Akhir Tahun Pelajoran 2023-2024

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Batanghari, 02 Januari 2024
Guru Mata Pelajarun

NIP. 19800910 Jo_.«ou 2003



CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SMP* FASE D

]

11hs1

O CF LA T r A s

Al-Qur'an Hadis

Pada akhir fase D ini, peserta didik memahami definisi Al-
Qur'an don Hadis Nabi don posisinya sebagai sumber maran
agama Islam, Peserta didik juga memahami pentingnya
pelestarion alom don lingkungan sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dalam gjaran Islam. Peserta didik juga mampu
menjelaskan  pemehomannya  tentang sikop moderat  dalam
beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat
keilmuan beberapa intelektual besar Isiam

Akidah

Pada akhir fase D ini, pesenta didik mendalami enam rukun
fman,

Akhlak

Pada skhir fase D ini, peserta didik mendalami peran aktivitas
salat sehagai bentuk penjagnon atas dini sendiri dard Xeburukan,
Peserta didik juga memahami pentingnya verifikast (tabayun)
infermasi schingga dio terhindnr dori kebohongan dan herita
palsu, Peserta didik jugs memabami definisi toleransi dalam
traclisi Islam berdasackan ayat-ayat Al-Qur'an don hadis-hadis
Nubi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan
seni dalam Islam termasuk ckspresi- ckspresinya

Fikih

Padn akhir fasc D ini, peserta didik memabami internalisasi
milai-nitai dalam sujud dan ibadah salet, memabami konsep
mu'fimalah, 1ibd, rukhshah, serta mengenal beberapa mazhab
fikih, dan ketentusn mengenai ibadah qurban,

Sejarah Peradaban Isiam

Pada akhir fasc D ini, peseria didik mampu menghayati
penerapan akhlak mulia dari kisah- kisash penting dari Bani
Umayvah, Abbasiyvah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal
sebogai pengantar untuk memahan alur sejarah masuknya Islam
ke Indonesia,
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI SMP
FASE D KELAS VI



BAB 7 BERIMAN KEPADA NABI DAN RASUL

TUJUAN PEMBELAJARAN :

1. Peserta didik dapat menganalisis manfaat beriman kepada Nubi dan Rasul

Allah Swt,

2. Peserta didik dapat menciptakan infografis mengenai tugas para Nabi dan
Rasul dan manfaatnya dalam menumbulikan kaakter positif sehingpa

tertanam keyakinan bahwa Allah Swt telah mengutus Nobi dan Rasul.

3. Peserta didik dapat mengimplementasikan amal baik dan menjauhi amal

buruk

PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman, Bertakwa kepoda Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

* Bergotong-royong

o  Kreatif

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

129

Elemen:
Akidah

CapaianPembelajaran:
Pada akhir fase D ini, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Mercka dapat menjelaskan
Pengentian Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah, Swt dan Implementasinyn.

Peserta didik dapat menjelaskan perbedann Nabi dan Rasul

Materi Tujuan Pembelajaran MA |JapP
7. A Pesera didik dapat menjelaskan Pengertian Beriman kepada 7a | 3
A Nabi dan Rasul Allah, Swt dan dalilnyn
Pengertian
Baitoian Peserta didik dapat menjelaskan pengertian Nabi dan Rasul
kepada Nabi Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat Nabi dun Rusul
A asul Allah Swt

-~ .
L 08 -1 el witer

V)
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Elemen:
Akidah
CapaianPembelajaran:
Pada akhir fase [ ini, peserta didik mendalami enam mukun fman, Mercka dapat menjelaskan
Pengertian Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah, Swt dan Implementasinga.
Materi Tujunn Pembelajaran MA | JP
Allah, Swt Peserta didik dapat menjclaskan tugas Rasul
Peserta didik dapat menunjukkan Rasul Ulul Azmi
Peserta didik dapat menyebutkan nama-nama Nabi dan Rosul
yang beumlah 25 orang.
3B Peserta didik dapat menunjukkan contoh perilaku yang b | 3
T~ mencermin kan iman kepada Nabi dan Rasul Allah Swi.
Tintan begindit Peserta didik dapat menunjukkan contoh perilaku yang
Nabi dan berkaitan dengan tugas Nabi dan Rasul terienty,
Rasul Allah Peserta didik dapat menciptakan infografis mengenai tupas para
Sw1 Nabi dan Rasul
Peserta didik dapat mengimplementasikan amal baik dan
menjauhi amal buruk
Total 6
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MODUL AJAR

SMP Negeri 1 BW

Pendidiknn Agama (siam dan Budl Perett
SMP/VII/FASE D




IL

v.

VL.

MODUL AJAR
MEYAKINI NABI DAN RASUL ALLAH: MENJADI GENERASI DIGITAL YANG
BERKARAKTER
INFORMASI UMUM
IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Susi Nawanti, S.Pd
Satuan Pendidikan : SMP
Fase / Kelas : D=~ VI (Delapan)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekert
Prediksi Alokasi Waktn @ 3JP(30x3)
Tuhun Penyusunan 12024
KOMPETENSI AWAL

Guru bisa berkomunikasi dan diskusi dengan gunt mata pelajaran TIK dan PPKN terkait materi
menjadi generasi digital yang berkarakter. Hal ini akan semakin memperluis pemahaman guru
atas materi bab ini.

. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bermalar kritis dan kreatif.

SARANA DAN PRASARANA

Fasilitas pembelpjuran yung diperlukan diantaranya LCD Projector, al-Qur’an, kimab tajwid,
Kitab tafsir al-Qur'an, komputer/laptop, printer, alat pengeras suara, jaringan intemet. Sarann
dan prasarana ini bisa disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.

TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regulerftipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencema dan memahami materi
ajar.

MODEL PEMBELAJARAN

Active learning adalah scbuah usaha dalam kegiatan pembelajaran yang mencoba membangun
keaktifan peserta didik sclama proses pembelajaran dimana menckankan keterlibatan seluruh
indra.
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KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN
« Melalui metode falaggi dan peer teaching. peserta didik dapat membaca Q.S. al-Ahzab/33:

45-46 tentang tugas yang diemban oleh nabi dan rasul dengan tartil dan sesuai kaidah tajwid
senta terbiasa tadarus Al-Quran setiap han,

Melalui metode pembelajaran card sort siswa ditujukan agar belajar aktif yang bertujuan
agar pescrta didik mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar,

Melalui metode pembelajarun card sort ini sdalah untuk memperkuat daya ingat atau recail
terhadap materi pelajaran yang telah dipelajari siswa serta mengaktifkan setiap individu
sekaligus membangun kerjasama kelompok dalam belajar.

Melalui metode pembelajaran card sort dapat menumbuhkan days krentifitusnya sehingga
mampu melahirkan inovasi dan merealisasikan ketrampilannya dalam proses pembelajaran.

PEMAHAMAN BERMAKNA
« Guru dapat menghubungkan pelajaran dengan pengalaman peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari, Misalnya pada saat duduk di bangku SMP, apaksh di antora peserta didik ada
yang pernzh meraih prestasi. Kemudian guru bertanya usaba-usaha yang dilakukan untuk
meraih prestasi tersebut,

Apabila tidak ada yang pernah berprestasi maka peserta didik diminta menceritakan prestasi
yang pernah diroih oleh orang lain beserta kiatkiat untuk meraihnya. Peserta didik diminta
mengambil hikmah dan pelajaran dari cerita sukses tersebut,

Meneladani sifot wajib bagi nabi dan rasul dalam  kehidupan sehari-hari  sebagai
implementasi mengimanani nabi dan risul

I11. PERTANYAAN PEMANTIK

o Kegiatan awal, peserta didik mengamati dan mempelajan cerita gambar (cergam) dan

infografis. Tampilan menarik infografis akan menumbuhkan rasa ingin tahu dan memotivasi
untuk mempelajari materi pelajaran.

o Kegiatan sclamjuinya peserta didik diminta mencermali gambar terkait materi dan

menuliskan komentar atau pesan moral yang terkandung dalam gambar tersebut

- Gambar 7.1 mengandung pesan baliwa melalui nsalah yang disampaikan Nabi dan Rasul
Allah, umat manusia mengetahui cara beribadah kepada Allah swi. dengun benar,
Gambar 7.2 mengandung pesan bahwa perabu nabi Nuh merupakan salah satu contoh
mukjizat yang bersifat material, inderawi dan tidak kekal. Mukjizat ini membuktikan
kenabian dun  kerasulan nabi Nuh terhadap omng-orung yang mencntang  dan
mengingkarinya,

- Gambar 7.3 mengandung pesan bahwa makan, minum, beristeri dan berkeluarga
merupakan sifat jaiz bagi nabi dan masul. Manusia dapat mengambil nilai keteladanan
dalam sifat juiz tersebut sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari,

« Dilanjutkan dengan membaca pantun pemantik.

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)
« Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajeran; dan menyampaikan penilaian hasil

pembelajaran
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Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulig, 2) mandiri, 3) bemalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 0)
berkehinekann global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan

pendidikan.

Kegiatan Inti (80 Menit)
Langkah-langkah metode card sort pada materi ini adalah sebagai berkut:

Menyampaikan mater pelajaran.

Guru membagikan kartu kepada siswa, yang didalamnya berisikan informasi yang tercakup
dalam satu ntsu lebih kategori yang telah dipersiapkan.

Mengumumkan kategori-kategori yang tertulis

Mengumumkan kepada siswa untuk mencari jawaban yang sesval dengan definisi atau
kategori dan membentuk kelompok.

Menunjuk szluh sam siswa unwk mewakili kelompoknya untuk mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru menulis poin-poin penting seiring persentasi tiap-tiap kelompok.

Melakukan tanya jawab ferkait materi pelajaran seiring dengan persentasi tinp-tiap
kelompok.

Kegiatan Penutup (5 MENIT)

-

Siswa dan guru meavimpulkan pembelajaran hari ini.

Authentic assesment (penilaian yangsebenumya menggunakan pertanyaan sccara lisan.
Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan benkutnyz.
Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Doa; abscnsi; menyampaikan twjuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang scsuai dengan Profil
Pelajar Pancasila; ysitn 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhiak mulia, 2) mandiri, 3) bemnalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6)
berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satan
pendidikan.

Kegiatan Inti (80 Menit)
Langkah-langkah metode card sort pada maten ini adalah sebagai berikut:

Menyampaikan materi pelajarin,

Guru membagikan kartu kepada siswa, yang didalamnya berisikan informasi yang tercakup
dalam satu atau lehih Kategori yvang telah dipersiapkan.,

Mengumumkan kategon-kategon yang tertulis

Mcngut_numkan kepada siswn untuk mencari jowaban yang sesuai dengan definisi atau
katzgon dan membentuk kelompok.
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« Mcnunjuk saloh sat siswa untuk mewakili kelompoknya untuk mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil diskusinya,

«+ Guru menulis poin-poin penting sciring persentasi tiap-tiap kelompok.

« Melakukon tanya jawab ferkait mater pelsjaran sciring dengan persentasi tiap-tiap
kelompok.

Kegiatan Penutup (5 MENIT)

« Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran han i,

o Anthentic assesment (penilainn yangsebenamyu menggunakan pertanyaan secard lisan.

o Guru dan siswa mengadakan refleksi terhndap proses belajar yang telah dilaksanakan.

« Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang skan dilukukan pada pertemuan berikutnya.

« Guru mengakhiri kegintan belajar dengan memberikan pesan dan molivasi tetep semangat
belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3

Kegiatan Pendahuluan (S Menif)

« Doa: absensi; menyampaikan tsjuan pembelajaran; dan menyampaikan penilnian hasil
pembelajaran

« Memotivasi siswa untuk tercapainyn kompetensi dan karukter yung sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasita; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6)
berkebinckaan global, yang merupakan salah st knteria standar kelulusan dalam satuan
pendidikan.

Kegiatan Inti (80 Menit)

Langkah-langkah metode card sort pada materi ini adalah sebagai berikut:

« Menyampaikan materi pelajaran.

« Guru membagikan kartu kepada siswa, yang didafamnya berisikan informasi yang tercakup
dalam satu atau lebih kategori yang telah dipersiapkan.

« Mengumumkan kategori-katcgori yang tertulis

+ Mengumumkan kepada siswa untuk mencari jawaban vang sesuni dengan definisi atau
kategori dan membentuk kelompok.

o Menunjuk salah satu siswa untuk mewakili kelompoknya untuk mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan husil diskusinya.

- Guru menulis poin-poin penting sciring persentasi tinp-tiap kelompok.

« Melakukan tanyn jawab terkait muteni pelajaran seiring dengan perseniusi tiap-tiap
kelompok.

Kegiatan Penutup (S MENIT)

« Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

« Authentic assesment (penilaian yangsebenamya menggunukan pertanyzan secara isan,

« Guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap proses belajar yang telah dilaksanakan.

« Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

« Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi letap scmangat
belajer dan diakhiri dengan berdoa.
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PERTEMUAN KE-
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajacan; dan menyampaikan penilaian hasil
pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa Kkepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) mandir, 3) bermalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6)
berkebinckaan global, yang merupakan salah satu kritenia standar kelulusan dalam satuan
pendidikan.

Kegiatan Inti (80 Menit)
Langkah-langkah metode card sort pada materd ini adalah sebagui berikut:

Menyampaiken materi pelajaran.

Guru membagiksn kartu kepada siswa, yang didalamnya berisikan informesi yang tercakup
dalam satu atau lebih kutegori yang telah dipersiapkan.

Mengumumkan kategori-kategori yang tertulis

Mengumumkan kepada siswa untuk mencari jawaban yang sesuai dengan definisi atay
kategon dan membentuk kelompok,

Menunjuk salah satu siswa untuk mewakili kelompoknya untuk meswakili kelompaknya
untuk mempresentasikan hasil diskusinya,

Gura menulis poin-poin penting seirnng persentasi tiap-tiap kelompok.

Melakukan tanya jawab terkait maten pelajaran seiring dengan persentasi tiap-tiap
kelompok.

Kegiatan Penutup (5 MENIT)

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hai ini,

Authentic assesment (penilninn yangsebenarnya menggunakan pertanyaan secara lisan,

Guru dan siswa mengadakan refleksi werhadap proses belajar yang telah dilaksanakan.
Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.
Gury mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dan dinkhiri dengan berdoa

PERTEMUAN KE-5
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran: dan menyampaikan penilaian hasil

pembelajaran

Memotivast siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil

Pelajar Pancasile; yavn 1) beriman, bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa, dan

berakhlak mulia, 2) mandid, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, §) bergotong royong, dan 6)

:::cﬁ}:cmn global, vang merupakan salah satu kriteria standar kelulusan dalam satuan
idikan.

Kegiatan Inti (80 Menit)
Langkah-langkah metode card sort pada materi ini adalah sebagai benkut:
« Menyampaikan maten pelajaran,

innea with Camscanne
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Guru membagikan kartu kepada siswa, yang didalamnya bensikan informasi yang tercakup
dalam satu atau lebih kategon yang telal dipersiapkan.

Mengumumkan kategori-kategort yang tertulis

Mengumumban kepada siswa untuk mencari jawaban yang sesuni dengan definisi atau
kategori dan membentuk kelompok.

Menunjuk salah situ siswa untuk mewakili kelompoknya untuk mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru menulis poin-poin penting seiring persentasi tiap-tinp kelompok.

Melskukan tanya jawab terkuit materi pelajoran seiring dengan perscitasi tiap-tiap
kelompok.

Kegiatan Penutup (5 MENIT)

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran han ini,

Authentic assesment (penilaian yangscbenamya menggunakan pertanyaan sccarm lisan,

Gurnt dan siswa mengadakan refleksi terhadap proses belajar yang telah dilaksanakan,
Menginformasiken kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan paila pertemuan berikutnya.
Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dan diakhiri dengan berdoa,

PERTEMUAN KE-6
Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)

Poa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran: dan menyampatkan penilaian hasil
pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tereapainyn kompetensi dan Karakter yang sesuai dengan Profif
Pelajir Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhluk mulia, 2) mandiri, 3) bermalar Kritis, 4) kreatif, §) bergotong royong, dan 6)
berkehinekaan global, yang merupakan salah sutu kriteria standar kelulusan dalam satuan
pendidikan.

Keglatan Inti (80 Menit)
Langkah-langkah metode card sort pada materi ini adalah scbagai berikue:

Menyampaikan maten pelajaran,

Guru membagikan kartu kepada siswa, yang didalamnys berisikan informasi yang tereakup
dalam satu atau [cbih kategori yang telah dipersinpkan.

Mengumumbkan kategorn-kategor yang tertulis

Mengumumkan kepada siswa untuk mencari jawaban yang sesuai dengan definisi atau
kategori dan membentuk kelompok.

Menunjuk salah satu siswa uniuk mewakili kelompoknya untuk mewakili kelompoknya
untuk mempresentasikan hasil diskusinyi

Giury menulis poin-poin penting sciring persentasi tinp-tiap kelompok.

Mclakukan tanya jowab terkait materi pelajaran seiring dengan persentasi tap-tiap
kelompok.

Kegiatan Penutup (5 MENIT)
« Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran bari ini.
o Authentic assesment (penilainn yangsebenamya menggunakan pertanyaan secara lisan,

amocanne
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« Guru dan siswa mengadakan refleksi terhadap proses belajar yang telah diloksanakan,

« Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

« Guru mengakhir kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dan diakhir dengan berdoa.

V. ASESMEN/PENILAIAN
a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap berupa obscrvasi yang berasal dari catatan kegiatan rutin peserta didik, yang
meliputi memperhatikan gury saat mencrangkan materi, kemampuan bertanya, diskusi,
berpendapat, membaca  al-Quran, menempelkan informasi secara  fepal, mampu
mempresentasikan hasil diskusinya, dan mampu menjawab pertanyaan authenfic assesment.

b. Penilaian Pengetahuan
Peserta didik diminta mengegjakan 10 soal pilihan ganda dan S soal uraian.

¢. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan pada bab ini adalah:
1) Peserta didik dapat membaca dan menghafalken Q.S. al-Ahzab/33: 45 dan 46 dengan
lancar dan sesuai kaidah tajwid.
Contoh rubnk penilaian membace:
Nama lengkap
Kelas

No Nama Surat l

1 | Q.S. al-Ahzub/33: 45

2 | QS. ul-Ahzab/33: 46
Keterangan: Nilai maksimal adalah 4 X 3 =12
« Skor4 : Lancar dan scsuai kaidah tajwid Penghitungan nilai

e Skor 3 : Kurang lancar tapi sesuai kaidah Skor yang diperoleh
tajwid X 100

kor mak
o Skors Tancar g delnsnti vasdahgty; | SRoCmeREe
« Skor 1 : Tidak lancar dan tidek sesuai kaidah
tajwid
Catatan guru:

................ B P

2) Peserta didik dapat menghafulkan Q.S al-Ahzab/33: 45 dan 46 dengan fasih dan lancar.

Contoh rubrik penilaian menghafal
Naumu lengkap :
Kelas :
Skor dan kriteria skor
Aspek
3 2 1
Persiapan Jika memuat Jika memuat Jika memuat
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progrant, Wwjuan, program, wjuan, program, tujuan,
topik dan alasan, topik dan alasan, topik dan alasan,
dengan lengkap kurang lengkap tidok lengkap
Pengumpulan data | Jika daftar Jikn daflor Jika daftar
pertanyaan untuk | pertanyaan untuk | pertanyaan untuk
perencanaan perencanaan perencanaan
program dapat program dapat program tidok
dilaksanakan semua | dilaksanakian dilaksanakan
dan data creatat semua, tetopi datn | semua, tetapi data
dengan rapi dan tidak wercatat tidak tercatat
lengkap dengan rapi dan dengan rapi dan
lengkap lengkap
Pengolahan data Jika pembahasan Jika pembahasan Iika sekadar
data sesuai tujuan | data kurang melaporkan
proyek menggambarkan perencanaan
tujuan proyek program fanpa
membahas data
Pelaporan tertulis | Jika sistematikn Jika sistematika Jika penulisan
penulisan benar dan | penulisan benar kurang sistematis
menggunakan namun bahasa dan bahasa kurang
bahasa komunikatif | kurang komunikatif | komunikatif

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Remedial/Perbaikan
Pesenta didik yang belum mencapai ketwntasin belwar berdasarkan kritenias ketuntasan
minimal yang ditetapkan dibaruskan mengikuti kegiatan remedial. Kegiatan remedial
dilakukan pada waktu (ertentu sesuai pecencaran penilaian.

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yung ditetapkan dapat mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi.
Kegiatan pengayaan dilakukan pada waktu tertentu sesual perencanagn penilaian,

Siswa yang memperoleh capaian tinggi akan diberikan pengayaan bernupa kegiatan tambahan
teckait dengan kajian topik. Siswa belajar membaca Q.S, al-Ahzab/33: 45 dan 46 sesuai dengan
gira'sh sab’ah dan mengidentifkas: wywid secarn lebth mendalom, kemudion menelaah
terjemah dan kandungan ayat.

Sedangkan siswa yang mcnemukan kesulitan akon memperoleh pendampingan dard guru
berupa bimbingan personal atau kelompok dengan Jangkah-langkah kegiatan vang lebib
sederhana. Siswa diminta meagulang-ulang bacaan Q.S. al-Ahzabi33: 45 dan 46 dan
mengidentifikasi tajwid, yakni hukum nun sukun/tanwin dan hukum mim sukun.

VILREFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

ke

emukakan pendapat kalian teckait manfaat yang diperoleh setelah mempelajori materi di
atas!

Sangat Cukup Kurang Sangat kurang
bermanfuat |  PeTmaefax berman(aat bermanfaat bermanfant
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampiran 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
1. Penilaian Sikap
A, Lakukantab kegiatan rutin kalian, baik vang terkait dengan ibadah mahdhah (scperti salat,
puasa sunah, membaca Al-Qur'an, dan lain sebagainya) maupun (badah sosial (scperti
membantu orang lain, bersedekab, dan lain subagainya), begitu pula perilaku yang terkait
dengan materd, yakni berlomba dalam kebaikan dan ctos kerja. Catatlah semua yang sudah
kalizn lakukan di buku catatanmu!
B. Benlah tanda centang \l ) pada kolom berikut dan berikan alasannya!
. Jawaban
No Pernyataan Alusan
S Rg | Ty

1| Setelah mempelajan materi i, telah
tumbuh kesadaran dalam din saya
untuk bersegera berbuat kebaikan

2 | Diri saya telah dididik untuk berusaha
ikhlas dan tawakal apabila cita-cita
belum tercapa

3 | Saya terbiasa bekerja bersama-samn
dengan teman dalam satu tim

4 | Diri saya terdorong untuk lebih rajin
lagi dalam mengerjakan tugas dari
guru

§ | Tumbuh semangat dalam diri saya
untuk meraih juara dalam perlombain
di sekalah

Keterangan: S = Setuju, Rg = Ragu-Rogo, TS = Tidak Sewju

2. Penilaian Pengetahuan
A. Berilah tanda sitang (X) pada huruf A, B, C, D atau E pada jawaban yang puling tepat!

1. Perhatikan permyataan berikut!
1) Tugas nubi dan rasul adalah sebagai saksi di akhirat, pemben Kabar gembirs,
pemberi peringatan, dan juru dakwah,
2) Adanya umat vang tidak beriman kepada Allah dikarenanya tidak adanys nabi yang
diutus kepada mereka,
3) Didalum al-Qur'an disebutkan banya nama nabi dan rasul, tetapi yong wajib
diketahui hanya 25 orang.
4) Nabi dan rasul yang discbutkan dalam al-Qur'an berjurnlah 25 orang.
5) Allah mengirimkan nabi dan rasul kepada setiap umat.
Pernyutoan tentang nabi dan rasul yang benar terdopat pada. . ..,
A.1).2)dan 3) C.1),3)dun 3)
B.1),3)dun4) D. 1), 4) dan §)

E_?f
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2. Perhatikan narast berikut!
Di akhirat kelak akan diketahui siapa yang benar-benar mengikuti nabi dan rasul serta
sinpa yang hanya mengaku mengikuti mabi dan rasul tapi amal perbuatannya
mendurhakai mereka, Ini terkait dengan salah satu tugas nabi dan rasul,
Tugas nabi dan msul yang dimaksud pada narasi terscbat adalah ..
A. Saksi bagi umatnya
B. Pembawa kabar gembir
C. Pemberi peringatan
D. Juru dakwah
3, Perhatikan pernyataan berikut!
(1) Kandungan ajaran bersifat inderawi
(2) Sifat kandungan isi non maten
(3) ajaran berlaku scpanjang masa
(4) logis bag yang mau memahaminya
(5) bukti kenabian nobi Mubammad saw
Mukjizat al-Qur'an sesuai dengan permyataan nomor . .
A. (1).(2),dan (3)
B. (2),(3), dan (4)
C. (2),(3),dan (5)
D. (3),(4) dan(5)

4. Perhatikan tabel berikut!

Sifat wajib bag: rasul Arti
|| Sidik A | Cerdas
2 | Tahlig B | Jujur
3 | Amanah C | Menyampaikin
4 | Fatanah D | Dupat dipcreaya

Pasangan yang benar pada tabel tersebut adalah . . ..
A 1-C,2-D, 3-B, don 4-A
B. 1-C,2-B,3-D dan 4-A
C. 1-D,2-A,3-Bdand-C
D. 1-B,2-C,3-Ddand-A

5. Mclalui Abu Thalib, Nabi Muhammad saw pernuh ditawari harta dan kekuasaan oleh
pemuka suku Quraisy. Schagai imbalan, Nabi Muhammad Saw harus menghentikan
dakwathnya. Sebagai seorang nabi, Mustahil Nabi Muhammad Saw mengambil tawaran
itu. Seorang nabi tidak mungkin meninggalkan tugas untuk menyampaikan risalah yang
dipercayakan oleh Allah Swi kepadunya untuk disampuikan kepada umat manusia,

Kisah terscbut menunjukkan sifat mustahil bagi nabi, yanu sifae,, ..

Kizib

Khianat

Kitman

Baladah

co®>
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6. Perhatikan fwayat berikut!
Suntu ketika, Nabi Muhammad Saw mendapatkan hadinh jeruk limau dari seorang
perempuan. Nabi Saw kemudian memakan semua jeruk yang dibawakan kepadanya.
Sctelnh semun jeruk itu habis, perempuan tadi pun pulang dengan perasaan senang. Para
sahabat bertanya mengapa Nabi Saw tidak berbagi jeruk ite dengan mereka. Nabi Saw
menjawab bahwa jeruk i rasanya masam. Seandainya dibagi kepada para sahabat,
mereka tidak akan menghabiskannya dan mengecewakan si pemben Riwayat tersebut
menunjukkan salah satu hikmah sifat Jaz bagt rasul, yaitu ...
A. menuajukkan bahwa Nabi Muhammad Saw adalah seorang manusia
B. menunjukkan keunggulan pribadi Nabi Muhommad Saw
C. memben pelajaran hukum syariat kepada para sahabat
0. memberi keteladanan tentang menghargai orang lzin

7. Perbatikan narasi beakut!
Di antara para nabi dan rasul, ada yang dikenal dengan istilah nabi ulul pzmi. Nabi ulul
nzmi memiliki berhagai keutamaan sebagaimana tercermin dalam arti ulul azmi i
sendiri. Berikut ini yang bukan kewtamaan sebagaimany yang dimaksud pada narasi
terscbut adalah |,

A. Ketabahan
B. Kcekuatan
C. Kesabaran
D. Keteguhan
8.
No Nabi Ulul Azmi Keteladanan
I | Nuhas Memiliki kesabaran dan keteguhan dalam menjalani
hukuman Raja Namrod sebagai akibat dani dakwah
ying dilakukannya
2 | lbrahimas Meskipun harus melnwan Raja Firaun yang sangat
berkuasa, cetup  menjalankan  tugasoya  dalam
berdukwah mengajak umat manusia untuk beribadah
kepuda Aliah Swt
3 | Musaas Meskipun harus melawan Raja Ficaun yang sangut
berkuasn, tetap menjalunkan  tugasnya  dalam
berdakwah mengajuk umat manusia untuk beribadah
kepada Allah Swt
4 |lsnas Memiliki - kesabaran  dalum  berdokwah  kepada
kaumnya. Meskipun udak banyuk yang mengikuti
dakwahnya, twtap berdakwah mengajak kaumnya
beribadah menyembah Allah Swt

Pasangan mabi ulul azmi dan keteladanan yang wepat adalah ..
A, 1-A2-C3-B, dun 4-D
B. 1-B,2-A,3-D, dan 4-C
C. 1-C,2-A,3-D, dan 4-B
D. 1-D,2-A, 3-Bdan 4-C
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Perhatikan pernyatann berikut!

(1) Menernma setiap permintaan pertemanan,

(2) Memberikan pesan yang, positif'di dunia maya

(3) Membagi kata kunci hanya kepada orang yang dipercaya.
(4} Hanya membagikan pesan yang sudah jelas kebenamunnya
{5} Tidak menyebarkan mamor yang ( membuat malu sescorang.

Perilaku bennternet yang aman dan bertanggung jawab terdapat pada nomor ...

A 1), (2),dan (3)
B. 2),(3),dan (4)
C. 2).{4),dun (5)
D. (3), (4), dan (5)

10. Perhatikan ilustras: berikut!

Andi punya heby edit video. la pun berpabung di grup media sostal editing video atas
ajakan temannya. Ternyata adn beberapa wman yang sudah dikenal oleh Andi. Tapi
banyak juga yang tidak dikenalinya. Suatu ketika ada nomor baru yang menghubungi
nomor whatsapp Andi. Setelah dilacak nomor itu ada di grup editing video bersama
Andi, la banyak bertanya tentang Andi, seperti usia, alamat rumah, sekolah, dan lain-
lain,

Sikap Andi yang uman dan bertanggung jawab adaloh ...

o

A. menanyikan ulang pada orang yang herntanyu, setelah mengenal haru diberikan
informasi yang benar

B, membenkan kepada penanya tentang informasi apa adanya sesuai dengan keadaan

Andi

€. mengabaikan saja alay memohon maof tidak bisa menyampiikan informasi yang
bersifat pribadi

D. menjawab dengan dote palsu karena bisa disalah gunakan orang yang tidak
bertangguny jawab

. Jawablah pertanyaan-pertanyann berikut ini dengan jawaban yang benar!
L

Diutusnya nabi dan rasul untuk menyampaikan risalah kepada manusin merupakan
bentuk kemurzhan Allah Swt, Apakah maksud dari pernyataan tersebut?

. Apa sajakah tugas nabi dan rasul itu? Jelaskan!
. Mengapa Allah Swt. memberikan mukjiza kepada para nabi dan rasul? Jelaskan!
. Generasi digital memiliki aktvitas vang berhubungan dengan internet dalam kehidupan

schan-hari. Bagaimana peran iman kepada para nabi dan rasul werhadap aktvitas generasi
digital tersebut?

. Siti mengidolakan seorang selcbgram di media sosial, Ia selaly mengikuti postingan yang

dikirimkan sang idola. Siti juga bergabung di komunitas daring yang berisikan para
penggemar idola terscbut. Siti sangat kil memberikan like maupun komentar pada
setiap postingan di grup penggemar. Bagnimanakah caranya agar Siti bisa menjalani
kegemarannya itu sceara aman dan bertanggung jawab?
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Lampiran 3

GLOSARIUM

ahii kitah : orang-orang yg berpegang pada ajaran kitab suci seluin Alquran

akhlak mabmudal : akhlak yanp terpuji.

akilak mazmunmah : akhlak terceln.

akiamasi : permyataan setujn secard lisan dari seluruh peserta rapat techadap suatu usul tanpa
melalui pemungutan suara

amalun bil arkan : Tkear Billisan jalah mengakui kebenaran sciringan dengan Hati tentang ucapan
kebenaran iman yang tidak perlu diragukan lagi dalam ucapan

aunintisme : kepercaynan kepada roh yang mendiami semua benda (pohon, batu, sungai, gunung,
dilyy

asuransi : pertanggungan atau perjanjion antora dua beluh pihak, di mana pibak satu berkewajitan
membayar iwrankontribusi/premi. Pikak yung lainnya memiliki kewajiban memberikan jaminan
sepenuhnya kepada pembayar iuran/kontribusi/ premi apabila terjach sesuatu yang menimpa pihak
pertama atan barang miliknya sesuai denpan perjanjian yang sudnh dibuat

autodidak : orang yang mendapat keahbian dengan belajar sendin

benk . badan usaha yang menghimpun dana dari masyarkat dalam bentuk simpanan dan
meayalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan ataw bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf lidup rakyat banyok

content creator © merupakan sebutan bagi sescorang yang melnhirkan berbagai materi konten baik
berupa tulisan, gambar, video, suars, muupun gabungan duri dua atau lebih maten,

dalil + suaty hal yang menunjuk pada apa yang dicari; berupn nlasan, kelerangan dan pendapat yang
merujuk pada pengertian, hukum dan hat-hal yanyg berkaitan dengan apa yang dicari

dera - pukulan (dengan rotan, cemeti dan sebagainya) sebagai hukuman.

digital : berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan terenmy; berhubungan dengan
penomonn

dinamisme : kepercayaan bahwa segaln sesustu mempunyai tenaga atau kekvatan yg dapat
mempengarili keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan hidop

egoisme | tingkah laku yang didasarkan atas dorongan untuk keuntungan dir sendisi daripada untuk
kesejahternan ornng lnin

elnis ; konsep yang diciptakan berdasarkan cini khas sosial yang dumiliki sekelompok musyarakat
vang membedakannya dari kelompok yang lain

Siral : usal kejudian, keadaan yang suci dan kembali ke asal,

Fendasi : dasar bangunan yang kuat

gaduh : usuh dan gempar karena perkelahisn (percekeokan dsb); ribut; huru-hara
ghadlab ; marsh. Orang yang memiliki sifat ini disebut pemarah,

gharar ; sualu akad yung mengandung unsur penipuan karena tidak adanya kepastian, baik
mengenai ada atau tidaknya objek akad, besar kecilnya jumlah, mahupun kemampuan menyerahkan
objek yang disebutkan di dalam akad terscbut

had - menentukan batasaya supaya tidak melebihi jumlah, ukumn, dan sebagainya; membatasi.
hati sanubart © perasaan batin
hawea nafsu desakan hoti dan keinginan keras (untuk menurutkan hati, melepaskan marah, dsb
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hedonisme : pandangan yang menganggap kesenangan dan kenikmatan mater scbagai twjuan
utama dalam hidup

hidayal : petunjuk atau bimbingan doari Allah Swt

Hijrah : perpindahan Nabi Mubhammad Saw. bersama sebagian pengikutnys dari Makkah ke
Madinah untuk menyelamatkan dir dan scbagainya darf tekanan kaum kafir Quraisy

hudud : memisahkan sesuatu agar tidak tercampur dengan yang lain, merupakan bentuk tunggal
dan katz ini, vakni had.

ihsan : sescorang yang menyembah Allah Swi. seolaholah 1a melibat-Nya, dan jika ia tdak mampu

membayangkan melibat-Nya, maka arang tersebut membayangkan bahwa sesungguhnya Allah Swi.
melihat perbuatannya

ikftiar ; ali, syarat untuk mencapai maksud: daya upaya

iman : percaya ntan membenarkan

import : pemasukan barang dan scbagainya darni luar negen

instan : langsung (tanpa dimasak lama) dapat diminum atau dimakan
Iman (bahasa): pengakuan (al-igrur)

Iman (istilah): membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan, dan membuktikan dengan
perbuatan

Iman kepoda nobi dan resul: membenarkan hohwa Allah memeiliki mabi don rasul yang sengaja
dipilih untuk menyampaikun wahyu kepada wmat manusia.

igrarnn bil lisan : mengakui kebenaran seiringan deéngan hati tentang ucapan kebenaran iman yang
tidak perlu diragukan lagi dalam ucapan

islam : salah satu agama dan kelompok agama yang diterima oleh seorang nabi (agama samawi)
yang mengajarkan monoteisme tanpa kompromi, iman terhadap wahyy, iman terhadap akhir zaman,
dan tanggung jawab

islamisayi : pengislaman

karakteristik : mempunyni sifat khas sesuai dengan perwatakan tertenty

khalifah : penguasa; pengelola

kodrat : kekuasaan Allah Swt,

kolektif : secara bersama; secnra gabungan

komiperisi : persaingan

Kontemporer : pada waktu yang sama; semasa; sewakius pida masa kini; dewasa ini

koperasi : sebuah organisasi ckonomi yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-scorang demi
kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip gerakan ckonomi rakyat
yang berdasarkan nsas kekeluargaan

literasi : kemampuan menulis dan membaca
maslahat sesuaty yang mendutangkan kebaikion (keselamatan dan sehagainyn)

materialisme : andangan hidup yang men-can dusar segaln sesuaty yang termasuk kehidupan
manusia di dl alam kebendaan semata-mata dng mengesampingkan segala sesuaty YE mengatas
alam indra

pmefode : cara teratur yang digunakan untuk melaksanokan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai
dengan yang dikchendaki
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misi : penstusan yg dikirimkan aleh suatu negara ke negara lain untuk melakukan tugas khusus di
bidang diplomatik, politik, perdagangan, kesenian

monopoli : situasi yang pengadann barang dagangannya terentu (di pasar lokal ntau nasional)
sekurangkumngnya sepertiganya dikuasai oleh satu orang atau satu kelompok, sehingga harganya
dapat dikendalikan

mudharat : Bahaya, kerugian
mukimin : sescorang vang bermukim (bertempat tinggal disuatu tempat)

nasabah : orang yang mempercayakan pengurusan vangnya kepada bank untuk digunakan dalam
opcrasional bisnis perbankan yang dengan hal tersebul mengharap imbalan berupa uang atas
simpanan tersebut

nlaga : kegiatan jual beli untuk memperoleh untung

optimis : orang yang sclalu berpengharapan (berpandangan) baik dalam menghadapi segala hal)
otoritas hak melakukan tindakan atan hak membuat peraturan untuk memerintah orang lain

platform : tempat untuk menjalankan perangkat lunak, merupakan dasar atau tempat dimana sistem
operasi bekerja
polis = sebunh bukt kontrak perjanjian yang tertulis antara kedua pihak dalam asuransi yaitu pihak

penanggung (perusahaan asuransi) dengan pihak tertanggung (nasabah asuransi), yang berisi segala
hak dan kewajiban antam masing-masing pihak tersebut

premi : sejumlah vang yang harus dibayarkan sctiap bulannya sebagai kewajiban dan teftanggung
otas keikutsertcannya di asuransi. Besarnyan premi atas keikutsertnon di psuransi yang harus
dibayarkan telah ditetapkan oleh perusahaan asuransi dengan memperhatikan keadaan-keadaan dari
leranggung

revolusi « perubnhan yang cukup mendasar dalom seatn bidang

riba : penetopan bunga atau melebihkan jumlab pijaman saat pengembalian  berdasarkan
persentase terentu dari jumlah pinjamun pokok yang dibebankan Kepada peminjam

rida : kelapangan jiwa dalam menerima takdir Allah Swt

santri : orang yang mendalami agama Islam, umumnya di pondok pesantren

sefuwat : doa kepada Allah untuk Nabi Muhammad saw. besena keluarga dan sahabatnyz.

Sentralisasi : penyatuan segala sesuatu ke suatu tempat yang dianggap sebagai pusat; penyentralan;
pemusitun

silaturalimi : )i persahabatan (persaudaraan)

syariah : hukum dan aturan Islam yang mengatur sclurul sendi kehidupan wmat manusia, baik
muslim maupua non-muslim

syirik : menyekuotukan Allah Swt
syn'abul iman ; cabang-cabang iman
takafiel : usoha saling melindungi dan tolong-menolong diantara scjumlah orang/pihak melaluf

investasi dalam bentuk aset dan fatau fabarmu’ yang memberikan pola pengembalian untuk
menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesual syariah

talkshow : gelar wicara yaity uatu jenis acaca televisi atau radio yang berupa perbincangan atau
diskusi searang atay sekelompok orang «tamun tenting suatu topik tertentu (atan beragam topik)
dengan dipandu oleh pemandu gelar wicara.

tasdigun bil qalbi : potensi dalam setiap jiwa manusia dalam pengakuan kebenaran didalam hati
tasyakuran selsmatan untuk bertasyakur
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taubar sadar dan menyesal akan dosa (perbuaton yang salah atau jahat) dan berniat akan
memperbarki tingkah laku dan perbuatan

tawakal pastah diri kepada kehendak Allah; percaya dengan sepenuh hati kepada Allah (dalam
penderitaan, dsh)

foleran bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercaynan, kebiasaan, kelakuan, dsb) yang berbeda atau bertentangan dng
pendirian sendin

tradisi : adat kebiasaan turun-temurun (dari nenck moyang) vang masih dijalankan oleh masyarakat
ujub : sifat mengagumi seria senantiasa membanggakan dirinya sendin

ugsiversal : umum (berlaku untuk semua orang atan untuk selurub dunia); bersifar (melingkupi)
harah duniag

waliah : penyakit menular yang berjangkit dengan cepar, menyerang scjumlah besar orang di dacrah
vang luas (seperti wabsh cacar, disentri, kolera, corona)

Zina ghaire muhsan ; zina yang dilakukan olch orang yang sama-sama belum menikah

zina muhsan : zina yang dilakukan oleh orang yung sudah memkah dengan dengan orang yang
bukan pasangannya, baik orang tersebut sudah menikah ataw belum,
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A. Tujuan Pembelajaran

|

2.

yang bertanggung jawab, jujur, dan dapat dipercaya

3.

Melalui metode think phare and share kalian dapat menjelaskan
makna iman kepada Nabi dan Rasul Allah dengan benar serta
meyakini bahwa Allah Swt. mengutus para nabi dan rasul untuk
menyampaikan wahyu kepada umat manusia

Melalui model pembelajaran berbasis masalah kalian dapat
memberikan contoh penerapan keteladanan terhadap nabi dan rasul
dalam kehidupan generasi digital dengan benar serta menjadi pribadi

Melalui pembelajaran berbasis produk kalian dapat menyusun
paparan tentang penerapan sifat-sifat Rasul dalam kehidupan
generasi digital serta terbiasa meneladani sifat-sifat nabi dan rasul
dalam kehidupan schari-hari
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\ Memlllki PondaSI
) Keyakinan yang Kokoh

(5" Meyakinl bahwa Alsh Swt.
telah mengutus nabi dan rasul

€ Mempercayai berbagai tugas
kenabian dan kerasulan

€% Membenarkan keneradaan
mukjizat yang dimiliki oleh

0 2 X

e

Meneladani pan “g

nabi dan rasul

E
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C. Pantun Pemantik -

fie
" Be

Kaligrafi berelief timbul
Sungguh indah setiap pahatan
Mengapa Allah mengutus Rasul?
Sebab Rasul sebagai panutan

Gajah Sumatera nyaris punah
Karena itu jangan ditangkap
Sidiq, amanah, tabligh, fatonah
Jadi pedoman dalam bersikap

Pesan ibu selalu pakai masker

Virus corona sangat berbahaya
Jadilah generasi berkarakter
Bertanggung jawab dapat dipercaya

Badan panas boleh jadi tanda infeksi
Jangan tunda segera periksa ke dokter
Generasi tidak sembarang generasi
Tapi generasi digital berkarakter

l-""“ Fbiiey B 550 S e

Diskusikan 'devng.an. teman sek;elbh;pok ‘kalian, ':,a;-m makna generasi
digital menurut kalian. Tuliskan hasil diskusi pada selembar kertas dan
tunjukkan pada guru kalian. ¥
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_-? D. Mari Bertafakur

Siswa yang budiman, pada awal April 2020 ada seorang pengemudi ojek
daring yang viral di media sosial. Pengemudi yang bernama Akhirul Sofyan
itu menjadi viral karena aksinya dalam melindungi makanan yang dipesan
pelanggan dari semprotan cairan desinfektan. Kisah ini terjadi di kota Batam

Kepulauan Riau.

Kisahnya bermula dari pesanan yang diterima Akhirul Sofyan. Ada
seorang pelanggan yang memesan makanan cepat saji melalui jasa pesan
antar ojek daring. Setelah makanan selesai dikemas, Sofyan segera menuju
ke alamat pemesan. Namun ketika Sofyan sedang menata makanannya di
pinggir jalan, liba-tiba datang mobil yang menyemprotkan cairan desinfektan.
Melihat mobil itu mendekati dirinya, Sofyan segera memeluk makanan yang
dibawanya demi melindunginya agar makanan itu tidak rusak.

Tanpa disadari oleh Akhirul Sofyan, aksinya melindungi makanan
pesanan pelanggan itu direkam oleh seseorang. Orang itu kemudian
memasang video yang direkamnya itu di media sosial melalui akun Instagram
khikma_khasan, Ternyata video itu banyak disukai oleh warganet sehingga
menjadi viral. Video itu mendapatkan lebih dari 24.000 viewer (penonton)

dari warganet.

Berkat virai-nya aksi Sofyan itu, ia pun mendapat apresiasi dari
perusahaan ojek daring tempal ia bernaung. Perusahaan makanan yang
dipesan Sofyan juga memberikan apresiasi kepadanya. Menurut Sofyan, ia
mendapatkan apresiasi dalam bentuk uang yang bernilai jutaan rupiah atas
dedikasi dan tanggung jawabnya yang viral di media sosial.

Sumber: Dikutip dari hltp.#/’kumparan.wm/kumparannews/pcngakuan-drivcr—
ojol—yang-viml-llndungi~makanan-dari—sem,ommn—disinfeklan-1!9WnA irSIK

o e

 Aktivitas?2 ;

Siswa yang budiman, apakah kalian sudah memiliki akun media sosial?
Tentunya kalian pernah memberikan like kepada gambar atau video
yang dibagikan di media sosial. Apakah motivasi kalian pada saat
memberikan like? Diskusikan dengan teman satu kelompok lalu buatlah
ringkasan tentang motivasi kalian itu!
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Nabi dan Rasul Allah, pribadi berkarakter, generasi digital

B _F. Talab Al-{Imi

Siswa yang budiman, tentunya kalian masih ingat materi semester yang
lalu tentang meyakini kitab-kitab Allah. Allah Swt menurunkan kitab-kitab-
Nya kepada manusia sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan agar
tercapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Tentu kalian juga masih
ingat bahwa Allah Swt menurunkan kitab-kitab itu melalui para nabi dan
rasul yang menjadi utusan-Nya. Pada bab ini kalian akan mempelajari para
nabi dan rasul pilihan itu. Setelah mempelajari bab ini kalian diharapkan
mampu meneladani sifat-sifat nabi dan rasul dalam kehidupan schari-hari.

Tentu kalian sudah pernah mempelajari para nabi dan rasul Allah
sebelumnya. Dalam sebuah riwayat dari Imam Ahmad ra yang bersumber
dari pertanyaan sahabat Abu Dzar al-Ghifari tentang jumlah nabi, Rasulullah
Saw menjawab bahwa ada 124,000 nabi dan 313 rasul yang diutus olch Allah
Swt untuk menyampaikan wahyu kepada umat manusia. 25 di antaranya
disebutkan di dalam al-Qur'an. Apakah kalian masih ingat 25 nabi dan rasul

itu? Untuk mengingatkan kembali nama 25 nabi dan rasul itu, perhatikanlah
tabe!l berikut!

Tabel 7.1. 25 Nabi dan Rasul Allah

1. Adamas. |2 Idrisas. 3.Nuh as, 4. Hud as. 5.Soleh as.
6. Ibrahimas. |7, Luth as. 8. Ismail as. 9. Ishakas. |10, Ya'kub as.
11 Yusufas. |12 Ayubas. 13. Suaib as. 14. Musaas. [15. Harunas.

16. Zulkifli a.s. | 17. Daud azs. 18. Sulaiman as. [19.Hlyasas |20, llyasa as.

21 Yunusas. |22 Zakariaas. |23.Yahyaas. 24.Isaas. |25 Muhammad saw,
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1. Iman kepada nabi dan rasul Allah.

a. Pengertian .

Siswa yang budiman, kalian juga pasti masih ingat tentang pengertian
iman di bab Il pada semester lalu. Iman secara bahasa berarti pengakuan
(al-igrdr) yang melahirkan sikap menerima (al-gabal) dan tunduk (al-
i2zi’an). Sedangkan secara istilah iman berarti membenarkan dengan hati,
mengikrarkan dengan lisan, dan membuktikan dengan perbuatan. Sescorang
dikatakan beriman apabila hatinya menerima dan meyakini keberadaan
Allah Swt, mengikrarkannya dengan membaca dua kalimah syahadat, dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun yang dimaksud iman kepada nabi dan rasul Allah Swt adalah
membenarkan bahwa Allah memiliki nabi dan rasul yang sengaja dipilih
untuk menyampaikan wahyu kepada umat manusia. Diutusnya nabi dan
rasul itu merupakan bentuk kemurahan Allah Swt. Atas kemurahan Allah,
kepada setiap umat diutus scorang rasul. Tidak ada satu umat pun yang
tidak diutus rasul kepada mereka. Melalui para nabi dan rasul itu, manusia
bimbingan untuk meyakini keberadan Allah Swt dan kemudian dapat
beribadah kepada-Nya dengan benar.

Secara bahasa nabi berarti pembawa berita, sedangkan rasul berarti
utusan, Secara istilah ada perbedaan pengertian antara nabi dan rasul. Nabi
adalah seorang laki-laki yang diberi wahyu oleh Allah Swt untuk dirinya
sendiri. Sedangkan rasul adalah seorang laki-laki yang diberi wahyu oleh
Allah Swt untuk dirinya sendiri dan untuk disampaikan kepada umat
manusia,

f Seseorang bisa menjadi nabi adalah karena kehendak Allah Swi.
Maksudnya Allah sajalah yang menentukan siapa yang dikehendakinya
untuk menjadi seorang nabi dan rasul. Maksudnya menjadi nabi dan rasul
Allah bukan sesuatu yang dapat diusahakan, Kenabian tidak bisa diperoleh
dengan banyak berbuat ketaatan atau ibadah. Kenabian adalah semata-mata
pilihan dari Allah’Swt.

b. Tugas nabi dan rasul

Tugas nabi dan rasul dijelaskan di dalam al-Qur'an, khususnya pada surah
al-Ahzab/33:45 sebagai berikut.
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Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi penyeru kepada
(agama) Allah dengan izin-Nya dan sebagai cahaya yang menerangi. (Al-
Ahzab/33: 45-46)

Berdasarkan ayat tersebut, ada empat tugas yang diemban oleh seorang
nabi dan rasul.

1) Sebagai saksi bagi umatnya

Di hari akhirkelak, setiap nabi dan rasul akan menjadi saksi bagi umatnya.
Pada waktu itu dapat diketahui, siapa yang benar-benar mengikuti nabi
dan rasul serta siapa yang hanya mengaku mengikuti nabi dan rasul
tapi amal perbuatannya menyelisihi mercka. Bagi seseorang yang telah
disaksikan oleh nabi dan rasulnya bahwa dia betul-betul telah mengikuti
ajaran para nabi dan rasul ity, maka ia termasuk orang yang beruntung.
Sebaliknya bila nabi dan rasulnya berlepas diri dari mereka, dikarenakan
amal perbuatannya dan kepercayaannya lidak sesuai dengan yang
diajarkan, maka mereka termasuk orang yang merugi.

2) Sebagai pembawa kabar gembira

Kabar gembira ini diberikan oleh nabi dan rasul kepada orang-orang
yang membenarkan risalah dan mengamalkan petunjuk-petunjuk yang
disampaikan. Kabar gembira itu berupa informasi bahwa mereka akan
dimasukkan ke dalam surga.

3) Sebagai pemberi peringatan

Peringatan diberikan kepada mereka yang mengingkari risalah dan
petunjuk-petunjuk yang disampaikan. Bagi orang-orang yang ingkar
itu diberikan peringatan bahwa mereka akan mendapatkan azab berupa
siksa api neraka. Dengan peringatan ini diharapkan mereka bertaubat

dengan kembali membenarkan risalah yang dibawa oleh para nabi dan
rasul.

4) Sebagai juru dakwah
Maksudnya adalah para nabi dan rasul bertugas mengajak umat manusia
>lagar mengakil | kecsaano AN 5wt dan membimbing mereka agar
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beribadah dengan tulus ikhlas. Tujuannya adalah agar manusia akan
dipenuhi dengan cahaya keimanan sehingga menyinari jalan yang akan
ditempuh agar mereka berbahagia di dunia dan akhirat.

Berdasarkan tugas-tugas tersebut,
kalian akan menemukan kembali
kemurahan Allah Swt atas diutusnya
para nabi dan rasul. Kemurahan itu
dapat kalian temukan pada tujuan
tugas-tugas yang diberikan kepada para |-
nabi dan rasul. Pada dasarnya tujuan |
itu mengarah kepada kebaikan dan

: : U S Gambar 7.1. Melahyl risalah yan
kebahagiaan umat manusia, baik ketika ® o o000 v o Rasl Aiah, umat

hidup di dunia maupun di akhirat kelak.  manusia mengetahul cara beribadah
kepada Nlah Swi. dengan banar

¢. Mukjizat bagi nabi dan rasul
Para Nabi dan Rasul Allah sclalu menghadapi tantangan dalam menjalankan
tugas-tugasnya. Tantangan itu berasal dari orang-orang yang ingkar dan
ragu terhadap kenabian ataupun kerasulan para nabi dan rasul Allah. Dalam
rangka mengokohkan kenabian dan kerasulan itu, Allah Swt memberikan
mukjizat kepada para Nabi dan Rasul Allah.

Secara bahasa mukjizat berasal dari kata dalam bahasa Arab ‘ajaza
yang berarti melemahkan. Secara istilah mukjizat adalah peristiwa Tuar
biasa yang terjadi pada diri seorang nabi atau rasul sebagai bukti kenabian/
kerasulannya yang bertujuan untuk melemahkan orang yang tidak percaya
atau ingkar terhadap para Nabi dan Rasul Allah. Peristiwa luar biasa ini
berupa perkara di luar hukum kebiasaan untuk menguatkan bukti kenabian
sekaligus sebagai tanda kebenaran bagi orang-orang yang mengingkarinya.

Secara umum, mukjizat dibagi menjadi dua macam. Pertama, mukjizat
yang bersifat matenial, indrawi, dan lokal. Contoh mukjizat yang pertama
ini misalnya mukjizat yang diberikan kepada para nabi dan rasul terdahulu,
seperti perahu Nabi Nuh, Nabi Ihrahim tidak terbakar api, tongkat Nabi
Musa berubah menjadi ular, penyembuhan yang dilakukan oleh Nabi Isa,
dan lain sebagainya. Mukjizat-mukijizat tersebut dapat disaksikan dan
dijangkau langsung lewat indra oleh masyarakat tempat para nabi dan rasul
ith menyampaikan risalahnya.
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Gambar 7.2, Perabu Nabi |

Nuh a 5. merupakan salah | .
satu contoh mukjizal yang
barsifat matenal, inderawi,
dan tidak kekal, Mukjizal
im membuktikan kenablan
dan keragulan Nab Nuh
4.6 tlerhadap orang-orang
yana menentang dan
mengingkarinya .

Kedua, mukjizat yang bersifat non materi, logis, dan dapat dibultikan
sepanjang masa. Mukjizat ini hanya dimiliki oleh Nabi Muhammad saw
yaitu al-Qur'an. Mukjizat Al-Qur'an dapat dijangkau oleh setiap orang yang
menggunakan akalnya mulai semenjak diturunkannya al-Qur'an sampai
akhir zaman. Bagi siapapun yang mempelajari dan memahami al-Qur'an
dengan benar, ia akan mendapatkan bukti kebenaran kenabian dan kerasulan
nabi Muhammad saw.

Lihatlah kembali tabel 7.1. Hafalkan sccara berpasangan dengan teman

di sampingmu. Satu orang menghafal satu orang menyimak, Lakukan

secara bergantian sampai kalian hafal 25 nama Nabi dan Rasul Allah
tersebut

2. Meneladani para nabi dan rasul,

a. Sifat-sifat nabi dan rasul
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, nabi dan rasul memiliki tugas-

. tugas yang lidak mudah dijalankan oleh manusia biasa. Selain itu selalu
53ja ada tantangan dari orang-orang, vang ingkar dan ragu kepada mereka,
‘Meskipun demikian, para nabi dan rasul memiliki karakter diri vang kokoh.
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Karakter itu tercermin dalam sifat-sifat yang dimilikinya. Beriman kepada
Nabi dan Rasul Allah, di antaranya adalah meyakini sifat-sifat yang ada
pada Nabi dan Rasul Allah SWT. Sifat-sifat itu dikenal sebagai sifat wajib,
mustahil dan jaiz bagi nabi dan rasul.

Tabel 7.2. Sifat Wajib Bagi Nabi dan Rasul

No| Sifat Wajib | Penjelasan
1 Sidik Sidiq berarti benar. Para nabi dan rasul selalu berkata
benar, baik dalam menyampaikan wahyu maupun dalam
perkataan sehari-hari.

2 Amanah Amanah berarti terpercaya. Para nabi dan rasul adal
orang-orang yang menjaga kepercayaan yang diberikan
kepada mercka, baik kepercayaan dalam menjalankan
tugas kenabian dan kerasulan maupun kepercayaan dalam
menjaga amanah dalam kehidupan sehari-hari.

3  Tablig Tabligh berarti menyampaikan. Para nabi dan rasul
senantiasa menyampaikan semua wahyu yang menjadi
tugas dan tanggung jawabnya kepada umat manusia secara
utuh. ;

4 Fatanah Fatanah artinya cerdas. Para nabi dan rasul memiliki
kecerdasan dalam menjalankan tugas-tugas kenabian
dan kerasulan. Mereka mampu memahami persoalan
umat sekaligus memberikan jalan keluarnya, “Mereka
mampu menghadirkan hujjah atau argumentasi bagi
para penentangnys. Mereka juga mampu menanamkan
kebenaran ke dalam hati orang-orang yang ragu
terhadapnya.

Keberadaan sifat wajib mengandung makna adanya sifat yang pasti
ada pada diri seorang nabi dan rasul. Sedangkan sifat yang pasti tidak ada
pada Nabi dan Rasul adalah sifat mustahil bagi nabi dan rasul. Sifat mustahil
merupakan kebalikan dari sifat wajib. Sifat -sifat tersebut adalah kizib (dusta),
thinnat (tidak dapat dipercaya), kitman (menyembunyikan), dan baladah
(badoh).
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Selain sifat wajib dan mustahil, para nabi dan rasul juga memiliki sifat
jaiz. Sifal jaiz bagi nabi dan rasul adalah sifat vang mungkin ada pada Nabi
dan Rasul, yaitu berupa perilaku maupun watak manusia pada umumnya

yang ada pada diri nabi dan rasul, seperti sakit, lelah, makan, minum
mengantuk, tidur, beristri, dan lain sebagainya.

Sifat jaiz ini memiliki beberapa hikmah sebagai berikut.

1) Melipatkan pahala atas keimanan dan amal salih para nabi dan rasul,

2) Memberi pelajaran kepada umatnya agar mengetahui boleh atau tidak
boleh dilakukannya suatu perbuatan.

3) Memberikan keteladanan tentang masalah keduniaan seperti bekerja,
berumah tangga, dan lain sebagainya.

| | ‘ ([ = = keteladanan dalam silat iaiz darcobin aphana:
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b. Karakter para nabi Ulul Azmi
Allah swt membedakan derajat para Nabi dan Rasul. Di antara para Nabi
dan Rasul Allah, ada yang memiliki derajat yang disebut dengan ulul azmi.
Rasul-rasul ulul azmi berarti rasul-rasul yang memiliki keteguhan hati
dalam menghadapi setiap kesulitan dalam menyampaikan tuntunan Allah
kepada umatnya. Mercka memiliki kesabaran, ketabahan, dan keteguhan
sikap dalam berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan; gelar yang
diberikan kepada lima orang rasul, yaitu Nuh as,, Ibrahim a.s.,, Musa a.s,, Isa
a5, dan Muhammad Saw. Lima rasul ini memiliki kesabaran. ketabahan dan
keteguhan yang luar biasa dalam menjalankan tugas menyampaikan risalah
kepada umat.

Berikut ini disajikan beberapa contoh yang menggambarkan keteledanan
tentang kesabaran, ketabahan, dan keteguhan yang dimiliki oleh para nabi
ulu! azmi.

Tabel 7.3. Contoh Keteladanan Nabi Ulul Azmi

No | Nabi Ulul Azmi | Contoh keteladanan

1 Nuhas. Memiliki kesabaran dalam berdakwah kepada kaumnya.
Meskipun tidak banyak yang mengikuti dakwahiya,
Nabi ‘Nus as. tetap berdakwah mengajak kaumnya
beribadah menyembah Allah Swt.

Pada waktu Nabi Nuh as. mendapatkan wahyu dari
Allah Swt. untuk membuat kapal di atas. gunung,
beliau mendapat banyak ejekan dari kaumnya. Tetapi
tetap sabar, tahah, dan teguh hati dalam menjalankan
perintah itu.

2 Nabilbrahimas.  pomiliki kesabaran dan keteguhan dalam menjalani
hukuman Raja Namrud sebagai akibat dari dakwah yang
dilakukannya. Meskipun dihukum dengan dibakar, tapi
Nabi Ibrahim a.s. sabar menjalaninya dan tetap teguh
hati untuk menyampaikan wahyu Allah Swi.

Nabi Ibrahim a.s. juga memiliki kesabaran, ketabahan,
dan ‘keteguhan yang luar biasa ketika mendapatkan
wahyu untuk mengorbankan purtranya. Meskipun

Nabi Tbrahim sangat mencintai putranya, beliau tetap -

' mienjalcnkas perintah Allah dengan teguh hati.
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3 Musags, Memiliki keteguhan yang luar biasa dalam berdakwah
di wilayah kekuasaan Raja Firaun. Meskipun harus
melawan Raja Fir’ aun yang sangat berkuasa, Nabi Musa
as. letap menjalankan tugasnya dalam berdakwah
mengajak umat manusia untuk beribadah kepada Allah
Swt.

Nabi Musa juga memiliki kesabaran dalam menghadapi
pengikutnya. Para pengikut nabi Musa yang disebut
Bani Israil seringkali mempertanyakan berbagai ajaran
yang didakwahkan Nabi Musa a.s. Meskipun demikian
Nabi Musa letap menghadapinya dengan sabar dan
tabah.

1 Isaas Memiliki kesabaran, ketabahan, dan keteguhan luar
biasa dalam membimbing pengikutnya menjalankan

agama di tengal tekanan politik dari penguasa Romawi.

5  Muhammad Saw  ne ki kesabaran, ketabahan, dan keteguhan dalam
berdakwah membebaskan umat manusia dari kegelapan
perilaku jahiliyah menuju akhlak yang terpuiji

ST R .,

"._'!’ MRy |.";§

Pilihlah satu sifat atau keteladanan pada diri nabi dan rasul yang ada
dalam diri kalian. Ceritakan pengalaman kalian dalam mengamalkan
sifat atau keteladanan itu. Ceritakan secara bergantian dalam satu’
kelompok!

Pilihlah satu cerita yang paling inspiratif untuk dipresentasikan!

3. Peran Iman Kepada Nabi dan Rasul Bagi Generasi Digital

Siswa yang budiman, kalian tentu tahu bahwa masa sekarang ini dikenal
dengan istilah era digital. Sementara kalian yang lahir dan tumbuh di era ini
discbut scbagai generasi digital. Bahkan kalian juga sering disebut digital
native atau penduduk digital asli, karena semenjak usia dini kalian sudah
akrab dengan dunia digital,
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Istilah digital merujuk kepada
penggunaan teknologi sistem
komputerisasi yang terhubung dengan
internet. Di era digital informasi dapat
diperoleh  sekaligus disebarluaskan
secara mudah dan cepat, mulai dari
dunia ilmu pengetahuan sampai
hiburan. Informasi itu bisa didapatkan _
melalui  beragam fasilitas  yang Gambar 7.4, Kalian dikenal dengan Sebiutan
disajikan oleh internet sepert: website, ~ dighal native atau penduduk digital asii, karena
blog, media sosial, dan lain sebagainya. m‘;‘;fmﬁ::xuﬁmnm

Ada banyak hal positif yang bisa kalian lakukan di era digital. Di era
ini informasi tentang topik-topik yang dibutuhkan ataupun disukai dapat
diperoleh dengan mudah. Era digital juga bisa dijadikan sarana untuk
mempererat tali silaturrahmi melalui jejaring media sosial. Karenanya
seringkali seseorang bisa tahan sampai berjam-jam di depan komputer
ataupun gawai untuk berselancar mencari informasi ataupun sekedar
mengobrol di media sosial. Apakah kalian termasuk di antaranya?

Tapi ingatlah, di samping banyak hal positif yang bisa kalian dapatkan,
era digital juga menyajikan hal sebaliknya. Tidak sedikit informasi dan
hal negatif yang bisa kalian temukan di era ini. Misalnya berita bohong,
kekerasan, pornografi, ataupun ujaran kebencian yang bernada hasutan,
fitnah, dan gibah. Selain itu era digital juga bisa menyebabkan kalian banyak
kehilangan waktu produktif karena keasyikan berselancar di internet.

Dalam kondisi seperti ini perlu ada inspirasi dan keteladanan agar kalian
bisa meraih manfaat positif dari internet sekaligus terhindar dari dampak
negatifnya. Dalam konteks ini, keimanan kepada Nabi dan Rasul Allah dapat
memberikan inspirasi dan keteladanan itu, Keteladanan yang diberikan oleh

para nabi dan rasul dapat dijadikan scbagai inspirasi dalam membangun

karakter diri kalian menjadi generasi digital yang kokoh.

Generasi digital dapat meneladani sifat-sifat wajib bagi rasul sehingga
menjadi pribadi yang berkarakter jujur, dapat dipercaya, bertanggung jawab,

dan cerdas. Karekler-karakter ini sangat diperlukan dalam berinteraksi di
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dunia digital. Karakter-karakter tersebut
dapat menjaga generasi digital agar bisa
berselancar di internet secara aman dan
bertanggung jawab.

Ada tiga cara yang diberikan oleh
Unicef (organisasi Perserikatan Bangsa-
Bangsa yang memberikan bantuan kema-
nusiaan dan perkembangan kesejahteraan
jangka panjang kepada anak-anak dan
ibunya) agar menjadikan internet sebagai
tempat berinteraksi yang aman. Perhatikan S;t,m:;:ﬁ mm:::m
liga cara aman berinternet menurut Unicef  yang positit maupun negatf, Jadiiah

o generasi digital yang aman dan
dalam Inrogmﬁs bcn'\m' bertanggungjawab dalam berinternet,

Infografis cara aman berinternet
(sumber: www.uniceforg)

i i 82

Tunjukkan perilaku baik Periksa pengaturan Jangan menyebarkan

di dunia maya akunmu dan kata sandimu  rumor

Berikan dukungan Kamu bisa mengubah Jangan menyebarkan

bagi temanmu dengan pengaturan privasi di rumor alau membagikan

memberikan senyum atau  akun media sosialmu cerita atau foto yany

like, serta memberikan untuk mengontrol stapa menyakitkan atau

pesan positif, yang dapat melihat membuat malu seseorany
informasimu. Pastikan Hal yang kamu anggap
jangan pernah sebagai lelucon bisa jadi
membagikan kata menyakitkan bagi orang

sandimu kepada siapapun  lain.

Tips aman berinternet ini hanya bisa dijalankan oleh gene)"asi digital
yang memiliki sikap amanah. Tentu kalian masih ingat materi amanah pada
bab IIl. Ada amanah terhadap Allah, sesama manusia, dan diri sendiri.
Demikian juga dengan beraktivitas di dunia digital. Menunjukkan perilaku -
 baik di dunia maya dan tidak menyebarkan rumor merupakan bagian dari

- amanan terhadap sesdrda. Sementars mengatur privasi akun dan kata sandi



adalah bagian amanah terhadap diri sendiri. Selain itu selama berselancar di
dunia digital, kalian juga tidak boleh melupakan amanah terhadap Allah Swt
dengan melupakan waktu beribadah, khususnya salat lima waktu.

Sebagaimana sudah kalian pelajari di bab 111, sikap amanah berhubungan
erat dengan kepercayaan dan kejujuran. Sikap amanah hanya dimiliki
oleh orang-orang yang jujur dan dapat dipercaya. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa orang yang beraktivitas di dunia digital secara aman
dan bertanggung jawab dapat dilakukan oleh mereka yang memiliki sikap
amanah, jujur, dan dapat dipercaya.

Selain sifat-sifal tersebut, generasi digital juga harus meneladani
kesabaran, ketabahan, dan keteguhan nabi wlul azmi. Keteladanan sifat-sifat
ini diperlukan dikarenakan dunia digital penuh dengan tantangan yang
dihadapi oleh generasi digital. Banyak konten dan informasi negatil yang
membutuhkan kesabaran, ketabahan, dan keteguhan dalam mengelolanya.
Melalui keteladanan para nabi ulul azmi, generasi digital dapat memiliki
prinsip yang kuat untuk menolak berbagai konten dan informasi negatif di

dunia digital.

Dengan mencladani  para

nabi dan rasul, generasi digital , —

bisa memanfaatkan berbagai hal ‘ ! Ganbar 78, +
positif yang banyak disajikan
oleh internet. Di sisi lain generasi
digital bisa melindungi diri dari
berbagai konten dan informasi
negatif yang disajikan di dalamnya.
Selain itu generasi digital juga bisa
saling mengedukasi rekan-rekan
sejawatnya agar dapat berinternet
secara aman dan bertanggung
jawab.

{ hetabahan, dan. .7
£ ketéguhian hatli .,
. dalam bérselancar -
T~ di dinia maya 2gar
3 ":d{»gil w‘nh‘!ﬁe{' .:.
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Bacalah kembali ringkasan di aktivitas 2, Apakah like yang
kalian berikan itu termasuk kriteria berinternet secara aman dan
bertanggung  jawab?

Ceritakan pengalaman kalian berinternet yang paling berkesan.
Ceritakan pengalaman itu’ secara berkelompok. Berikan penilaian
kepada cerita teman kalian, apakah pengalamannya itu termasuk

kriteria berinternet secara sehat dan bertanggung jawab ataukah
tidak.

———

E:) G. Rangkuman

) B3

Iman kepada nabi dan rasul Allah Swt adalah membenarkan bahwa
Allah memiliki nabi dan rasul yang sengaja dipilih untuk menyampaikan
wahyu kepada umat manusia. Allah Swt mengutus nabi dan rasul karena
kemurahannya agar manusia mendapatkan bimbingan dalam meraih
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat,

- Nabi dan rasul bertugas sebagai saksi bagi umatnya di hari akhir kelak,

pemberi kabar gembira bagi para pengikutnya, pemberi peringatan
bagi orang-orang yang ingkar terhadapnya, serta berdakwah mengajak
manusia agar beriman dan beribadah kepada Allah Swt. Dalam
menjalankan tugas-tugas tersebut nabi dan rasul diberi mukjizat sebagai
bukti kenabian dan kerasulan sekaligus melemahkan orang-orang yang
ingkar dan menentangnya. :

. Nabi dan Rasul memiliki karakter yang kuat dalam diri mereka. Para nabi

dan rasul memiliki sifat wajib, mustahil, dan jaiz yang bisa dipedomani
oleh umat manusia sebagai teladan dalam kehidupan sehari-hari. Selain
sifat-sifat tersebut umat manusia juga bisa meneladani kesabaran,
ketabahan, dan keteguhan para nabi uiul azmi

. Generasi digital juga perlu meneladani sifat-sifat rasul beserta keteguhan

para nabi ulul azmi dalam beraktivitas di era digital. Dengan meneladani
vara nabi dan rasnl, genesasi digital bisa mengembangkan aktivitas dalam

166




dunia digital secara aman dan bertanggung jawab. Nilai-nilai keteladanan
itu dapat membimbing generasi digital dalam mengakses manfaat internet
sekaligns menghindarkan diri dari dampak negatifnya. Generasi digital
juga bisa saling mengedukasi di antara mereka agar dapat berinternet
secara aman dan bertanggung jawab.

t@ H. Inspirasiku

SR
| Aktivitas6

|

T T

Perhatikan kisah berikut. Diskusikan secara kelompok. Simpulan apa
yang bisa kalian rumuskan?

o (o e O e Mg o wnee STIY: -

Di suatu daerah, pada masa kenabian rasulullah Muhammad saw,
ada seckor penggembala Yahudi yang mengurus ratusan ekor kambing
dan domba. Setiap pagi ia membawa kambmg dan unta itu ke padang
rumput dekat oase,

Suatu ketika penggembala itu mehhat seekor domba’ plaraannya
- diterkam scrigala. Domba yang diterkam sengala itu bertubuh gemuk,
sehingga serigala kesulitan membawanya kabur Penggembala itu pun’
bergegas mengejar serigala itu dan menakutmya dengan ayunan tongkal

“Wahai fulan, mengapa engkau begitu z zahm" Allah telah menetapkan :

dariku?” ujar serigala itu kcmudlan.

bertutur kata kepadanya, “Kamu... - Bisa bwaral? lcata_nya takjub

yang dibawanya. Setelah berhasil mendekati dombanya, penggembala ,
' itu pun menarik paksa domba dan cengkeraman sengala oy

domba itu sebagai rezekiku untuk hari ini, mengapa engkau mcrebutnya !

Betapa terkejutnya penggembala domba saat mendengar scngala 1tu. ¢

““Mengapa engkau mehhatku lerhemn-hemn" Hamsnya engkau tahu 4
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ada yang lebih mengherankan dari pada seekor serigala bisa berbicara,”
kata hewan itu, .

“Apa itu?”

“Di Madinah, ada seorang nabi dan rasul yang diutus Allah untuk
sekalian alam. Namun, banyak orang- yang justru membangkang
dan enggan beriman kepadanya. Nama nabi itu, Rasulullah
Muhammad sallallahu ‘alaihi wasallam,” papar serigala.

Keesokan harinya penggembala itu pergi ke Madinah untuk
menemui Nabi saw. Setelah bertemu, penggembala itu menceritakan
kejadian yang dialaminya kepada nabi. Rasulullah pun membenarkan
cerita penggembala itu. Rasulullah saw tidak heran ada seekor binatang
yang terang-terangan menunjukkan rasa imannya kepada Allah dan
Rasul-Nya.

Beliau pun bersabda bahwa yang demikian ity merupakan suatu
tanda kian dekatnya hari kiamat.

SumberDikutip dari https:/www.republika.co.id/bérita/ponnmba58/kisah
serigala-yang-beriman-kepada-rasulullah-saw

I. Aku Pelajar Pancasila

- Meyakini bahwa Allah Swt mengutus nabi dan rasul untuk membimbiny

umat manusia

+ Mengamalkan keyakinan terhadap Nabi dan Rasul Allah dalam bentuk

akhlak mulia
Menolak terlibat dalam menyebarkan berita bohong dan ujaran kebencian

4. Menghormati dan menghargai perbedaan di antara umat beragama dalam

5,

mengirimkan dan membagikan informasi di internet

Bergolong royong menggunakan internet untuk kebaikan terhadap
sesama

~ 6. Mengedukasi sesamd uncuk berinternet aman secara kreatif

168




169

v ez R ey 2 § i E T e S A

L.
Bagaimana pendapat kalian tentang profil pelajar Pancasila tersebut?
Apakah kalian sudah sesuai dengan profil tersebut?

-

_ i X

Narasikan pendapat dan pandangan kalian di buku tulis masing-masing!

&= ). Diriku

Berilah tanda contreng (/) pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan
kalian yang sebenarnya!

| i ! .
No !Pemyataan f@ le
? 1 |Saya meneladani nabi dan rasul dengan
: bertanggung jawab, jujur, dan menjaga amanah
‘ 2 |Saya tidak membagikan kata kunci akun media |
| sosial ke orang lain

@@

3 |Saya tidak menerima permintaan pertemanan
di media sosial dari orang yang tidak saya kenal
4 |Saya hanya memberikan like di media sosial
pada postingan, gambar, atau video yang
membawa pesan tentang kebaikan

5 |Saya hanya membagikan informasi, gambar,

atau video yang membawa pesan kebaikan di
media sosial

Keterangan:

G: Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
g : Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
G : Kadang-kadang, apabila sering tidak melakukan sesuai Ppernyataan
Q: Tidak pernah: apabila tidak pernah melakukan sesuaj pernyataann

Al
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

ALAT PENGUMPULAN DATA

PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMP NEGERIT | BATANGIIARI

LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI
MENGGUNAKAN METODE CARD SORT

Nama Observer
Hari/Tanggal
Kclas/Semester
Siklus/Pertemuan
No Aspek yang Diamati Skor
Pendidik 1 | 2 l 3 I 4
1 | Pendnhuluan
@ Membuka pelajaran
b. Melakukan apersepsi
¢. Menyampaikan (ujuan pembelajaran
2 | Kegiatan Inti
2. Membagi kartu kepada semua siswa
yang didalam nya berisiskan
informasi yang tercakup dalam satu
atan Jebih kategori yang telah
dipersiapkan
b. Mengumumkan kategori-kategori
kartu yang tertulis
¢. Mengumumkan kepada siswa
untuk mencari jawaban yang scsuai

dengan definisi atau kategori

(herpasangan)
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d. Menunjuk salah satu siswa untuk
mewakili kelompoknya untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

. Menulis poin-poin penting sciring
presentasi tiap-tiap kelompok

. Melakukan tanya jawab terkait
materi pelajaran seiring dengan
presentasi tiaptiap kelompok

3 | Penutup
o, Memberikan penguatan materi dan

kesimpulan
b. Mengadakan evaluasi
¢, Menutup kegitan pembelajam
Jumliah
Persentase

Keteranpan:

4 = Sangat baik
3 = Baik

2 = Cukup
I = Kurang

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase
P=5x100

Keterangan:

P = Angka perseatase

N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlah skor



Panduan Konversi Penilaian

Nilai Angka Predikat Ketcrangan
B0 keatas A BS (Baik Sckali)
66-79 B B (Baik)
56-65 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebawah E G (Gugal)
Catatan

Observer memberikan penilaian dengan memberikan tanda (+) pada rentang nilai

sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan guru,

Sekampung, 18 Desember 2023
Kolahorator Peneliti
Susi Nawanti, 8.Pd Muhammad Dian Hakiki
NIP. 1980091020140720M3 NPM. 2001011072
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LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN PAI
MENGGUNAKAN METODE CARD SORT

Nama Observer H
Hari/Tanggal

Kelas/Semester C
Siklus/Pertemuan H

Z

Nama Jumiah Skor

Abu Husan Rifu'i

Adinda lilan Alifah

Aditya Nur Rohman

Aleya Putri Adiba

Alisqa Nabila

Amelia Fajarina

Anindya Agila Athir

Anugrah Ega Arta Pradita

Ol o) ) O W &) W N e

Asdyarsa Refan Oktora

Danish Willy Destama

Delva Vinesya Putri

Destian Ridhio Pratama

Dika Alfiansyah

Dilen Rafel Hidayat

Dinda Olivia

Erina Juliantika

Feby Dzakivah Sakhi

Fransiska Ratnasari

Hadir Muhzmad Nur

Havifa Tyas Aryaningrum
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Jihan Nur Hidayati Sukma

Muhamad Agil

M

Muhammad Akbar Al-Fatih

24

Mubkammad Faisal Trianvi

25

Muhammad Hidayatul Farhan

26

Muhammad Rafka Ramadani

27

Nabila Via Moyhasna

Revano Rifki Anggara

Salwa Elyana Zen

28
29
30

Sasangka Fatir Ibrabim

3

Verlytha Funy Aulia

2

Vixzara Aratusya Adhari

33

Yunita Algaisya Arum

Total Skor

Persentase

Indikator Aktifitas Siswa yang diamati sehagai berikut:

1. Siswa memperhatikan guru saat menyampikan materi pembelajaran
kemampuan bertanya, berdiskusi, dan berpendapat.

2. Siswa mampu membaca ayat-ayat Al-qur'an

3. Siswa mampu menempelkan informasi sesuai kategori/definisi yang tepat

4. Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru

Kriteria penilaian:
4 = Sangat baik
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus persentase

¥
P 2;'*1“
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Keterangan:

P = Angka persentase
N = Jumlah frekuensi / banyaknya hal yang diobservasi
F = Jumlsh skor

Panduan Konversi Penilaian
Nilai Angka Predikat Ketcrangan
80 kealas A 1S (Baik Sekali)
66-79 B B (Baik)
56-635 C C (Cukup)
46-55 D K (Kurang)
45 kebhawah E G (Gagal)
Sekampung, 18 Desember 2023
Kolaborator Peneliti
Susi Nawanti, S.Pd Muhammad Dian Hakiki

NIP. 198009102014072003 NPM. 2001011072
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA

PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMP NEGERI | BATANGHART

A. Pedoman Wawancara -
1. Petunjuk Pelaksanaan
a. Wawancara terstruktur
b. Peneliti mencatat serta mendeskripsikan apa saja hasil dari
wawancara, selama penelitian dilaksanakan.
c. Wakmu di dalam pelaksansan dapat berubah menyesuaikan

perkembangan situasi serta kondisi di lapangan,



1. Interview dengan gurs mata pelnjaran PAl mengenai metode card sort

Jabatan

HASIL INTERVIEW DENGAN GURU PAl

.

Namn

Waktu pelaksanaan :

(sebelum pelaksanaan)

No

Pertanyaan

Apakah guru sudah pernah
mengpunakan metode card
sorl?

Apakah pure sudah
menggunakan metode yang

bervariasi?

Apakah  metode  yang
digunakan sudah  Ssesuai
dengan materi yang ckan
disampaikan?

2. Interview dengan guru mata pelajaran PAI mengenai metode card sort

(setelah pelaksanaan)

No

Pertanyaan

Adaknh  kendala  yang
dirasakan setelah
menyampaikan materi
menggunakan metode card
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sort?

Apakah metode card sort
mempermudah dalam
menyampaikan materi?

Apakeh sudah  maksimal
dalam menggunakan metode
cars son?

3. Interview dengan gurn mata pelajaran PAl mengenai keaktifan slswa

(sebelum pelaksanaan)
No Pertanyasn Hasil wawancara
1 | Apakah siswa aktif® doalam

proses pembelajaran?
2 |Apa  saja faktor yang

mempengaruhi  keaktifan
siswa dalam proses
pembelajaran?

Apa sajn indikator yang

digunakan untuk mengukur
keaktifan siswa?

4. Interview dengan guru mata pelajaran PAI mengenai keaktifan siswa

(sesudah pelaksanaan)

No

Pertanyaan

Apakah metode card sorl
berpengaruh dalam
meningkatkan keaktifan
siswa  dalam  proses
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E

pembelajaran?

Aps  saja  faktor yang
mempengaruhi  keaktifan
siswi dalam Proses
pembelajaran?

Apa saja indikator yang
digunakan untuk mengukur
keaktifan siswa?
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HASIL INTERVIEW DENGAN SISWA/SISWI KELAS VIIT 1 PADA
MATA PELAJARAN PAI
Nama 2
Kelas :

Waktu pclaksanaan :

1. Interview dengan siswa/siswi kelas VIII 1 paa mata pelajaran PAI

mengenal metode card sort (sebelum pelaksanaan)

Pertanyaan Hasil wawancara

Apakah guru sudah pernah
menggunakan metode card

sorf?

[ ]

Apokeh metode guru PAI
sudah menggunakan metode
yang bervariasi?

Apakah  metode  yang

digunakan  guru  scinlu
sesuai dengan materi?

2. Inferview dengan siswa/siswi kelas VIII | paa mata pelnjaran PAI

mengenai metode card sort (sesudah pelaksanaan)

Pertanynan Hasil wawancara

Apakah gury  sudah
maksimal dalam
menggunskan metode card
sort sast menyampaikan

materi?
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Apakah metode card sort
mempermudah dalam
memohami  materi  yang

disampaikan?

Apokah metode card sort
scsuai dengan materi yang

disampaikan guru?

3. Interview dengan siswa/siswi kelas VIII 1 paa mata pelajaran PAI

mengenai keaktifan dalam pembelajaran (sebelum pelaksanaan)

No

Pertunyann

Hasil wawancara

Mengapa tidak akuf atau
tidak andil dalam proses
pembelajaran?

Apakah guru selalu
memberikan  kesempatan
untuk bertanya?

Apakah gur sudah
memancing  siswa  dan
memberikan pertanyaan
disela-sela pelajaran?

4. Interview dengan siswa/siswi kelas VIII 1 pada mata pelajaran PAI

mengenni keaktifan dalam pembelajaran (setelah peluksanaan)

No

Pertanyaan

Hasil wawancara

Mengapa tidak aktif atau
tidak andil dalam proses
pembelajaran?
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Apakah gury selalu
memberikan  kesempatan
untuk bertanya?

Apakah guru sudah
memancing  siswa  dan
memberikan pertanygan
diselu-sela pelajaran?
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KODING

PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM DI SMP NEGERI | BATANGHARI

Petikan wawancara dengan guru PAT di SMP Negeri 1 Batanghan
Wawancara fokus kepada puru PAI di SMP Negeri | Batanghari, tanggal

18 Desember 2023

Narasi wawancara dengan 1 guru PAI di SMP Negeri 1 Batanghari menggunakan

koding-koding.

1. Pada tanggal 18 Desember 2023 peneliti telah menemui guru PAI di SMP
Negeri 1 Batanghari, dengan meangajukan pertanyann dalam:

WOUF.1/GA
Keterangan coding:
W | Wawuncara —
01 | Wawancara ke-01
F.1 | Fokus pertanyaan nomor 0]
G.1 | Guru PAI sebagai informan ke-01 yang diwawancarni (guru PAI
kelas VIIL 1)

2. Pada tanggal 18 Desember 2023 peneliti telah menemui guru PAI di SMP

Negeri 1 Batanghari, dengan mengajukan pertanyaan dalam:
W.01/F.02/G.1

Keterangan koding:

w

Wawancura

01

Wawancara ke-01

F.02

Fokus pertanyaan penelitian nomor 02

G.1

Guru PAI scbagai informan ke-01 yang diwawancarai (guru PAI
kelas VIII 1)
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3. Pada tangpal 18 Desember 2023 peneliti telah menemui guru PAL di SMP
- Negeri | Batanghari, dengan mengajukan pertanyaan dalam:
W.OIF.03/G.1

Keteranpan koding:

W | Wawancara

01 | Wawancara ke-01

F.03 | Fokus pertanyaan penelitian nomor 03

G.1 | Guru PAI sebagai informan ke-01 yang diwawancarai (guru PAI
kelas VIII 1)

KODING
Petikan wawancars dengan siswa/siswi kelas VIIT | SMP Negen 1 Batanghari
Wawancara fokus kepada siswa/siswi kelas VIIT 1 SMP Negeri 1 Batanghari,
tanggal 18 Desember 2023

Narasi wawancara dengan 3 siswi/siswi kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batanghari
menggunakan koding-koding

1. Pada tanggal 18 Desember 2023 peneliti teloh menemui siswwsiswi kelas
VI 1 SMP Neger | Batanghar, dengan menpajuken pertanyaan dalam:
WOIL/F.A/S1

Keterangan coding;

W | Wawancara

01 | Wawancara ke-01

F.1 | Fokus pertanyaan nomor 01

S.1 | Siswa/siswi kelas VI 1 sebagai informan ke-01 yang
diwawancarai (Siswa/siswi kelos VI 1)

2. Pada tanggal 18 Desember 2023 peneliti telah menemui siswa/siswi kelas
VIII 1 SMP Negeri | Batanghari, dengan mengajukan pertanyaan dalam:

W.01/F.02/8.2
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Keterangan koding:

W

Wawancarn

01

Wawancara ke-01

F.02

Fokus pertanyaan penelitian nomor 02

S2

Siswa/siswi  kelas VIII | scbagai informan ke-02 yang
diwawancarai (Sisww/siswi kelas VIII 1)

. Pada tanggal 18 Desember 2023 peneliti telah menemui siswa/siswi kelas

VI | SMP Negeri | Batanghari, dengan mengajukan pertanyaan dalam:

W.01/F.03/83

Keterangan koding:

W

Wawancarn

01

Wawancarn ke-01

F.03

Fokus pertanyaan penelitian normor 03

83

Siswa/siswi kelas VIII | scbagai informan ke-03 yang
diwawancarai (Siswa/siswi kelas VI 1)
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PEDOMAN DOKUMENTASI

PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM DI SMP NEGERI 1 BATANGHARI

1. Dokumeniasi ditujukan kepada waka kurikulum SMP Negeri 1 Batanghari
denpan twjuan untuk mendapatkan data tentang profil SMP Negeri |
Batanghari, visi, misi dan tujuan SMP Negeri 1 Batanghari, data guru SMP
Negeri | Batanghari, data siswa SMP Negeri | Batanghari, sarana dan
prasarana SMP Negeri | Batanghari, dan denh lokasi SMP Negeri |
Batanghari,

2. Informasi yang diperoleh dari waka kurikulum sangat berguna baik peneliti
untuk dapat memperoleh data tentang profil SMI* Negeri 1 Batanghari, visi,
misi dan tujuan SMP Negeri | Batanghari, data guru SMP Negeri |
Batanghari, data siswa SMP Negeri 1 Batanghari, sarana dan prasarana SMP
Negeri 1 Batanghari, dan denah lokasi SMP Negeri 1 Batanghari.

& Keterangan

No Dokumentasi yang Diperlukan e TRk
| | Profil SMP Negeri | Batanghari

2 | Visi, misi dan tujuan SMP Negeri 1
Batanghari

3 | Data guru SMP Negeri | Batanghari
Data siswa SMP Negeri | Batanghari

5 | Sarana dan prasarana SMP Negeri |
Batanghan

6 | Deneh Jokasi SMP Negeri | Batanghari

RS

Sekampung, 18 Desember 2023

Mengetuhui,
Dosen Pembi Mahasiswa,
Muhammad Dian Hakiki

NIDN 2014058401 NPM 2001011072
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SURAT IZIN PRASURVEY

E & KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ' Jatan K5, Hajar Dewantara Kampus 15 A Fingmulyo Metro Tamur Kota Metro Lampang 34111
RMETRO Telepon (0725) 41307; Fakseni (0725) 47296, Websile. www Labvyah ratmunivac i, s-mai tarbeyah ain@matrouaiv 52 18

Nomor  : B-2385/In.28/0/TL.01/05/2023 Kepada Yth,,
Lampiran : - Kepala Sekolah SMP NEGERI 1
Perihal : IZIN PRASURVEY BATANGHARI
di-
Tempat

Assalamu'ataikum Wr. Wh.

Delam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : MUHAMMAD DIAN HAKIK!
NPM 1 2001011072
Semester : B (Enam)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK
Judul . MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA PADA MATA

" PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA |SLAM DI SMP
NEGERI 1 BATANGHARI

untuk melakukan prasurvey di SMP NEGER! 1 BATANGHARI, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi,

Kami mengharapkan fasiltas dan bantuan Saudara unluk lerselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr, Wh.

Metro, 22 Mei 2023

ST R‘n
Muhammad Ali M.Pd.L.
NIP 18780314 200710 1 003



SURAT BALASAN PRASURVRY

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPTD SMP NEGERI 1 BATANGHARI

2 Kepuen Harum 6 Bancizjoye Kec. Batmphar Telp (01725) 46392 Emnl * ympnlbchityuhon cosl

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR @

SURAT IZIN PRA SURVEY
NOMOR : 422/088/02/SMPN.1/2022

Yang bertanda tangan dibawah inf kepala UPTD SMP NEGER! 1 Batanghari Kabupaten Lampung
Timur, menanggapi surnt ini dari INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO FAKULTAS
TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN dengan nomor : B-2395/In 28/0/TL.01/05/2023, Hal : Izin
Prasurvey, dengan ini memberi izin kepada :

No Nama Mahasiswa NPM Program Studi

1 MUHAMMAD DIAN HAKIKI 2001011072 Pendidikan Agama Islam

Untuk mengadakan Pra Survey dalam rangka penulisan proposal dalam rangka penyelesaian Tugas
Akhir/Skripsi dengan judul : PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP

NEGERI 1 BATANGHARI

Demikian Surat Izin ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya,
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SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1Al S35 Kl Hajar Dewantara Kampus. 15 A Inagmubyo Metro Tienue Kot Met Lampung 34111
METRO Talepon (0725) 41507, Faksmit (0725) 47296, Webstn www tarbiyah metrounivas i, 8-matt lrdoah an@erelouniv os

Nomor  : B-5685/1n.28 1/J/TL.00/12/2023
Lampiran | -
Perihal | SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Muhammad Badarnuddin Pembimbing
di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyefesaian Studi, mohon kiranya Bapakibu bersedia untuk membimbing
mahasiswa :

Nama ¢ MUHAMMAD DIAN HAKIKI

NPM : 2001011072

Semester : 7 (Tujuh)

Fakultas ¢ Tarbiyah dan limu Kequruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul : PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN

KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 BATANGHARI

Dangan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa ssjak peiyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahian judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB I sid IV

2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 {semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;

3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya limiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, alas kesediaan Bapak/lbu ciucapkan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Metro, 08 Desember 2023
Ketua Program Stugt,

%d All M.Pd.I.
14 200710 1 ooazé



SURAT IZIN RESEARCH

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
. FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IRIN Jatm Ki. Hojat Dewaettara Kampus 15 A Iringomudyn Mekro Temar Kota Metro Lampung 34114
METRO Telapon (07251 41507, Fakeinyli (0725) 47256, Weabsite www tarhiyah medrouny a2 . ama? tatvyzh Bief@matrourss ac id
Nomor : B-5970/n 28/D.1/TL.00/12/2023 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA SMP NEGERI 1
Perihal  :IZIN RESEARCH BATANGHAR!
di-
Tempat

Assalamu’alafkum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Neomor: B-5971/n.28/D.1/TL.01/12/2023,
tanggal 22 Desember 2023 alas nama saudara:

Nama ! MUHAMMAD DIAN HAKIKI
NPM i 2001011072

Semester i 7 (Tujuh)y

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Maka dengan Ini kami sampaikan kepada KEPALA SMP NEGER| 1 BATANGHARI
bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan research/survey di SMP
NEGERI 1 BATANGHARI, dalam rangka meyelesaiken Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "PENGGUNAAN METODE CARD
SORT UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 BATANGHARI".

Kam! mengharapkan fasililas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya lugas
tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasinh.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

Metro, 22 Desember 2023
Wakil Dekan Akademik dan

ra. isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303.2 003
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SURAT TUGAS

8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
QM? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO -

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l l Jatan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A isngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507: Faksimis (0725) 47295, Wobste' www larbiyah matrounny ac d, e-mad Labsyah LnSemebruniyac i

Nomor: B-5971/In.28/D.1/TL.01/12/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Kegunsan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama ¢ MUHAMMAD DIAN HAKIKI
NPM 1 2001011072
Semester + 7 (Tujuh)
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Uniuk : 1. Mengadakan observasiisurvey di SMP NEGERI 1 BATANGHARI, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas AkhiriSkdps! mahasiswa yang bersangkulan dengen judul
‘PENGGUNAAN METODE CARD SORT UNTUK MENINGKATKAN
KEAKTIFAN SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMP NEGER! 1 BATANGHART.

2. Wakiu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampal
dengan selesal,

Kepada Pejabat yang berwanang di dacral/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
Dikeluarkan di  : Metro
- Pada Tanggal :22 Desember 2023

Wakil Dekan Akademik dan

A
WLy

rEsER 1oy

—

NIP 19670521 003
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BEBAS PUSTAKA PERPUSTAKAAN

L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
IHI NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111

Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib metrouniv.ac id; pustaka iain@melrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomeor : P-42/In.28/S/U.1/07.01/01/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepata Perpustakaan Institul Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama : MUHAMMAD DIAN HAKIKI
NPM : 2001011072
Fakultas / Jurusan . Tarbiyah dan limu Keguruan / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN} Meatro Lampung
Tahun Akademik 202372024 dengan nomor anggota 2001011072

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebul di alas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institul Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Kelerangan ini dibual, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 24 Januari 2024
Kepala Perpustakaan

DrAS'4d; S. Ag.. S Hum , MH.. C.Me
NIP.18750505 200112 1 002



BEBAS PUSTAKA PRODI PAI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FARKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

In ! JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
T

i K Hgar Dewantara Kamput 134 trmpealie Meteo Timwe Kokt Melva Lampueg 3811
Weheite: Mk meircsmy ac. ol peaiah homagprnaehdam. Tely (0228 41307

SURAT BEBAS PUSTAKA
No:B-012/In.28. 1/1/PP.00.9/1/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketus Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan lmu Kegunuan 1AIN Metro. Menerangkan balwa
Namn » Muhammad Dion Hakiki

NPM :2001011072

Bahwa nama tersehut diatas, dinyatakan telah bebas Pustaka Program Studi - PAL
dan tidak ada pinjaman buku di perpustakaan Program Studi - Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro,

Demikian surat keterangan ini dibust, sgar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro 29 Januari 2024
Ketua Program Studi PAI

t
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BUKU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| METRO
5 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IRIN ntan Ki Hajnr Deweantovn Kampus 15 A kingmulys Metro Timur Kat Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksmih (0725) 47205; Wobse: www Larbyah matrouniv o id: 8-mad bk iandmetrount/.ocid

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama :Muhammad Dian Hakiki Program Studi : PAl
NPM 2001011072 Semester < VII|
No T'::;:“ Pembimbing Materi yang dikensultasikan iy
[. Q lak# "’/@@n(nj featan Kutnuledie
&1 S
El,Zl.}:") (‘17-(%)
T ﬂama—- nama Fflfua
tidafe  perlu. ang ko
= ( privata |
T Bda twtbel , fbend)
ttafta—fkatan Yq
cdiper)elas X
Atwiaptapican ),
Mengethui,

Kctua Program Studi PAI
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

'8
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
. FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!‘n|n Jatan K. Hajar Dewnniarn Kampus 18 A lAngmulyn Mairs Temer Kata Mol Lamgaing 34111

RO Telepon (072%) 41537, Faksimwl (0725) 47266, Wabshe wwiw tarbivah matrouniy ac it &-mad m-w»xiﬂ

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TAIN METRO
Nama : Muhammad Dian Hakiki Program Studi : PAI
NPM  :2001011072 Semester VI
Hari/ = D Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mlhask;nm
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Guru Menjelaskan Materi
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Guru Membagikan Kartu
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Siswa Bergerak Mencari Informasi dan Pasangan




215

Siswa Membentuk Kelompok dan Diskusi
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Siswa Menempelkan Kartu




217

Siswa Melakukan Persentasi

. wu"F
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Siswa Bertanya dan Menjawab




219

Guru Memberikan Penguatan




220

Peneliti Melakukan Wawancara dengan guru dan siswa
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Foto Bersama dengan Siswa

RALORIUM.
> NEGER! 1 BATANG
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Muhammad Dian Hakiki, biasa
dipanggil Hakiki lahir di Desa
Sidodadi, Kecamatan Sekampung
Kabupaten Lampung Timur pada 13
September 2001. Anak Bungsu dari
pasangan Bapak Abdul Kadir dan
Ibu Siti Rokayah, dan saya
merupakan satu satunya anak yang
paling ganteng diantara kakak kakak
ku, karena ke 3 kakakku adalah
perempuan. Saya memulai
pendidikan di RA Darul Ma‘arif
Sekampung Lampung Timur
dimualai pada tahun 2005-2006,
melanjutkan di SDN 2 Sidodadi Lampung Timur pada tahun 2008-2013, dan
lanjut ke SMP Negeri 1 Batanghari Lampung Timur pada tahun 2014-2017.
Kemudian melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya di SMA Negeri 2
Sekampung Lampung Timur pada tahun 2018-2020, dan sekarang sedang
menempuh pendidikan S1 di IAIN Metro Lampung jurusan Pendidikan Agama
Islam. Hoby saya adalah olahraga salahsatunya adalah badminton, selain itu saya
juga hoby traveling, yang merujuk pada alam. Alasannya sangat simpel, Tuhan
menciptakan Alam seindah ini masa iya kita tidak menikmatinya, itu sama saja
durhaka bukan hahaha. Makanan favorit saya adalah mie ayam dan bakso. Prinsip
dalam hidup saya adalah jadilah yang terbaik, jika tidak bisa jadilah yang berbeda.




